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“Jangan lupakan masa lalu”, demikian ungkapan bijak 
yang dapat menuntun kita pada perjalanan hidup dengan ber-
pijak pada ajaran, pengalaman, atau bahkan pengetahuan yang 
sudah lampau. Masa lalu menyimpan berbagai kenangan, pen-
galaman, event, momen yang bagi kita masih berguna sebagai 
pegangan untuk kehidupan selanjutnya. Apa yang tampaknya 
tidak berguna ternyata menjadi sesuatu yang unik, yang memi-
liki nilai tinggi.
 Ajaran bijak demikian yang menjadi dasar kita menghar-
gai produk masa lalu berupa naskah kuno. Naskah kuno meru-
pakan hasil tulisan masa lalu yang sekilas tidak memiliki nilai. 
Apalagi dengan tulisan yang asing bagi awam menjadikan se-
buah benda yang bagi awam tidak berguna. Tetapi dari balik 
kekunoan dan usang naskah kuno, ternyata menyimpan berb-
agai hal yang bernilai tinggi. Bagi para pemerhati naskah kuno, 
benda tersebut dianggap sebagai warisan budaya yang memiliki 
berbagai nilai kehidupan dan ilmu pengetahuan. Anggapan ini 
menjadikan naskah kuno sebagai sumber bukti budaya masa 
lampau.
 Kodrat naskah kuno yang muncul dengan label kumpu-
lan tulisan-tulisan kuno, menyebabkan keengganan orang un-
tuk membaca. Tulisan naskah menjadi faktor utama keengganan 
orang memperhatikan, apalagi membaca naskah kuno karena 
kesulitan untuk membacanya. Pemerhati naskah (filologi) men-
gasumsikan, jika tulisan naskah kuno disalin ke tulisan latin 
tentu banyak orang mau membaca dan memperhatikan naskah 
kuno. Lebih lanjut para filolog beranggapan jika naskah kuno 
dapat dibaca maka akan banyak yang terungkap dari kandun-
gan naskah kuno. Oleh karena itu, filolog berusaha menyalin 
berbagai naskah kuno dalam banyak suntingan terbaca.
 Buku ini disusun dengan dasar asumsi supaya naskah 
“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”  dapat dibaca, dipahami, 
bahkan diapresiasi sebagaimana sebuah karya satra. Buku ini 
merupakan transkrip (salin eja) dari naskah “Hikayat Sultan 
Ibrahim Ibn Adham” yang bertuliskan Arab-Melayu. Penulis 
berharap suntingan terbaca ini menjadi bahan bacaan dan ka-
jian bagi peminat naskah kuno dan filolog, utamanya bagi ma-
hasiswa, dosen yang berkecimpung dalam dunia sastra lama.
Penulis mengucapkan terima kasih kepada Dekan Fakultas 
Ilmu Budaya Universitas Andalas Padang yang telah memberi-
kan dukungan dan bantuan dalam penerbitan buku ini. Tak lupa 
juga kepada semua pihak yang telah memberi motivasi kepada 
penulis dalam proses penulisan dan penerbitan buku ini. 
Sebuah hasil harus diupayakan. Sebuah upaya sedikit ban-
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1.1 Naskah “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” dan 
Filologi
“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” merupakan bagian 
dari khasanah sastra Melayu lama yang dimasukkan ke dalam 
cerita Penyebar dan Pahlawan Islam (Yock Fang, 1975:165). Seba-
gian besar cerita  Penyebar dan Pahlawan Islam dalam sastra Mela-
yu lama berkisah tentang perjuangan tokohnya dalam menegak-
kan agama Islam. Tidak banyak cerita yang berkisah tentang 
perjalanan tokohnya mencari kebenaran hidup sebagai sufi. Me-
mang ditemukan cerita-cerita yang berkisah tentang segi agama, 
tetapi cerita-cerita itu dimasukkan ke sastra keagamaan. Bahkan, 
cerita Perenyebar dan Pahlawan Islam pun lebih banyak bercerita 
tentang penaklukan raja-raja kafir oleh raja-raja Islam, sedang-
kan “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” berkisah tentang kefa-
naan dunia dan keabadian Tuhan (Yock Fang, 1975:143). Lebih 
konkretnya, “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” menceritakan 
perjalanan seorang sufi mendapatkan ketentraman batin dengan 
meninggalkan sifat keduniawian. Inilah yang membedakan “Hi-
kayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” baik dengan cerita lain dalam 
sastra satu kelompok, maupun dengan sastra kelompok lain. 
Kekhususan dan kekhasan ini memberikan tempat tersendiri 
bagi para pengikut ajaran sufi. Pada kenyataannya, cerita “Hi-
kayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” hidup dan diterima di Arab, 
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Turki, Hindia, Jawa, Sunda, dan Aceh (Winstedt, 1977:100).
Kenyataan di atas memberikan bukti bahwa “Hikayat Sul-
tan Ibrahim Ibn Adham” diterima di berbagai bangsa dan et-
nis. Ada aspek khusus yang menjadi alasan mengapa “Hikayat 
Sultan Ibrahim Ibn Adham” diterima diberbagai tempat. Aspek 
khusus yang menarik sebagai alasan dapat berupa penokohan, 
ajaran religinya, dan temanya. Di Melayu, “Hikayat Sultan Ibra-
him Ibn Adham” diterima karena banyak aspek yang mendu-
kung, baik dari aspek struktur formalnya, religinya, sosial, mau-
pun aspek pedagogisnya. Pada aspek struktur formalnya, unsur 
bahasa menjadi salah satu alasan mengapa orang tertarik kepada 
“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”. 
Sebagaimana sastra Melayu lama lainnya, “Hikayat Sultan 
Ibrahim Ibn Adham” juga memiliki ciri khas. Ciri khas “Hikayat 
Sultan Ibrahim Ibn Adham” yang menonjol adalah keterikatan-
nya kepada tradisi Melayu, terutama unsur kebahasaannya. 
Oleh karena itu, penelitian terhadap naskah lama hendaknya 
berpijak pada ciri-ciri khas sebuah teks dan kondisi pernaskah-
an Melayu sendiri (Teeuw,1984: 266-270). Selanjutnya dikatakan 
oleh Teeuw bahwa pemaknaan sebuah karya sastra memerlu-
kan pengetahuan mengenai kebudayaan yang melatarbelakangi 
karya tersebut (1984: 100). Demikian juga dengan “Hikayat Sul-
tan Ibrahim Ibn Adham”. Penciptaannya dilatarbelakangi oleh 
konteks sosial budaya Melayu.
“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” merupakan hasil 
sastra Melayu lama yang berupa naskah, yang pada umumnya 
tersimpan di berbagai perpustakan dan museum. Naskah di sini 
diartikan sebagai hasil sastra yang dituliskan dengan tangan 
pada kertas dengan menggunakan tulisan Arab-Melayu atau tu-
lisan Jawi. Pada umumnya, naskah Arab-Melayu belum banyak 
disunting dan diterbitkan. Hal ini yang menyebabkan kurangnya 
penelitian dan apresiasi masyarakat terhadap naskah Arab-Me-
layu. Seperti yang dikemukakan oleh Edward Djamaris bahwa 
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kurangnya penelitian dan penerbitan karya sastra Melayu klasik 
itu sangat kurang (1989:142). Kenyataan itu menjadi alasan unuk 
menyajikan “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” dalam ben-
tuk suntingan sehingga kandungan yang berupa pikiran masa 
lampau dapat diketahui. Oleh karena itu, aspek penyuntingan 
naskah perlu diperhatikan, yaitu dengan mempertimbangkan 
bacaan yang rusak. Sifat kritis menjadi acuan dalam menyajikan 
suntingan tersebut kepada masyarakat. Dengan demikian, pe-
nyuntingan naskah diikuti dengan aparat kritik.
Sebagai naskah Melayu lama yang bertuliskan Arab-
Melayu, “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” memiliki aspek 
kesulitan, menjemukan, dan tidak menarik. Hal ini menjadi se-
bab  mengapa naskah “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”, 
dan naskah lama umumnya, kurang mendapat perhatian di ka-
langan para kritikus sastra. Ada alasan klise yang sering mun-
cul, “Bagaimana mungkin akan melakukan kritik, bacanya saja 
susah”. Oleh karena itu, penelitian terhadap naskah lama jarang 
dilakukan. Berkaitan dengan hal itu, “Hikayat Sultan Ibrahim 
Ibn Adham” sendiri sudah pernah disunting dan diterbitkan, 
bahkan sudah dibahas aspek-aspeknya oleh para ahli dan ma-
hasiswa. Namun, bahasan-bahasan yang dikemukakan lebih 
banyak pada aspek penaskahan dan penyuntingan, kesejarahan, 
dan linguistik. Beberapa ahli yang membahas antara lain Liaw 
Yock Fang, Winstedt, dan Hollander menunjukkan bahwa nas-
kah “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” pernah dibahas. Da-
nang dalam “Fungsi Konjugasi Bahasa Melayu Dalam Naskah 
“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”: Sebuah Tinjauan Filolo-
gis” (1886) lebih banyak menyorot segi morfologi bahasa Me-
layu. Bahasan yang dikemukakan tidak menjangkau pada aspek 
semiotiknya.
Sultan Ibrahim Ibn Adham sebenarnya seorang tokoh se-
jarah, seorang pertapa (sufi) dari negeri Balk. Ajaran Sultan Ibra-
him adalah setiap makanan yang kita makan haruslah halal. Hal 
itulah yang menjadi tema pokok “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn 
4
Adham” (Yock Fang, 1975: 165-166). Di sini menunjukkan bah-
wa Yock Fang hanya menjangkau pada struktur sastra, terutama 
temanya.
Kronologis perjalanan Sultan Ibrahim Ibn Adham ke Me-
kah, (Mecca penyebutan oleh Winstedt) dengan beberapa penon-
jolan peristiwa-peristiwa perjalanan merupakan bahasan yang 
dikemukakan Winstedt (1977: 100). Winstedt bahkan tidak me-
nyinggung ajaran Sultan Ibrahim yang dianggap sebagai tema 
teks tersebut. Winstedt lebih berpikak pada pembicaraan sejarah. 
Demikian juga dengan R. Jones, dalam Hikayat Sultan Ibra-
him (The short version of The Malay Text) dia bicara aspek historis 
dengan mempertimbangkan legenda-legenda Sutan Ibrahim di 
beberapa tempat. Jones tidak menyinggung pokok ajaran Sul-
tan Ibrahim. Jones hanya menyinggung bahwa Sultan Ibrahim 
adalah seorang suci dan menyebarkan ajaran-ajarannya (1983: 
1 - 3).
Berdasarkan kenyataan-kenyataan di atas, pembicaraan 
tentang pernaskahan dan penyuntingan perlu diperbanyak, dan 
aspek kesusastraan khususnya semiotik perlu dilakukan. Hal 
ini didasarkan atas pengertian bahwa seluruh fenomena      ke-
budayaan sebagai sistem penandaan bersifat kognitif (Faruk, 
1998:7). Dengan pengertian itu, maka “Hikayat Sultan Ibrahim 
Ibn Adham” dilihat sebagai fakta semiotik. Lebih lanjut, buku 
ini membahas dan menguraikan aspek pernaskahan, penyun-
tingan, dan esensi teks “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” 
sebagai tanda.
1.2 Kerangka Teoretis
Penelitian terhadap “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” 
pada dasarnya adalah penelitian yang menggunakan objek 
naskah. Oleh karena itu, dasar pemikiran untuk menggali dan 
memahami kandungan naskah diperlukan teori filologi. Hal 
ini juga berpijak dari pengertian naskah sendiri bahwa naskah 
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merupakan karya tulis masa lampau yang mampu menginfor-
masikan buah pikiran, buah perasaan, dan informasi mengenai 
berbagai segi kehidupan yang pernah ada (Baried, dkk.: 1995: 1). 
Di sini filologi bertujuan menyajikan  teks dalam bentuk yang 
terbaca oleh masyarakat masa kini dalam bentuk suntingan 
(Baried, dkk., 1994: 8).
Sebagai karya sastra “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” 
merupakan aktifitas bahasa sebagai sarana komunikasi dengan 
pembaca. Di sini mengandung pengertian bahwa makna “Hi-
kayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” dapat diinterprestasikan le-
wat bahasanya. Bahasa dalam hal ni dipandang sebagai sarana 
ekspresi “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”. Oleh karena itu, 
pembaca terhadap “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” mewa-
jibkan pengetahuan bahasa untuk mengetahui makna “Hikayat 
Sultan Ibrahim Ibn Adham” sesungguhnya. Pembaca tersebut 
lebih melibatkan pada konvensi bahasa bersifat denotatif, belum 
menjangkau pada konvensi sastra yang lebih konotatif. Dengan 
pembacaan berdasarkan konvensi sastra kesatuan makna “Hi-
kayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” dapat ditemukan. Hal ini di-
dasarkan pada pengertian bahwa sebelum mencapai signifikansi 
(makna) karya sastra harus melompati mimesis (tatanan bahasa). 
Oleh karena itu, “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” dipahami 
sebagai gejala semiotik.
1.2.1 Teori Filologi
Filologi dalam penelitian sastra lama digunakan sebagai 
sarana untuk mengungkapkan khasanah masa lampau yang ter-
simpan di dalam naskah. Untuk mengungkap kandungan nas-
kah dapat digunakan teori filologi tradisional dan teori filologi 
modern. Teori filologi tradisional merupakan teori yang menitik-
beratkan penelitiannya pada bacaan-bacaan yang berbeda (var-
ian) dan bahkan bacaan-bacaan yang rusak (korup) (Baried, dkk., 
1994: 2). Bacaan-bacaan yang berbeda dan bacaan-bacaan yang 
rusak yang terdapat pada suatu teks perlu dilacak untuk men-
emukan bentuk mula teks, yaitu bentuk teks yang diciptakan 
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oleh pengarangnya atau sekurang-kurangnya wujud teks yang 
diperkirakan paling dekat dengan wujud teks asal yang disebut 
arketip (Chamamah-Soeratno, 1991: 12). Teori filologi modern 
adalah teori yang memandang bacaan-bacaan yang berbeda dan 
bacaan-bacaan yang rusak sebagai suatu penciptaan baru dan 
sebagai suatu alternatif yang kreatif dan positif. Filologi modern 
memandang variasi sebagai bentuk kreasi kerja yang bertujuan 
menemukan makna kreasi yang muncul dalam bentuk variasi 
(Baried, dkk., 1994: 7). Kerja filologi modern memandang pe- 
nyalin merupakan manusia penyambut teks yang kreatif. Kreati-
vitas si penyalin didukung selain oleh subjektivitasnya selaku 
manusia pembaca teks yang akan disalin, juga pada beberapa 
produk tulisan masa lampau yang disebabkan oleh kondisi pe-
naskahan suatu masyarakat.
Oleh karena itu, dalam hal ini “Hikayat Sultan Ibrahim 
Ibn Adham” dipandang sebagai suatu penciptaan baru yang 
mencerminkan perhatian dan kreatifitas penyalin dan pembaca. 
Bacaan yang berbeda dan bacaan yang rusak dipandang sebagai 
pengungkap kegiatan kreatif untuk memahami teks, mengin-
terprestasikan, dan mengaitkannya dalam ilmu bahasa, ilmu 
sastra, dan budaya. Teori filologi modern merupakan suatu di-
siplin yang mendasarkan kerjanya pada naskah dan bertujuan 
mengungkapkan makna teks tersebut dari segi kebudayaan agar 
buah pikiran yang terkandung di dalamnya dapat diketahui 
oleh masyarakat sekarang (Baried, dkk., 1994: 8). Hal lain yang 
diperhatikan dalam penelitian ini adalah bahwa “Hikayat Sul-
tan Ibrahim Ibn Adham” merupakan bagian dari naskah Nusan-
tara sehingga kajiannya tidak dapat diidentikkan dengan kajian 
filologi di Eropa.
Penelitian terhadap “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” 
bertujuan menyajikan teks dalam bentuk suntingan. Penyajian 
suntingan teks tersebut dilakukan dengan membetulkan bacaan 
berdasarkan kamus, menyusun kalimat, pemenggalan kalimat, 
pungtuasi, serta pemakian huruf besar. Langkah-langkah ini di-
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lakukan dalam rangka memahami dan mengungkapkan makna 
teks “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”.  
1.2.2 Teori Semiotik
Karya sastra adalah fakta semiotik yang memandang 
fenomena kebudayaan sebagai sistem penandaan yang bersifat 
kognitif (Faruk, 1988: 7). Menurut Riffaterre karya sastra meru-
pakan tanda yang bersifat simbolik (1982: 10). Karya sastra me-
nyatakan satu hal dengan maksud lain. Komponen yang ada di 
dalam karya sastra yang memaksudkan ke “sesuatu yang lain” 
berupa kesatuan yang dapat dibedakan dengan mimesis. Mime-
sis dalam hal ini oleh Riffaterre dinyatakan sebagai fakta fisik 
yang adalah bahasa sehari-hari. Bahasa sehari-hari yang mimesis 
ini dalam teks akan menyampaikan meaning atau arti (Riffaterre, 
1982: 2). Oleh karena itu, teks merupakan serangkaian unit-unit 
informasi suksetif (berurutan), dan selanjutnya disebut level (ta-
taran) mimesis atau tataran kebahasaan. Menurut  Riffaterre 
karya sastra merupakan ekspresi bahasa yang dapat dipahami 
apabila pembacanya menguasai konvensi bahasa. Namun, pem-
baca berdasarkan konvensi tersebut belum mencukupi untuk 
memahami untuk memahami makna karya sastra yang sesung-
guhnya. Hal ini disebabkan pembaca pada tataran konvensi ba-
hasa belum menjangkau pada “sesuatu yang lain” yang dimak-
sudkan. Bahasa karya sastra berbeda dengan bahasa sehari-hari 
akibat adanya displacing (penggantian) makna, creating (pencip-
taan) makna baru, dan distorting (penyimpangan) makna dari 
bahasa sehari-hari (Riffaterre, 1982: 2). Faruk menyebut displac-
ing sebagai pengubahan, distorting sebagai perusakan, dan creat-
ing sebagai penciptaan makna baru (1996: 25). Hal inilah yang 
menyebabkan pembacaan berdasarkan konvensi bahasa belum 
mencukupi untuk pembacaan terhadap sebuah karya sastra 
karena belum menjangkau makna sesungguhnya. Pembacaan 
berdasarkan konvensi bahasa oleh Riffaterre disebut sebagai 
pembacaan heuristic (1982: 5). Pembacaan heuristic disebut seb-
agai tataran pertama dalam memahami teks karya sastra. Pada 
tataran ini interprestasi pertama terjadi karena selama pemba-
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caan diaprehensi (ditangkap) masukan pembaca adalah kompe-
tensi linguistik pembaca yang mencakup satu asumsi bahwa 
bahasa adalah referensi, juga mencakup kemampuan pembaca 
mempersepsi kesesuaian antara kata-kata. Pada dasarnya ma-
sukan pembaca terjadi karena teks bersifat ungramatikalitas. 
Kompetensi linguistik pembaca memungkinkan pembaca untuk 
mempersepsi ungramatikalitas karena persepsi itu dikontrol se-
cara absolut oleh teks.
Seperti sudah dinyatakan bahwa pembacaan dilanjutkan 
pada tataran kedua, yaitu pembacaan berdasarkan konvensi 
kesusastraan yang disebut pembacaan retroaktif atau hermeneu-
tik (Riffaterre. 1982: 5). Pada tatanan pembacaan retroaktif atau 
hermeneutic pembaca menyimak teks, mengingat apa yang telah 
dibaca dan dimodifikasi pemahamannya berdasarkan hasil 
pembacaan yang dilakukannya. Pembacaan retroaktif dilakukan 
dari awal sampai akhir teks dengan melakukan peninjauan, re-
visi, komparasi secara reversal (bolak-balik). Pembacaan ini pada 
dasarnya melakukan pembacaan struktural sebagaimana pem-
baca bergerak melalui teks, menyadari bahwa pernyataan-per-
nyataan  suksesif  yang berbeda tampak sebagai ungramatikalitas. 
Hal ini akan menampikan ungramatikalitas sebagai varian-varian 
dari struktur matriks. Untuk menemukan signifikansi pembaca 
harus melampaui perintang mimesis. Perintang mimesis itu 
adalah esensi pada perubahan pikiran pembaca. Penerimaan 
pembaca terhadap mimesis mengukuhkan tata bahasa sebagai 
latar belakang dari mana ungramatikalitas tampil sebagai per-
intang (Riffaterre, 1982: 6). Segala sesuatu yang disampaikan 
teks berbeda dengan ide-ide ordiner (biasa) mengenai realitas se-
hingga peran yang disampaikan dikonstruksi sedemikian rupa 
melampaui perintang realistis.
Matriks merupakan konsep abstrak yang pada hakikatnya 
tidak pernah teraktualisasi, dan strukturnya hanya dapat di-
nyatakan dengan kata atau kalimat (Riffaterre, 1982: 13). Matriks 
merupakan sumber dari seluruh makna yang ada dalam setiap 
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kata dan kalimat yang ada di dalam karya sastra. Matriks dapat 
dilambangkan dalam satu kata dan kata itu tidak akan muncul di 
dalam teks. Kata itu akan diaktualisasikan dalam varian-varian 
secara berutun. Bentuk-bentuk varian itu dipengaruhi oleh aktu-
alisasi pertama, yaitu model. Model tersebut selanjutnya dikem-
bangkan dan akan memunculkan teks secara keseluruhan (Riffa-
terre, 1982: 20). Oleh karena itu, dengan matriks saja tidak akan 
mencukupi untuk menjelaskan devariasi tekstual, demikian juga 
dengan model. Karena hanya dengan kombinasi keduanya yang 
mampu menciptakan bahasa khusus. Dalam kompleksitasnya 
teks berbuat tidak lebih dari mengatur matriks. Dengan demiki-
an, matriks merupakan penggerak devariasi tekstual tersebut. 
Model merupakan sebuah tanda berupa kata atau kalimat yang 
bersifat puitik. Sebuah tanda akan menjadi puitik apabila tanda 
mengacu pada hipogram tertentu atau bersifat hipogramik dan 
karenanya bersifat monumental.
Hipogram merupakan sistem tanda yang berisi setidak-ti-
daknya satu pernyataan dan dapat sama luas dengan teks. Hipo-
gram dapat bersifat potensi karena dapat dilihat pada bahasa, 
dan bersifat aktual yang dapat dilihat pada teks-teks terdahulu 
atau ada sebelumnya. Namun, yang perlu diperhatikan bahwa 
dalam sistem tanda adalah bahwa sebuah tanda dalam karya 
sastra harus mempertimbangkan tidak hanya dalam hubungan-
ya dengan hipogram yang non-tekstual, melainkan juga dalam 
hubungannya dengan matriks, keseluruhan teks. Dalam hal ini 
sistem hipogram memiliki orientasi positif dan negatif yang 
merefleksi konotasi-konotasi kata-kata inti (Riffaterre, 1982: 64). 
Oleh karena itu, rangkaian perubahan selalu memindahkan pe-
nilaian hipogram sehingga signifikansi memiliki dua sisi positif 
dan negatif. Dua sisi tersebut adalah dua sisi model dari satu 
matriks yang sama. Agar puitisasi dapat diaktifkan dalam teks, 
teks yang mereferensi ke hipogram harus juga berupa varian-
varian dari matriks teks. Jika tidak tanda puitik akan berfungsi 
sebagai bahasa terkecil yang mengandung arti dan ditandai den-
gan stalistik. Jika tanda yang mereferensi ke hipogram dibuat 
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dari beberapa kata, maka hubungan umum kata-kata dengn 
hipogram merupakan komponen-komponen unit signifikansi 
tunggal (Riffaterre, 1982: 23). Dengan demikian, hipogram ada 
di dalam teks yang muncul adalah aktualisasinya.    
Ada dua sifat hipogram. Pertama, hipogram potensial 
karena dapat dilihat pada bahasa, baik yang berupa presuposisi, 
makna-makna konotatif yang sudah dianggap umum. Kedua, 
bersifat aktual karena dapat dilihat pada satu teks-teks terdahu-
lu atau pada teks-teks yang sudah ada sebelumnya (Riffaterre, 
1982:27). Hipogram merupakan ruang kosong yang tidak ada 
secara tekstual, tetapi menentukan  terbentuknya karya sastra 
sebagai sebuah karya sastra. hipogram potensial atau hipogram 
deskriptif dapat disebut sebagai potensi sistem tanda pada sebuah 
teks karya sastra tanpa mengacu kepada teks-teks yang ada sebe-
lumnya sehingga signifikansi teks cukup dipahami pada karya 
sastra tersebut. Sementara pada hipogram aktual, signifikansi 
teks harus ditemukan dengan mengacu kepada teks-teks yang 
ada sebelumnya yang oleh Riffaterre disebut intertekstualitas. 
Sebuah ilustrasi yang dituliskan Faruk berdasarkan 
pendapat Riffaterre, menyebutkan bahwa memahami puisi se-
bagai sebuah kue donat. Apa yang hadir secara tekstual adalah 
daging donat itu, sedangkan yang tidak hadir adalah ruang ko-
song berbentuk bundar yang ada di tengahnya dan sekaligus 
yang menopang dan membentuk daging donat menjadi donat. 
Ruang kosong yang tidak ada secara tekstual, tetapi menentukan 
terbentuknya puisi sebagai puisi, hal ini disebut sebagai hipo-
gram. Ruang kosong berbentuk bundar yang menopang daging 
donat dan membuat donat itu sekaligus merupakan pusat mak-
na dari sebuah puisi, pusat makna disebut matriks. Matriks tidak 
akan ada di dalam teks, aktualisasi pertama dari matriks adalah 
model. Model diperluas akan menurunkan teks secara keseluru-
han. Ciri utama model adalah sifat puitis dari tandanya. Tanda 
akan menjadi puitis apabilamengacu pada hipogram (Faruk, 
1996: 25-26). Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka 
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pembaca “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” dilakukan ber-
dasarkan pembacaan heuristik, pembacaan pembacaan hermeneu-
tik atau retroaktif, dan hipogram potensialnya untuk mendapat-
kan signifikansi teks “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”.
1.3 Metodologi 
1.3.1 Metode Filologi
Cara kerja yang dilakukan dalam penelitian filologi ini 
adalah dengan menggunakan edisi kritik. Edisi ini dilakukan 
dengan menerbitkan naskah dengan cara membetulkan kesala-
han-kesalahan kecil dan ketidakajegan, sedang ejaannya disesuai-
kan dengan ketentuan-ketentuan yang berlaku (dalam hal ini 
EYD). Langkah-langkah yang dilakukan adalah mentransliterasi 
naskah, dengan mengadakan pengalihan aksara, pembentukan 
kalimat, digunakannya huruf besar, pungtuasi, dan diberikan 
pula komentar mengenai kesalahan-kesalah teks. Perubahan 
yang diadakan dicatat di tempat khusus, yakni aparat kritik, 
agar selaludapat diperiksa dan diperbandingkan dengan bacaan 
naskah sehinga masih memungkinkan penafsiran lagi oleh pem-
baca.
1.3.2 Metode Semiotik
Karya sastra merupakan fenomena dialektika antara teks 
dan pembaca. Oleh karena itu, pembaca tidak terlepas dari kete-
gangan dalam usaha menangkap makna karya sastra (Riffaterre, 
1982: 5). Situasi demikian memberi gambaran bahwa “Hikayat 
Sultan Ibrahim Ibn Adham” merupakan dialektika antara teks 
dan pembaca. Untuk mengungkap makna “Hikayat Sultan Ibra-
him Ibn Adham”, penelitian ini menggunakan metode semiotik. 
Metode ini memandang karya sastra sebagai gejala semiotik.
Metode semiotik yang menggunakan penelitian ini adalah 
metode pembacaan heuristic dan pembacaan retroaktif atau 
hermeneutik dari Riffaterre (1982: 5). Pembacaan herneutik pem-
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baca akan menemukan arti (meaning). penemuan arti itu ber-
dasarkan kemampuan linguistik pembaca (Riffaterre, 1982: 5). 
Tahap berikutnya melakukan pembacaan retroaktif atau pemba-
caan hermeneutik, yaitu untuk menentukan signifikansi (makna). 
Makna yang dimaksud adalah makna keseluruhan teks sebagai 
sistem tanda (Riffaterre, 1982: 2). Pembacaan hermeneutik dilaku-
kan dengan pembacaan berulang terhadap teks dari awal sam-
pai akhir. Pembaca mengingat peristiwa-peristiwa dalam teks 
dan memodifikasi terhadap peristiwa yang telah dibaca.
      
2.1 Pernaskahan Naskah “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn 
Adham”
Menurut kerja filologi hal yang pertama kali dilakukan 
dalam penelitian naskah adalah mendaftarkan semua naskah 
yang terdapat diberbagai museum dan perpustakaan. Daftar 
naskah dapat dilihat pada katalogus yang terdapat di museu-
matau perpustakaan (Djamaris, 1982: 24). Pendaftaran naskah 
dapat pula dilakukan dari buku-buku yang membahas pernas-
kahan.
Naskah “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” yang men-
jadi objek penelitian ini terdapat di Jakarta, London dan Leiden. 
1. Jakarta
 Dalam Katalogus Koleksi Naskah Melayu, terbitan 
Dirjen Kebudayaan 1972, didapatkan daftar naskah 
“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” sebagai beri-
kut. 
1) Naskah dengan nomor ML 155, ukuran naskah 19 
x 14,5 halaman ada 50 halaman, 30 baris. Naskah 






jelas, not. 1884, 14 Oktober, VI no. 15, halaman 
105. Cat. VR halaman 120.
2) Naskah dengan nomor ML 573 (dari W 119), uku-
ran naskah 33 x 21 cm, 43 halaman, 19 baris. Huruf 
Arab, jelas dan baik. Cat. VR halaman 121, ditulis 
pada halaman sebelah kiri, dan jelas merupakan 
naskah yang sama dengan terbitan Lenting, Breda 
1846.
3) Naskah dengan nomor 574 (dari W 120), 24 x 22 
Cm, 132 halaman, 17 baris. Huruf arab jelas dan 
baik, Cat. VR halaman 121. Jika dilihat dari luas 
redaksinya naskah ini sama dengan naskah ML 
573.
4) Naskah bernomor ML 575 (dari CS 130 A), 20 x 16 
Cm, 129 halaman, 15 baris. Bertarikh 1775, huruf 
Arab jelas, kertas agak lapuk. Cat. VR halaman 
122.
5) Naskah bermotor ML 576 (dari Br. 421 G), 22 x 13 
Cm, halaman 133 – 180, 15 baris. Huruf arab jelas, 
kertas agak lapuk. Cat. VR halaman 122, di sini 
termuat juga 7 buah cerita yang lain. Cerita dibi-
carakan satu prsatuan, sebagai berikut:
a) Hikayat Nabi Wafat   C a t . 
VR halaman 233
b) Hikayat Iblis dan Nabi   C a t . 
VR halaman 232
c) Hikayat Nabi Mengajar Ali  C a t . 
VR halaman 228
d) Hikayat Darmah Tasiyah   C a t . 
VR halaman 186
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e) Hikayat Fartane Islam   C a t . 
VR halaman 237
f) Hikayat Tamim ad-Dari   C a t . 
VR halaman 246 
6) Naskah bernomor 108 B.
2. London 
Naskah “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” 
dalam A Catalogue of Manuscripts in Indonesia berno-
mor MS 168214, ukuran naskah 27 x 20 Cm, isi naskah 
ada 19 halaman, kolofon 1794.
3. Leiden
Dari koleksi Bhokadel en Drukkerij Leiden naskah 
“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” terdaftar den-
gan nomor naskah MS 608 B, 1824.
Selain dari tiga tempat diatas , ditemukan juga informasi 
naskah “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” dari buku Hikayat 
Sultan Ibrahim The Short Version of The Malay Teks tulisan Russell 
Jones, 1983. Jones membuat tabel dari naskah “Hikayat Sultan 
Ibrahim Ibn Adham” baik yang versi pendek maupun versi pan-
jang. Tabel itu memuat banyak naskah “Hikayat Sultan Ibrahim 
Ibn Adham” beserta penomoran serta edisinya. Adapun urutan 
naskah tersebut sebagai berikut (berdasarkan urutan tahun).
Naskah versi pendek: 1682 AAD MS, di Batavia; 1817 MS 
digunakan oleh Lenting, di Hague; 1839 MS 421 di Jakarta; 1846 
MS 607 B edisi Lenting di Belanda; 1850 MS 155 di Jakarta; 1857 
119 di Jakarta; 1890 edisi Lithugrafi Jawi di Batavia; 1891 edisi tu-
lisan Latin Batavia; 1899 edisi tulisan Latin Singapore; 1900 edisi 
tulisan Latin Singapore edisi kedua; 1901 edisi tulisan Latin; 1903 
edisi tulisan Latin Singapore edisi ketiga; 1905 edisi tulisan Lat-
in Singapore edisi keempat; Edisi tulisan Latin Singapore edisi 
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kelima; 1908 edisi tulisan Latin Singapore keenam; 1908 dicetak 
dengan edisi Jawi di Singapore edisi Ketujuh; 1923 edisi litho-
grafi Jawi Singapore; dan 1933 MS Shri Langka ( 1983: 4). MS A:
Naskah “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” versi pan-
jang terdiri dari 1775 MS ‘A’ ; 1802 MS ‘E’ ; 1825 MS ‘D’ ; 186 MS 
‘B’ ; dan circa 1861 MS ‘C’ (1983).
Penelitan ini mengambil naskah bernomor MS 607 B, 1824 
yang koleksiny ada di Jakarta (R. Jones menyebut Batavia) seb-
agai objek penelitian. Dengan tulisan huruf Jawi yang jelas dan 
keadaan kertas naskah yang tidak rusak memungkinkan naskah 
ini memiliki kemudahan dalam mentransliterasi. Hal ini sesuai 
dengan landasan teori filologi modern bahwa hasil suntingan di-
harapkann mudah dibaca dan dipahami pembaca lain.
2.2 Deskripsi Naskah “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Ad-
ham”
Naskah “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” (bentuk 
salinan/fotokopi) yang digunakan sebagai penelitian ini tidak 
dapat menggambarkan keadaan fisik yang sesungguhnya dari 
naskah aslinya. Deskripsi terhadap naskah “Hikayat Sultan Ibra-
him Ibn Adham” yang dapat dilakukan dan diperkirakan dapat 
menggambarkan keadaan naskah asli adalah ukuran naskah, 
jumlah halaman, dan jumlah baris tiap halamannya. Sementara 
warna kertas, jenis kertas, warna tinta, jenis tintakebersihan nas-
kah, water mark (cap air), tebal tipisnya goresan tulisan pada nas-
kah “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” ini tidak dapat meng-
gambarkan secara tepat naskah aslinya.
Adapun deskripsi naskah “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn 
Adham” adalah sebagai berikut:
1. Nomor Naskah
Naskah bernomor MS 607 B, 1824.
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1. Judul Naskah
Tidak ditemukan judul, sehingga penyebutan judul 
“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” berdasarkan 
isi naskah halaman 1, baris 2-4 yang berbunyi Wabihi 
nastainu billahi alai ini hikayat ada seorang raja di negeri 
Iraq bernama Sultan Ibrahim Ibn Aham Wali Allah. Dasar 
alasan juga diambil dari referensi yang ditulis Liaw 
Yock Fang dalam buku Sejarah Kesusastraan Melayu 
Klasik (1975), dan Sir Richard Winstedt dalam buku A 
History of Classical malay Literature (1977). Kedua buku 
tersebut menyebutkan naskah tersebut dengan nas-
kah “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”. R. Jones 
tidak menyebut naskah “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn 
Adham”, tetapi menyebutkan Hikayat Sultan Ibrahim 
(1983).
2. Keadaan Fisik Naskah
Naskah “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” 
berukuran 20,5 x 15,5 Cm, jumlah halaman ada 58, 
tiap halaman 58 ada baris. 
3. Kondisi Naskah
Naskah “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” ber-
tulisan Arab-melayu tulisan tangan. Tulisan jelas dan 
mudah dibaca. Jenis kertas HVS, warna kertas putih, 
dan warna tinta hitam.
4. Isi Cerita
“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” mencerita-
kan perjalanan Sultan Ibrahim Ibn Adhan dari negeri 
Irak ke Mekah. Sultan Ibrahim berjalan barang ditakdir-
kan Allah ke sana ia pergi. Kepergian Sultan Ibrahim itu 
dilakukan dengan meninggalkan kekuasaannya seb-
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agai raja Irak, meninggalkan istrinya Siti Shaleha, dan 
meninggalkan anaknya Muhammad Thohar. Dalam 
perjalanannya Sultan Ibrahim mendapat buah deli-
ma yang hanyut di sungai. Buah delima itu diambil 
kemudian dimakannya. Atas kesadarannya bahwa 
buah itu ada yang memiliki, segera Sultan Ibrahim 
mencari pemilik buah delima itu di Kufah untuk 
mendapatkan halal. Setelah mendapatkan halal atas 
buah delima, dan menikahi pemilik buah delima (Siti 
Shaleha), Sultan Ibrahim melanjutkan perjalanannya 
sampai Mekah. Di Mekah Sultan Ibrahim melakukan 
ibadat dan mendekatkan diri kepada Allah. Sepening-
gal Sultan Ibrahim, Siti Sholeha kemudian melahirkan 
seorang anak bernama Muhammad Thohar. Muham-
mad Thohar kemudian menyusul Sultan Ibrahim di 
Mekah. Sultan Ibrahim memberi cincin kepada Mu-
hammad Thohar, dan  menyuruh menjual cincin itu 
di Irak. Sesampai di Irak Muhammad Thohar tidak 
menjual cincin itu, tetapi menyerahkannya kepada 
raja Irak Wazir Al Alam. Dengan cincin itu diketahui 
oleh Wazir Al Alam bahwa Muhmmad Thohar adalah 
anak Sultan Ibrahim bekas rajanya. Oleh karena itu, 
Muhammad Thohar dan Siti Shaleha dihormati dan 
senantiasa dicukupi kebutuhan sehari-harinya.  
2.3 Deskripsi Teks Naskah “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn 
Adham”
Depskripsi teks dilakukan terhadap teks “Hikayat Sultan 
Ibrahim Ibn Adham” meliputi pemakaian ejaan dan bahasa, ser-
ta struktur narasi teks.
1. Ejaan dan bahasa teks “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn 
Adham” menggunakan ejaan latin dan bahasa Me-
layu. Ejaan dan bahasa arab juga digunakan dalam 
teks ini yang terdapat pada awal teks dan akhir teks, 
penyebutan tokoh dan jabatannya, penyebutan benda 
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(zahib, shafa sanhalat inalbinat), serta penggunakan 
ucapan salam Assalamu’alaikum.
2. Struktur yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
struktur narasi atau struktur penyajian. Struktur terse-
but sama dengan struktur pencarian dalam sastra fiksi 
yang berupa alur (Chamamah-Soeratno, 1982: 152), 
bukan struktur norma-norma yang dimaksud Wellek 
dan Waren (1990: 159). Struktur narasi teks “Hikayat 
Sultan Ibrahim Ibn Adham” terdiri dari pembukaan, 
isi, dan penutup.
a. Pembukaan terdiri dari:
a) Doa  Bismillahi rahmanirahim Wabini nastainu 
billahialai (1: 1-2)
b) Pemunculan tokoh sentral dan latar be-
lakangnya (1: 3-13).
c) Latar belakang yang memunculkan gagasan 
pokok, yaitu mendekatkan diri kepada Tu-
han (1: 14 – 4: 10).
b. Isi terjadi dari:
a) Gagasan pelepasan kedunian (4:11 – 6:6).
b) Gagasan jalan kerohanian (6:7 – 27: 10).
c) Gagasan hubungan hamba dengan Tuhan 
(27:11 – 58:10).
d) Gagasan hubungan manusia dengan sesa-
manya (37: 16 – 58:4)
c. Penutup
Diakhiri dengan ucapan wallahu alam Bishawab 
(58:5).
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2.4 Pedoman Penyuntingan Naskah “Hikayat Sultan Ibra-
him Ibn Adham”
Pedoman penyuntingan dalam penelitian ini meliputi tan-
da-tanda suntingan, pemakaian ejaan, dan kaidah transliterasi 
Arab-Latin. Adapun penjelasannya sebagai berikut. 
1. Tanda-Tanda Suntingan
Tanda-tanda suntingan dalam penelitian ini sebagai 
berikut.
a. Angka 1-58    = petunjuk pada nomor halaman 
naskah.
b. //        = pergantian halaman naskah.
c. /        = pergantian baris pada halaman.
d. Huruf  tebal = bacaan meragukan, kata-kata 
Arab (Al Quran).
e. Angka dalam kurung ( … ) = menunjuk urutan 
di aparat kritik.
2. Pemakaian Ejaan 
Karena penelitian ini menggunakan edisi kritik – yai-
tu menerbitkan naskah dengan cara membetulkan kes-
alahan-kesalahan kecil dan ketidakajegan, dan ejaannya 
disesuaikan dengan ejaan yang berlaku – maka ejaan yang 
digunakan adalah Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indone-
sia Yang Disempurnakan (EYD). Karena konvensi bahasa 
Indonesia, maka penulisan kata-kata, penggunaan huruf 
besar pada kata-kata tertentu yang mengawali kalimat 
disesuaikan dengan kaidah bahasa Melayu. Kata-kata 
syahdan, maka, demikianlah, apabila, sebermula, setelah, ada-
pun, yang tidak dibenarkan menjadi awal kalimat dalam 
bahasa Indonesia, tetapi dalam penelitian ini kata-kata 
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tersebut digunakan dengan kepada ketentuan yang ada 
dalam konvensi bahasa Melayu.
3. Kaidah Transliterasi Arab-Latin
Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pedoman yang disusun oleh 
Russell Jones (1983: 8-9) dengan perubahan yang disesuai-
kan dengan tulisan naskah.
2.5 Suntingan Naskah “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Ad-
ham”
Suntingan naskah “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” 
dilakukan dengan cara mentransliterasikan, yaitu dengan men-
gadakan pengalihan aksara, pembentukan kalimat, penggunaan 
huruf besar, dan pemberian pungtuasi. Suntingan naskah “Hi-
kayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” adalah sebagai berikut.
1. Bismillahi rahmanirahim. / wabihi nastainu billahi alai ini 
hikayat / ada seorang raja dinegeri Iraq bernama Sultan 
Ibrahim / Ibnu Adham Wali Allah. Adapun terlalu besar 
kerajaan baginda / itu. Syahdan baginda itu sangat perta-
pa lagi musyhurlah, / serta dengan adil pada perintahnya 
lagi amat mengasihi / pada segala (1) wazirnya dan hu-
lubalangnya dan kepada rakyatnya / hina dina, dan ter-
lalu amat mengasihi kepada segala ulama / dan fiqaha, 
dan faqir dan miskin. Serta dengan perkasanya / pada 
menghukumkan atas rakyatnya dengan sebenarnya. Maka 
/ segala menteri, hulubalang pun sangat takut dan kasih 
/ akan baginda itu. Maka negeri itu pun terlalu ramai dan 
sentosa, / segala isi negeri itu pun daripada sangat adil 
baginda itu. /
 Maka pada suatu hari Sultan Ibrahim sudah sembahyang 
/ Subuh, maka baginda pun fikir, “ bahwa aku ini telah 
dikarunia //
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2. Allah Subhanahu wa ta’ala kebesaran dan kerajaan di du-
nia / ini. Tetapi dunia ini. Tetapi dunia ini tiada juga kekal 
adanya, / lagi bahwa dunia ini seperti mimpi yang indah-
indah, dan / kemudian daripada juga suatu pun tiada di-
perolehnya. / demikianlah kelakuan dunia ini. “setelah 
sudah / Sultan Ibrahim fikir demikian itu, maka Sultan / 
Ibrahim pun keluar duduk di atas tahta kerajaan / diha-
dap oleh segala wazirnya dan menteri, hulubalangnya / 
dan segala orang kaya-kaya dan rakyatnya sekalian. Maka 
/ baginda pun memberi kurnia akan segala wazirnya / 
dan menteri, hulubalang dan orang kaya-kaya dan raky-
atnya / sekalian daripada pakaian yang indah-indah. Ke-
mudian memberi / mendapat pada segala ulama, pendeta, 
faqir dan miskin. Maka sekalian itu pun memintakan doa 
/ ke hadirat Allah Ta’ala barang bertambah kiranya kebe-
saran. //
3. Dan kemuliaan bagi Sultan Ibrahim di dalam dunia dan / 
di dalam akhirat. 
 Setelah itu, maka Sultan Ibrahim pun / memberi titah 
pada seorang menteri yang kepercayaan dan / yang di-
harapinya seraya berkata, “Hai menteriku bahwa / kera-
jaan hamba ini pada memerintahkan sekalian isi negeri. / 
Baik-baik tuan hamba memerintah negeri Iraq ini, / dan 
berbuat adil tuan hamba atas segala hamba Allah, / dan 
insyap akan segala yang teraniaya supaya lepas / tuan 
hamba daripada kira-kira ada hari yang kemudian. “Maka 
sembah / menteri itu, “ ya tuanku Syah Alam hendak ke 
mana / tuanku berangkat dan pada juga setelah patik ini / 
sekalian ke bawah Duli Syah Alam, maka tuanku bertitah 
/ yang indah-indah demikian ini. “ Syahdan maka titah 
Sultan / Ibrahim, bahwa aku ini hendak bejalan barang di-
takdirkan //
4. Allah Ta’ala. Setelah didengar itu oleh menteri dan wazir, 
/ hulubalangnya sekalian, maka itu pun menangis dengan 
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tangisnya / yang amat sangat. Maka Sultan Ibrahim pun 
menyerah / segala kelengkapannya kerajaan. Setelah itu 
maka baginda pun / masuk ke dalam istananya. Segala 
itu maka baginda pun / masuk ke dalam istananya. Maka 
segala wazir dan hulubalang / pun masing-masing kem-
balilah ke rumahnya dengan duka citanya. /
 Sebermula maka tersebutlah perkataan Sultan Ibrahim 
hendak / keluar dari pada istananya. Maka tatkala ham-
pirlah fajar, maka bintang / pun belum keluar mencari 
makannannya dan bintang pun / belum padam cahay-
anya, dan segala unggas pun belum / terbang daripada 
sarangnya. Maka sultan Ibrahim pun / keluar dari dalam 
istananya dengan seorang dirinya / dengan suatu tongkat 
di tangannya dan sebilah sikin (2) /dan suatu keskol (3) 
dan sebatu cincin. Maka Sutan Ibrahim pun berjalan ke-
luar masuk hutan, terbit //
5. Hutan melalui padang dan rimba. Apabila hari malam, 
/ maka Sultan Ibrahim pun sembahyang Isak. / Setelah 
sudah sembahyang, maka baginda pun duduk dengan / 
dzikirillah. Apabila lalu daripada tengah malam, maka 
Sultan pun / bangun daripada   tidurnya lalu baginda 
sembahyang tahajut / hingga sampai fajar, lalu sembahy-
ang subuh.
 Demikianlah kelakuan / Sultan Ibrahim itu. Hata maka 
dilihat oleh / Sultan Ibrahim itu ada sepohon kayu di tepi 
/ padang terlalu rindang. Lalu segera Sultan Ibrahim/ ber-
jalanlah menuju kepada pohon itu. Setelah sampai / maka 
dilihatnya ada suungai yang terlalu jernih airnya, / maka 
berkilat-kilat rupanya akan sinar matahari. Maka Sultan / 
Ibrahim pun turun mandi kepada sungai itu, serta / ia mi-
num air sungai itu. Maka baginda pun membasuh //
6. bajunya dan seluarnya dan mengambil air sembahyang, 
maka / dipakainya mushala, sementara menanti sehingga 
bajunya / dan seluarnya kering.
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  Syahdan maka Sultan Ibrahim pun / sembahyang Ashar. 
Setelah sudah sembahyang maka Sultan Ibrahim / pun 
nitiyasa juga memandang kepada air itu. Lalu maka / ter-
pandang sebuah delima hanyut. Maka segera diambil lalu 
/ dibelahnya. Maka yang sebelah dimakannya, bahwa de-
lima itu, ada juga empunya dia. Maka baginda pun amat 
menyesal / darinya, sebab makan delima itu dan kurang 
periksanya. / Demikianlah segala kita yang iman ini, jan-
gan mengikut / hawa nafsunya dan hendaklah berbalik 
sabar akan hukum / Allah Ta’ala. Maka Sultan Ibrahim 
pun segera ia / berbangkit lalu berjalan menuruti tepi sun-
gai itu. / Sebermula maka tersebutlah perkataan Syarif 
Hasan //
7. Itu ada seorang anak perempuan terlalu baik parasnya / 
lagi budiman dan bijakasana bernama Siti Shaleha. Maka 
terlalu / amat kasih Syarif Hasan itu akan anaknya. Maka 
umur baharu / empat belas tahun. Adapun Syarif Hasan 
itu ada suatu / kebun, maka pelbagai buah-buahan adan 
lain daripada itu. /
 Syahdan pada sema tengah kebun itu yakin khurma dan 
delima, / anggur dan zabit (4) dan lain daripada itu. Syah-
dan pada sema kebun itu ada suatu kolam airnya terlalu 
jernih / lagi dengan sejuknya. Maka pada keliling kolam 
itu ditanaminya / pelbagai bunga-bungaan, pada kiri 
kanan kolam itu diperbuat / dua buah balai terlalu indah-
indah. Maka dari pada kolam (5) / itu diperbuatnya sal-
uran air lalu ke tepi sungai besar / mengalir airnya keluar 
pada saluran itu. Dan pagar kebun itu berkeliling daripada 
batu.
 Sebermula yang menunggui kebun//  
8. Itu dua orang pendeta sahabat keduanya kepada Syarif 
Hasan, seorang bernama Shehk Ismail dan seorang ber-
nama / Maftich al Arifin. Maka pendeta itu berbuat ibadat 
dalam kebun / itu, dan menjauhkan diri darinya daripada 
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orang banyak.
 Hata pertapa / lamanya maka Syarif hasan pun kedatan-
gan sakit, maka diketahuinya / akan dirinya kembali ke 
rahmat Allah Ta’ala. Maka Siti Shaleha pun / terlalu amat 
duka cita melihat ayahnya sakit itu. Maka ia / pun menung-
gui, dia siang dan malam melainkan sembahyang. / Maka 
ia bangkit daripada itu dengan air matanya. Setelah / dili-
hat oleh tuan Syarif Hasan terlalu kasihan akan / anaknya 
itu sangat bercinta. Maka katanya, “Hai anakku / mari 
anakku di sini. “ Maka Siti Shaleha pun segeralah datang. 
/ Maka oleh Syarif Hasan dipegangnya tangan anaknya 
/ serta diciumnya kepalanya, kepada  anakknya, “Hai 
anakanda buah / hatiku, jangan sangat anakku bercinta 
akan daku dan //       
9. bertetaplah hatimu, bahwa adalah engkau akan dikaru-
niai Allah Ta’ala / bahagia akan Sultan Ibrahim Wali Al-
lah Ibnu / Adham. Hai anakku sudahlah kehendak Allah 
Ta’ala berlaku, / anakku jangan berduka, anakku kepada-
Nya kerjakanlah dan barang yang ada suruh-Nya dan ber-
buat bakti / engkau barang yang ada suruh-Nya kerjakan-
lah dan barang yang dilarang / berhenti engkau, supaya 
anakku beroleh hikmat kepada hari / kiamat. Apabila ada 
seorang meminta halal kepada anakku / daripada makan 
buah delima ialah Sultan Ibrahim (6). Maka / sifat Sultan 
Ibrahim pun dikatakan kepada anaknya. /
 Maka ketika lagi Syekh Ismail dan Maftiah al Arifin / pun 
datang, lalu ia beri salam. Maka disahutinya / oleh Syar-
if Hasan. Maka Siti Shaleha pun indar ke sisi / ayahnya 
duduk. Maka kata Syarif Hasan kepada Syekh Isma- /il 
dan kepada Maftiah al Arifin, “Hai saudaraku kedua / 
bahwa akan anakku Siti Shaleha ini putera hambalah ke-
pada //
10. tuan hamba kedua seperti mana anak kepada tuan hamba. 
Demikian tuan  / mengasuh dia, karena anak yatim tiada 
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beribu-bapa dan / saudara. Jangan tiada tuan hamba men-
gasuh akan dia dan / wakil hambalah tuan hamba kedua 
akan anak hamba Siti Shaleha itu. / Karena ini akan kem-
bali ke negeri yang bakha. “apabila didengar /  saudar“ 
tinggalah / baik-baik Insy Allah / Ta’ala di akhirat diper-
temukan  Allah Ta’ala antara aku dan anakku. / Jangan 
tiada anakku berbuat ibadat kepada Allah Ta’ala, karena 
/ dunia ini tiada kekal adanya. “Hai saudaraku kedua 
tinggalah / baik-baik tuan hamba kedua. Maka adapun 
seperti pesan hamba jangan / tuan hamba lupakan. Telah 
harapkan hamba tuan hamba kedua seperti / ganti dari 
hamba pada memelihara anak hamba Siti Shaleha.“ / 
Maka Siti Shaleha dan Syech Ismail dan Maftiah al Arifin / 
pun menangis dengan tangisnya yang amat sangat. Maka 
//
11. kata Syekh Ismail dan Maftiah al Arifin, “hai saudaraku / 
akan anak Siti Shaleha saudaraku serahkanlah dia kepada 
Allah Subhanahu / Wa Ta’ala. Jikalau ada hayat hamba 
kedua dengan sebuluh-buluhnya / hamba memeliharakan 
dia“ maka Siti Shaleha pun sebagai juga / ia menangis ter-
lalu amat sangat.
 Maka seketika lagi, maka / Syarif Hasan pun kembali 
ke rahmatullah Ta’ala mengadap ke negeri / yang baqa. 
Setelah itu maka dimandikan oleh Shekh Ismail dan Maf-
tiah al Arifin dan dikafankan. Syahdan maka berhimpun-
lah / segala ulama dengan shaleh dari pihak negeri Kufah, 
dan / menyembahyangkan mayat Syarif hasan itu, lalu di-
tanamkan / orang. Setelah sudah demikian itu maka mer-
eka itu masing-masing / kembali ke rumahnya dan Syekh 
Ismail dan Maftiah al Arifin / pun pulang kepada kebun 
itu.
 Maka antara empat lima / hari, maka Maftiah al Arifin 
datang itu lalu / mendapatkan Siti Shaleha. Maka apabila 
Siti Shaleha melihat // 
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12. Maftiah al Arifin datang itu, maka ia pun berdiri / mem-
beri hormat akan Maftiah al Arifin pun mengunjungkan 
/ buah-buah daripada kebun itu. Maka segera dimakan / 
oleh Siti Shaleha dengan takzimnya. Maka kata Maftiah / 
al Arifin, “Hai anakku pertetapkan jua hatimu, jangan / 
amat masyghul karena dunia ini berganti-ganti jua adanya 
/ dan tempat berbuat amal tiada akan kekal dalamnya. / 
sekalian kita ada soal-soal dagang di dunia ini. Maka / 
kata Siti Shaleha, “Ya Ayahanda supaya sedap rasa hati 
hamba.” Maka / kata Maftiah al Arifin, “Hai anakku ada 
segala peristiwa / Rasulullah Shalaullah Alaihi wa Salam 
pergi ke rumah / Fatimah membawa seorang sahabatnya 
bernama Abdul Rahman. / Setelah sampai Rasullah ke 
rumah Fatimah, maka lalu / ditepuk oleh Rasullah seraya 
berkata, “Hai //
13. anakku bukalah aku pintu adakah airi idzin akan daku / 
masuk, supaya aku masuk. Apabila tiada engkau beri idzin 
/ aku kembali, karena aku membawa seorang sahabatku. 
“Maka kata Fatimah, “ hai ayahanda betapa hal hamba tia-
da bagi hamba / pakaian, hanya sehelai ini. Jikalau tuanku 
masuklah, yang turut / tuanku jangan. “Maka Rasullah 
pun mengunjukkan selendangnya / kepada Fatimah, lalu 
segera disambut oleh Fatimah lalu / dipakainya. Maka 
Rasullah pun masuklah beserta Abdul Rahman. / Maka 
Rasullah duduk pada suatu geta (7) dan Abdul Rahman / 
duduk mengadap di atas tikar. Dan Fatimah duduk / di 
tanah. Maka dilihat oleh Abdul Rahman di dalam rumah 
/ Fatimah itu suatu pun tiada dan Fatimah pun / tunduk 
terian dirinya. Maka sabda Rasullah, “Hai / anaku sabar-
lah engkau pada hal ini, dan kesakitan alamnya. / maka di 
dalam surga engkau beroleh kebesran dan kemuliaan. //
14. karena dunia ini pasar akhirat juga adanya.” Demikian-
lah hai / anakku Siti Shaleha, sedang Fatimah lagi sekian 
apa / pula sekalian kita. Maka Siti Shaleha pun senanglah 
hatinya / sedikit mendengar pengajaran Maftiah al Ari-
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fin. Maka Maftiah al Arifin pun kembali. Demkianlah se-
diakala antara empat / lima hari Maftiah al Arifin itu pun 
datang ke rumah / Siti Shaleha mengajari dia dengan ber-
kata nasehat / berbagai-bagai.
 Maka tersebutlah perkataan Sultan Ibrahim / berjalan 
mengikuti tepi sungai itu beberapa hari lamanya. / Maka 
Sultan Ibrahim maka sampailah kepada negeri Kufah. / 
 Maka dari jauh dilihat oleh Sultan  Ibrahim suatu / kota, 
maka dihampirinya. Setelah sudah hampir maka dilihat / 
pagar kebun daripada batu. Syahdan saluran air / pun ke-
luar daripada kebun itu airnya mengalir kepada sungai / 
besar. Maka baginda pun sampailah kepada pintu kebun 
itu. //
15. Maka dilihatnya pintunya tertutup, maka Sultan Ibrahim 
/ pun berseru-seru minta dibukakan pintu itu seraya / 
ditepuknya pintu itu. Setelah didengarnya oleh Syekh Is-
mail itu. / Maka kata Shekh Ismail, “ Bahwa pada pikiran 
hamba / Sultan Ibrahim itu / mendengar orang menye-
but namanya, maka ia pun amatlah / heran pada dirin-
ya. Pada pikir Sultan Ibrahim / bahwa aku seorang Faqir 
bagaimana tahu akan namaku / ini. Maka ia menyahut 
nama, maka pintu itu pun / dibuka oleh Shekh Ismail, 
maka Ismail pun memberi / salam, “Assalamualaikum ya 
Sultan Ibrahim Ibn Adham / Wali Allah”.
16. Bercium dan berjabat tangan. Setelah itu maka dibawanya 
/ Sultan Ibrahim duduk di tepi kolam itu. / maka kata 
Syekh Ismail kepada Sultaan Ibrahim, “Apa / pekerjaan 
tuan hamba datang kepada hamba ini.” Maka kata Sultan 
Ibrahim, “Hai saudaraku bahwa hamba ini seorang / faqir 
yang hina dina. Hamba ini berjalan segenap negeri / dan 
hutan padang. Maka pada suatu hari sesudah hamba / 
hamba mandi hanyut sebuah delima. Maka hamba ambil 
lalu / hamba makan sebelahnya, maka pada fikir hamba 
ada / juga yang empunya dia. Maka melainkan hamba 
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minta / halal dan maaf kepadanya. Jikalau ia minta harga 
/ tidak akan dapat hamba bayar dia, karena yang ada / 
kepada hamba suatu cincin, dan sebilah sikin, dan suatu 
tongkat, dan keskol itu pun hamba berikan //
17. kepadanya, supaya lepas hamba daripada hak haram. 
Maka jikalau / tiada berkenan kepadanya berilah hamba 
masuk menjadi laskar kepadanya/ sekira-kira harga de-
lima yang sebelah ini. “ Maka delima yang sebelah / pada 
tangan  itu pun dihantarkan kepada Syekh Ismail akan de-
lima itu, maka katanya / “Sungguh delima itu daripada 
kebun ini,” maka kata Syekh Ismail kepada Sultan Ibra-
him, “Maka bahwa kebun ini bukan hamba yang / empu-
nya dia dan delima ini benar hanyut daripada saluran air 
/ yang keluar kepada sungai besar. Karena hamba singgah 
di dalam kebun / ini juga sudah tiga puluh lamanya ham-
ba di sini sebiji daripada / delima ini tiada hamba tahu 
rasanya. Maka adapun yang empunya jikalau tuan hamba 
hendak minta halal kepadanya pergilah tuan / hamba ke-
pada Maftiah al Arifin, karena Maftiah al Arifin seperti //
18. bapak kepada Siti Shaleha.“ Maka kata Sultan Ibrahim “Di 
manatah / tempatnya Maftiah al Arifin itu.“ Maka kata 
Ismail, kepada / “Sebelah kolam ini juga,“  maka Sultan 
Ibrahim pun berjabat / tangan dengan Syekh Ismail. Lalu 
ia berjalan kepada sebelah kolam / itu.
 Maka pada tatkala itu Maftiah al Arifin pun ada duduk 
/ didapati oleh Sultan Ibrahim. Maka ia pun hendak per-
gi / ke rumah Siti Shaleha. Maka dilhat oleh Maftiah al 
Arifin akan / Sultan Ibrahim datang, maka lalu segera ia 
memberi salam, Assalamu-alaikum ya Sultan Ibrahim.“ 
Maka segera disahutinya oleh / Sultan Ibrahim itu. Maka 
kata Sultan Ibrahim, “Bagaimana / Maftiah al Arifin tahu 
akan bangsaku.” Setelah hampir lalu ia / berjabat tangan 
dan berpeluk cium, maka kata Sultan Ibrahim. / Maka 
kata Maftiah al Arifin apa pekerjaan tuan hamba datang 
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/ kepada hamba ini.” Maka kata Sultan Ibrahim, “Hamba 
minta dibawa / kepada Siti Shaleha.” Maka kata Maftiah 
al Arifin, “Marilah //
19. hamba bawa tuan hamba kepada Siti Shaleha.” Maka ber-
jalanlah / Maftiah al Arifin itu dengan Sultan Ibrahim ke 
rumah / Siti Shaleha. Maka tatkala sampai ke rumah Siti 
Shaleha, maka Maftiah al Arifin itu dahululah masuk. Apa-
bila Siti Shaleha melihat / Maftiah datang, maka ia pun 
berdiri memberi hormat seraya / berkata, “Ya ayahanda 
suruhkanlah Sultan Ibrahim itu / masuk.” Maka Maftiah 
al Arifin pun masuk heran akan Siti / Shaleha. Itu diketa-
huinya Sultan Ibrahim itu ada di luar. Maka / disuruhnya 
angkat dua buah kursi kepada hambanya. Kemudian / di-
suruh panggil Sultan Ibrahim itu. Sultan Ibrahim / pun 
masuk serta dengan merendahkan dirinya lalu ia mem-
beri salam. / Maka disahutinya oleh Siti Shaleha dengan 
hormatnya. Maka Maftiah al Arifin / duduk pada suatu 
kursi dan Sultan Ibrahim pun disuruhnya / duduk  ke-
pada suatu kursi dan Siti Shaleha duduk pada suatu tem-
pat. Kemudian maka Maftiah al Arifin mengatakan seperti 
kata //
20. Sultan Ibrahim itu kepada Siti Shaleha. Apabila didengar 
oleh / Siti Shaleha kata Miftiach al Arifin, maka ia pun 
tersenyumlah. Maka / dilihat seperti segala sifat Sultan 
Ibrahim yang dipesankan / oleh ayahnya Syarif Hasan 
itu tiada lagi bersalahan. /  Maka rupanya terlalu baik. 
Syahdan mukanya bercahaya dan / tanda shaleh pun ada 
kepadanya dan perkataannya amat fasihnya. / Maka Sul-
tan pun meniliki pada muka Siti Shaleha. Maka dipera-
mat-amati / terlalu baik parasnya dan perkataannya pun 
terlalu fasinya / serta dengan bijaksana dan tanda shaleh 
pun ada kepadanya. Kemudian / maka Siti Shaleha, “Hai 
ayahanda bahwa kan delima itu hamba / tiada jual dan 
tiada hamba halalkan, karena di dalam negeri / Kufah di-
perolehnya seperti delima itu”, Maka Sultan Ibrahim tera-
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mat duka cita / hatinya. Maka kata Sultan Ibrahim, “ Hai 
Siti Shaleha yang amat //
21. budiman, adapun hamba ini gharif (8) lagi raqir (9) datang 
dari jauh / dan lagi amat sukar diperjalanan dan lagi suatu 
tiada / kepada hamba, melainkan yang ada kepada hamba 
suatu tongkat dan sebilah / sikin, dan sebentuk cincin, dan 
suatu keskol tempat hamba makan. / Maka hamba minta 
halalkan oleh Siti,” Maka kata Sultan Ibrahim, / “Jikalau 
tiada tuan hamba halalkan berilah hamba mengerjakan 
akan pekerjaan / tuan hamba dengan sekira-kira harga 
buah delima itu.” Maka lalu dihantarkan / delima yang se-
belah itu. Maka kata Siti Shaleha, “Apa pekerjaan dan apa 
/ pergunakan delima hamba yang sudah kering lagi busuk 
ini.” Maka kata / Sultan Ibrahim, Hai Siti Shaleha dengan 
karena Allah Ta’ala apalah / kiranya tuan hamba lepaskan 
hamba daripada hal ini, Insya Allah Ta’ala / dibalas Allah 
Ta’ala kepada tuan hamba di dalam Akhirat.” Maka kata 
Siti Shaleha, / “Sebenarnya seperti kata tuan hamba itu, 
tetapi barang siapa memenuhi / chajat seorang hamba Al-
lah di dalam dunia dibalaskan Allah Ta’ala pahala dalam / 
akhirat.” Maka kata Siti Shaleha apa juga kata tuan hamba 
itu,” Maka kata//
22. Siti Shaleha, “Barang siapa hendak lepas daripada hal 
sebab / memakan buah delima itu, maka hendak ia ni-
kahi dengan yang punya / buah delima itu. Jikalau tiada 
demikian itu segala-gala tiada dihalalkan / baginya.” 
Maka apabila didengarkannya oleh Sultan Ibrahim akan 
Siti / Shaleha itu, maka baginda pun terdiam dirinya seke-
tika. Maka / kata Maftiah al Arifin kepada Sultan Ibrahim. 
“Baiklah tuan hamba / turut seperti kata Siti Shaleha itu.” 
Maka Sultan Ibrahim pun dikabul lah. Maka lalu dinikah-
kannya oleh Maftiah al Arifin.
 Setelah / sudah makan, maka Maftiah al Arifin pun kem-
bali kepada kebun / itu. Maka Sultan Ibrahim pun diting-
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galkan di rumah Siti Shaleha. / Setelah hari malam maka 
Siti Shaleha pukena maka menghamparkan / makanan 
dan menghiasi tempat ketadadaran serta menghadap / 
suaminya makan. Maka Siti Shaleha pun makan sisa Sul-
tan / Ibrahim itu. Maka adalah Siti Shaleha sangat berbuat 
khidmat / pada suaminya pada malam itu. Maka Sultan 
Ibrahim pun //    
23. tidur pada tempat ketiduran, Siti Shaleha melakukan ke-
sukaan seperti / adat kita sore-sore. Setelah itu maka Sul-
tan Ibrahim pun bangun, / maka duluan istri. Setelah itu 
maka Sultan Ibrahim pergi / mandi, lalu sembahyang Sub-
uh dan Siti Shaleha pun berdiri / sembahyang bersama-
sama dengan suaminya.  
 Maka hari pun sianglah, / maka kata Sultan Ibrahim, 
“Hai Siti Shaleha tinggallah Adinda / baik-baik, karena 
kakanda ini hendak berjalan.” Maka Siti Shaleha terkejut 
/ hatinya dan rohnya pun akan hilang rasanya. Dan air 
matanya / pun berlinang-linang seketika itu diamlah tia-
da ia berkata-kata. Kemudian / daripada itu maka berkata 
Siti Shaleha, lagi sampai hati junjunganku meninggalkan 
/ hamba, karena hamba seorang diri tiada beribu-bapa.” 
Maka / Siti Shaleha pun menangis serta meniarap di kaki 
Sultan Ibrahim / serta katanya, “Ya kakanda kata apa juga 
yang kakanda katakan jadi / mengancurkan hati adinda, 
sungguh pun adinda piatu //
24. ditinggalkam oleh ayahanda-bunda, tiada seperti demiki-
an hati adinda. / Karena di dalam hati adinda sahaja hen-
dak menjadi / ke bawah padamu tuanku dari dunia datang 
ke akhirat. Maka janganlah kiranya / kakanda tinggalkan 
adinda orang piatu beribu-bapa / dan bersaudara. Maka 
siapa yang mengajari adinda, jikalau adinda / khilaf dan 
di mana lagi tempat adinda mengadukan hati adinda. / 
karena di dalam hati adinda sahaja hendak menjadi / ke 
bawah padamu tuanku dari dunia datang ke akhirat. Maka 
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janganlah kiranya / kakanda tinggalkan adinda orang pia-
tu beribu-bapa / dan saudara. Maka siapa yang mengajari 
adinda, jikalau adinda/ khilaf, dan di mana lagi tempat 
adinda mengadukan hal / barang sesuatu.” Maka kata 
Sultan Ibrahim seraya memegang / tangan Siti Shaleha, 
“janganlah adinda amat bercinta, bahwa / Allah Ta’ala 
yang menjadikan sekalian alam dipertemukan hambanya. 
/ Insya Allah Ta’ala di akhirat nanti kita bertemu. Perbaiki 
/ juga hati adinda.” Maka kata Siti Shaleha, “hendak ke-
mana / juga ku pergi.” Maka kata Sultan Ibrahim, “Barang 
yang ditakdirkan Allah Subhanahu wa Ta’ala di sanalah 
kakanda pergi, adinda / tinggalkan adinda baik-baik serta 
adinda mintakan kakanda doa, / supaya kita dipertemu-
kan Allah Ta’ala di dalam akhirat. Maka //
25. kata Siti Shaleha, “Ya tuanku ampun kiranya dosa adinda, 
/ jikalau khilaf bebal adinda.” Maka kata Sultan Ibrahim, 
/ “Bahwa hak Allah Subhanahu wa Ta’ala juga yang men-
gampuni segala dosa / hambanya yang takut akan azab-
nya. Hai adinda apapun kita / ini di dalam dunia seum-
pana dagang jua adanya.” Syahdan apapun / dunia ini 
seperti seorang perempuan memakai pakaian yang indah-
indah, / maka berahilah segala yang melihat kepadanya. 
Maka segala yang berakal / dan yang berbudi dan yang 
arif dihampirinya, maka nyata baginya / tahu lagi jahat 
rupanya. Hal melainkan amal jua ada pada perbaiki.” /
 Maka Sultan Ibrahim Ibrahim pun berangkat hendak ber-
jalan. Maka / Siti Shaleha sujud pada kaki Sultan Ibrahim 
serta ia menangis, / air matanya pun berhamburan lalu 
berhendi seketika melihat kan / istrinya itu. Maka hatinya 
pun terlalu balas dan kasihan. //
26. Maka segera dipeluknya oleh baginda akan istrinya sep-
erti tiada lagi / akan bercerai rasanya. Maka apabila terin-
gat ia akan perjalanan / daripada seorang perempuan jadi 
terhenti dan lalai, maka Sultan / Ibrahim pun hendak ber-
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jalan pada ketika itu. maka Siti Shaleha / pun sadar diripa-
da pingsannya itu dan tangisnya memegang / baju Sultan 
Ibrahim seraya berkata, “Ya tuanku ampun kiranya / se-
gala dosa hambamu.” Maka sahut Sultan Ibrahim, / “Hai 
adinda Siti Shaleha, Allah  jua yang megampuni dan Ia / 
jua yang memeliharakan hamba-Nya yang mukmin dan 
yang akan / suaminya.” Maka Siti Shaleha pun menangis 
dengan tangis / yang amat sangat. Maka Siti Shaleha pun 
melepaskan tangan seraya / ia sujud pula kepada kaki 
suaminya. Maka Sultan Ibrahim / pun memberi salam ke-
pada Siti Shaleha, maka segera disahut / oleh Siti Shaleha 
salam suami itu. Maka Sultan //
27. Ibrahim pun berjalan dengan belas hatinya melihatkan / 
istrinya senantiasa menangis itu. Maka Siti Shaleha / pun 
mengantarkan suaminya dengan air matanya. Syahdan 
tiadalah / berhenti keluar, maka apabila tiada kelihatan 
Sultan Ibrahim, / maka Siti Shaleha pun masuk ke ruman-
ya duduk dengan percintaannya / dan berbuat taat pada 
siang dan malam serta ia minta / doa akan suaminya ti-
adalah lagi lupa dan lalai. Maka / pada tiap-tiap hari ia 
sembahyang, maka ia meminta doa / kepada suaminya. 
Demikianlah kelakuan orang kasih akan suami. 
28. Tawaf (9) kepada Ka’batullah. Demikian tiada suci segala 
dengan / dzikirullah dan sembahyang. Maka segala orang 
dalam mesjid / pun terlalu kasih, akan ditatapi tiada dike-
nal akan / sultan Ibrahim itu siapa ia dan apa bangsanya, 
/ karena baginda itu sudah menjadikan dirinya faqir. 
 Maka / tersebutlah perkataan Siti Shaleha ditinggal oleh 
Sultan Ibrahim. / Maka beberapa lamanya, maka Siti 
Shaleha pun hamillah. Maka / apabila sampailah genap 
sembilan bulan pada saat yang / baik, maka Siti Shaleha 
pun beranaklah seorang laki-laki terlalu / baik rupanya 
dan sikapnya. Maka diperliharalah oleh Siti / Shaleha 
akan anaknya serta dinamai akan anaknya / itu Muham-
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mad Thohar. / Maka beberapa lamanya antaranya Mu-
hammad / Thohar pun besarlah. Maka itu pun bermain-
main bersama-sama dengan segala kanak-kanak. Apabila 
hari petang Muhammad Thohar //
29. pun kembali ke rumahnya sediakala. Demikianlah peker-
jaannya.
 Maka suatu / hari Muhammad Thohar bermain-main pula 
dengan segala temannya, / maka lalu berkelahi, maka 
sekaliannya itu mufakatlah dengan / segalanya temannya. 
maka kata setengah kanak-kanak itu, “Jangan kita / lawan 
Muhammad Thohar ini bermain, karena terlalu amat na-
kalnya.” / Maka kata setengahnya, “Patutlah ia nakal kere-
na tiada / baginya bapa. Tetapi ada seorang putrid berma-
lam pada rumah / ibunya, kalau-kalau pikir itu bapanya 
entah daripada zina, karena / jahat sangat kelakuannya.” 
Setelah didengar oleh Muhammad Thohar/ kata seka-
lian kanak-kanak itu, maka lalu ia kembali kepada ibun-
ya/ dengan tangisnya. Setelah ia sampai kepada ibunya, 
maka kata Muhammad / Thohar, “Hai ibuku bahwa akan 
daku apakah bagiku bapa.” Maka / kata bundanya, “Hai 
anakku, dan buah hatiku, dan biji / mata bunda kedua, 
mengapa engkau tiada bagimu bapa. Maka / adapun ba-
pamu itu bernama Sultan Ibrahim Ibn Adham, //
30. raja pada negeri Irak. Akan sekarang baginda itu me-
ninggalkan / kerajaan dan segala kebesarannya menjadi 
dirinya faqir. Akan / sekarang ini bapamu itu adalah di 
Mekah di dalam Masjidil Haram / berbuat ibadat akan 
Tuhannya.” Maka kata Muhammad Thohat, “Ya bundaku 
beri apalah idzin akan daku supaya aku pergi mengunjun-
gi / bapaku dan hendak berbuat bakti kepadanya.” Maka 
kata / Siti Shaleha, “Hai anaku, dan buah hatiku dan biji 
mataku, / janganlah kiranya anakku meninggalkan bun-
da, karena hanya anakku / seorang saja lagi pula bapamu 
pun meninggalkan bunda. Ya anakku dan, / buah hatiku, 
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dan cahaya mata bunda kedua, adapun engkau / lagi kecil 
belum tau arah dan belum puas hati bunda / memandang 
anakku.” Maka tiada juga Muhammad Thohar mau ditah-
ani / lagi oleh Siti Shaleha akan anaknya itu. maka lalu 
dipeluk dan //   
31. dicium oleh Siti Shaleha akan anaknya itu serta dengan / 
tangisnya katanya, “Hai anakku dan buah hatiku dan biji 
/ mata bunda keduanya,  pergilah anakku baik-baik ser-
ta katakan salam bunda / ke bawah tapak kaki bapamu. 
Maka apabila sudah sampai anakku / bertemu dengan ba-
pamu sana salam doa bunda kepada ayahanda. Maka / 
kemudian anakku berkata sendiri adapun bahwa kemari / 
ini pertama kau mengunjungi ayahanda, kedua aku minta 
temanku / bermain-main.” Setelah demikian  itu, maka 
Muhammad Thohar pun / bermohonlah kepada ibunya. 
Dan segala sifat Sultan Ibrahim / itu pun semuanya di-
katakan oleh Siti Shaleha kepada anaknya. /
 Maka Muhammad Thohar pun mohonlah kepada ibu-
nya, lalu ia berjalan / daripada suatu permulaan jalan. 
Maka berapa lamanya, maka Muhammad / Thohar pun 
sampailah ke Mekah, lalu masuk ia ke dalam mesjid- / il 
Haram. Maka adapun Muhammad Thohar itu baharu dua 
pulun / tahun umurnya. Maka ditanyakan kepada segala 
mereka itu //     
32. akan Sultan Ibrahim. Maka daripada seorang pun tiada 
mengenal / Sultan Ibrahim itu dan tiada mengetahui akan 
/ dia. Maka berkata seorang daripada orang banyak itu, 
/ “Maka adapun Sultan Ibrahim itu adalah raja besar / 
pada negeri Irak. Betapa baginda itu sampai kemari dan 
/ siapa menggantikan kerajaanya. Maka apabila Muham-
mad Thohar / mendengar demikian itu, maka ia pun amat 
masyghul / hatinya. Lalu ia minta doa barang kiranya, 
“Ya Tuhanku / pertemukan kiranya aku dengan bapaku.” 
Kemudian daripada itu, maka / dilihatnya oleh Muham-
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mad Thohar ada seorang faqir terlalu / baik rupanya dan 
tanda shaleh ada pada mukanya. Maka lagi / ia thawaf 
pada Ka’batullah. Maka segera didapatkan lalu memberi 
/ salam. Maka sahut oleh fakir salam Muhammad Thohar 
seperti pesan / ibunya akan segala sifat Sultan Ibrahim itu. 
Maka //    
33. Muhammad Thohar tanya dengan takdhimnya, “Hai faqir 
adakah tuan hamba / tahu akan Sultan Ibrahim Ibn Ad-
ham itu, kabar / orang  adalah ia di sini.“ Maka kata faq-
ir, “Apa pergunanya / kepada tuan hamba orang muda 
tanyakan Sultan Ibrahim / itu.” maka kata Muhammad 
Thohar, “Bahwa ada hamba membawa pesan / dan salam 
daripada Siti Shaleha binti Syarif Hasan.“ Maka kata faqir 
/ itu, “Hai orang muda, Siti Shaleha apa kepada orang 
muda.” Maka / kata Muhammad Thohar, “Bahwa akan 
Siti Shaleha itu ibu hamba dan / Sultan Ibrahim itu bapa 
hamba.“ Maka Sultan Ibrahim / segera mendekap dan 
mencium kepada Muhammad Thohar. Maka / katanya, 
“Hai orang muda akulah Sultan Ibrahim”. Maka Muham-
mad / Thohar segera memberi hormat kepada bapanya. 
Maka Sultan / Ibrahim pun terlalu suka cita pada ketika 
itu dan / dibawanya berjalan-jalan di dalam Masjidil 
Haram. Apabila ia / duduk, maka didekapnya dan dici-
umnya akan anaknya itu daripada //
34. sangat suka padanya akanya. Maka rasa baginda itu sep-
erti / lagi orang yang berbahagia dan seperti orang yang 
mendapat / kumala dan permata. Maka daripada suatu 
hari kepada suatu tempat / baginda duduk seraya meme-
luk dan mencium / akan anaknya itu tiada lagi baginda 
mau bercerai barang / seketika. Maka kata Sultan Ibrahim, 
“Hai anakku siapa namamu.“ Maka kata anaknya, “Nama 
hamba Muhammd Thohar,” dan / salam hormat ibunya 
disampaikan oleh Muhammad Thohar kepada / bapanya. 
 Adapun diceritakan orang empunya cerita ini, / bahwa 
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antara Sultan Ibrahim dan Muhammad Thohar / bertemu 
daripada waktu Dluhur hingga waktu Ashar. Maka adalah 
/ Sultan Ibrahim lupa akan pekerjaan thawaf itu, maka / 
teringat ia akan pekerjaan thawaf itu. maka kata Sultan / 
Ibrahim, “Apa kehendak mendapat daku ini.” Maka sa-
hut / oleh Muhammad Thohar, “Hai bapaku sahaja aku 
datang hendak //
35. mengunjungi bapaku dan aku hendak berbuat khidmat 
kepada bapaku, / karena aku tiada dapat bercerai den-
gan bapaku, sehingga aku / mati dan seperti  karena (13) 
lagi aku mendapat teman aku bermain-main.” / Apabila 
didengarnya kata Muhammad Thohar itu oleh Sultan Ibra-
him, / maka baginda pun menilik ke langit. Maka dilihat-
nya sudah Ashar / dan pekerjaannya thawaf itu pun lupa. 
Maka Sultan Ibrahim / pun terlalu marah seraya berkata, 
“Hai Muhammad Thohar segeralah / engkau pergi dari-
pada aku terlalu dengan seketika ini juga. Jikalau / tiada 
engkau segera pergi bahwa aku penggal lehermu dan aku 
/ ceraikan daripada badanmu.” Maka Muhammad Tho-
har pun heran akan / akan dirinya dan ajaib ia akan ba-
panya itu. Maka Muhammad / Thohar pun menangis dan 
Sultan Ibrahim pun selagi pula / menyuruhnya Muham-
mad Thohar itu pula. Maka Muhammd Thohar pun / me-
nyuruk pada kaki bapanya seraya katanya, “Hai bapaku, 
engkau / sabarlah dahulu karena sangat rindu akan dikau 
dan //
36. aku baharu juga bertemu lagi perjalananku pun amat jauh 
/ lagi pula ibuku pun kau tinggalkan seorang diri dari-
pada sangat / aku hendak bersama-sama dengan bapaku. 
Hai bapaku ampuni kiranya dosaku / dan dosa ibuku, 
supaya aku peroleh rahmat Allah dalam akhirat.” / Apa-
bila Sultan Ibrahim mendengar kata Muhammad Thohar 
itu  maka / kata baginda, “Hai Muhammad Thohar segera 
engkau pergi sebab engkaulah / maka aku rugi pada hari 
ini.” Maka kata Muhammad Thohar, “Hai bapaku / bah-
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wa sangat aku hendak bersama-sama dengan bapaku se-
hingga aku / mati pun dihadapan bapaku. Maka sekarang 
bencilah rupanya bapaku / akan daku.” Maka kata Sultan 
Ibrahim, “Hai anakku adapun / perceraian ini dalam dunia 
seperti sehari semalam, akhirat / jua adanya hai anakku 
dengan kita bercerai dalam akhirat”. Maka / bagai-bagai 
puji Muhammad Thohar akan bapanya, itupun tiada juga 
/ Sultan Ibrahim berhenti menyuruh anaknya pergi. Maka 
kata / Muhammad Thohar, “Hai bapaku jikalau aku lapar 
siapa memberi aku makan, //
37. Jikalau buruk kain bajuku siapa memberi aku kain, lagi 
pun / jalan kembali tiada aku ingat.” Maka kata Sultan 
Ibrahim, / “Hai anakku Allah Ta’ala ada memberi rezki 
pada hambanya dan menunjukkan / jalan kembali.” Maka 
Sultan Ibrahim pun memberi cincin / kepada Muham-
mad Thohar seraya katanya, “Adapun cincin ini jangan / 
engkau jual pada sebarang (10) tempat, melainkan jualkan 
pada negeri / Irak.” Maka diambilnya cincin itu daripa-
da bapanya. Maka kata / Sultan Ibrahim, “Adapun akan 
bundamu itu di akhirat / aku bertemu dengan dia, dan 
katakan salam doaku kepada bundamu, / dan kepada 
Syeh Ismail dan Maftiah al Arifin.”  Maka kata Muham-
mad / Thohar, “Hai bapaku akan negeri Irak itu tiada aku 
tahu / jalannya.” Maka kata Sultan Ibrahim, “Allah Azza 
wa Jalla (11) menunjukkan / engkau ke negeri Irak itu.” 
Maka kata Muhammad Thohar, “Ya bapaku / mintakan 
doa supaya segera aku pertemukan Allah Ta’ala dengan / 
ibuku.” Maka Muhammad Thohar pun memberi hormat 
kepada bapanya //
38. serta memberi salam lalu berjalan dengan air matanya / 
dan percintaannya sebab bercerai dengan bapanya itu. 
Syahdan / maka Sultan Ibrahim kembali ia berbuat tha-
waf / seperti sedia kala dalam Masjidil Haram. Hata bera-
pa / lamanya Muhammad Thohar berjalan itu daripada 
suatu datang / kepada suatu perhentian. Maka seketika 
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lagi sampai ia / kepada antara dua persimpangan jalan, 
yaitu ke negeri Kufah / dan negeri Iraq. Maka Muham-
mad Thohar pun terkenang akan / ibunya dalam hatinya, 
“Betapa gerangan hal ibuku / bercinta akan daku, karena 
hanya anaknya seorang diberi / dan bapaku pun tiada lagi 
kembali.” Maka ia teringat akan pesan / bapanya suruh ia 
kenegeri Iraq itu. maka dahulu / ia pun hendak kembali 
kepada ibunya, tetapi takut / ia dari hak kepadanya bapa-
nya. Maka Muhammad Thohar pun berjalan //
39. berhamburan keluar, sebab menaruh percintaannya akan 
ayah / ibunya. Adapun beberapa hari lamanya ia berjalan. 
/ maka Muhammad Thohar pun melihat dihadapnya sep-
erti / awan putih. Maka dalam hatinya apa gerangan di-
hadapanku ini / negerikah atau awankah. Maka Muham-
mad Thohar pun berjalan jua. / Berapa saat ia berjalan, 
maka ia pun bertemu dengan / seorang mengambil kayu 
api. “Hai orang tua negeri manakah ini?” / maka sahut 
orang tua itu, “Inilah negeri Iraq / namanya.” Maka kata 
Muhammad Thohar, “Siapa nama raja dalam negeri / ini.” 
Maka kata orang tua itu, “Adapun / raja dalam negeri ini 
namanya Wazir al Alam,” (12) Maka kata Muhammad / 
Thohar, “Mengapa raja ini bergelar Wazir al Alam, maka 
/ adapun Wazir itu menteri.” Maka kata orang tua / itu, 
“Hai orang Muda demikianlah asalnya, adapun raja ini //
40. sudah pergi ke Mekah meninggalkan kerajaannya Sultan 
Ibrahim / namanya. Maka Wazir al Alam ganti baginda 
dalam kerajaan.” 
 Maka / Muhammad Thohar pun segera berjalan masuk 
ke dalam kota / Iraq. Maka dilihatnya negeri itu terlalu 
ramai dan / saudagar pun terlalu banyak. Maka Muham-
mad Thohar pun sampailah / ke pasar, maka heran Mu-
hammad Thohar melihat manusia / terlalu banyak tiada 
dapat dikira-kirakan  bilangannya. Maka / Muhammad 
Thohar pun sampailah pada suatu kedai saudagar. Maka 
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/ kata Muhammad Thohar kepada saudagar itu, “Maukah 
tuan hamba / membeli cincin.” Maka kata saudagar itu, 
“Berilah hamba / lihat.” Maka ditunjukkannya kepada 
saudagar itu. Apabila / dilihat oleh saudagar cincin itu, 
maka dikenalnya itu / cincin kerajaan Sultan Ibrahim. 
Maka segera dikembalikan / kepada Muhammad Thohar 
dan mukanya pun pucat dan segaala / anggotanya pun 
gempar seraya berkata, “Hai orang muda //
41. segera tuan hamba pergi daripada kedai hamba ini”, serta 
berderai / hendak lari kerumahnya. Maka kata Muham-
mad Thohar, “Hai / saudagar mengapa tuan hamba sep-
erti orang takut ini.” Maka / kata saudagar itu, “Hai orang 
muda janganlah banyak kata, / tuan hamba segera juga 
tuan hamba pergi daripada kedai hamba / ini.” Maka kata 
Muhammad Thohar, “Hai sudagar berilah hamba tahu / 
apa juga sebabnya dan juga perkenaanmu, jikalau tiada / 
tuan hamba kabarkan kepada hamba tiada hamba pergi 
daripada / kedai tuan hamba ini.” Maka kata saudagar itu, 
“ Hai / orang muda jikalau tiada cincin ini tiadalah sem-
purna / kerajaan di dalam negeri Iraq ini. Maka jikalau 
orang muda / hendak lepas daripada fitnah ini, baiklah 
segera orang / muda keluar daripada negeri ini barang ke 
mana suka pergi tuan / hamba. Karena hamba sangat ka-
sihan akan tuan hamba, sebab hamba / lihat tuan hamba 
serupa dengan Sultan Ibrahim.” Maka //
42. Muhammad Thohar pun tersenyum seraya katanya, “Ji-
kalau demikian / baiklah hamba persembahkan cincin ini 
kepada raja Iraq.” / Maka kata saudagar itu, “Hai orang 
muda yang baik rupa, /janganlah tuan hamba persem-
bahkan cincin ini kepada raja / kalau-kalau salah tempat 
raja itu niscaya orang muda / disuruhnya bunuh.” Maka 
kata Muhammad Thohar, ”Mana hokum / Allah Ta’ala 
atas hamba.” Maka saudagar itu pun heran / mendengar 
kata Muhammad Thohar itu seraya berkata, “Pada hari / 
ini juga tuan hamba dalam dunia ini.” Maka Muhammad 
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Thohar / pun tersenyum lalu berjalan.
 Syahdan pada ketika itu Wazir / al Alam pun duduk diha-
dap oleh segala menteri dan / hulubalang dan orang kaya-
kaya. Maka Muhammad Thohar pun ke hadapan / Wazir 
al Alam seraya bertanya, “Hai orang muda tuan / hamba 
dari mana datang ini.” Maka sahut Muhammad Thohar, 
//
43. “Bahwa hamba ini datang dari negeri Kufah lalu hamba 
ke Mekah.” / Maka kata raja “Hai orang muda siapa nama 
orang muda dan / apa ada orang muda bawa.” Maka kata 
Muhammad Thohar, “Nama hamba / Muhammad Tho-
har”, kepada raja. Maka apabila dilihat oleh raja cincin / 
kerajaan itu, maka titah raja pada segala menteri dan orang 
/ yang besar-besar, “Hai segala tuan-tuan sekalian inilah 
cincin kerajaan tuan / kita Sultan Ibrahim yang dibawa 
oleh Muhammad Thohar ini / yang kita sekalian cahari 
tiada bertemu itu. Maka akan sekarang / ini ada kepada 
Muhammad Thohar.” Maka kata segala menteri, “Sung-
guh / seperti kata tuanku, itu cincin paduka Sri Sultan / 
Ibrahim.” Maka sembah segala menteri, “Baiklah tuanku 
periksa / kepada Muhammad Thohar ini dari mana di-
perolehnya dan siapa / memberi kepadanya. Apabila 
tiada ketahuan adanya mana hokum tuanku / atasnya.” 
Maka Muhammad Thohar pun tersenyum mendengar 
kata segala / menteri itu. Maka raja pun memberi titah, 
“Hai Muhammad //
44. Thohar dari mana peroleh cincin ini dan siapa memberi 
kepada / engkau. Hendaklah engkau katakan supaya aku 
lepas engkau daripada / bala dunia.” Maka kata Muham-
mad Thohar, “Hai raja bahwa cincin ini / milik hamba 
sendiri.” Maka kata raja, “Hai Muhammad Thohar jikalau 
/ tiada engkau berkata benar bahwa engkau tiada aku lep-
askan.” Maka / kata Muhammad Thohar, “Hai raja ada-
pun yang memberi kepada aku / ada seorang fakir dalam 
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Masjidil Haram berbuat ibadatlah / yang memberi akan 
daku.” Maka titah raja, “Siapa nama faqir itu.” maka kata 
Muhammad Thohar, / “Adapun nama baginda itu Sultan 
/ Ibrahim Ibn Adham.” Maka titah raja, “Hai Muhammad 
Thohar / engkau ini apa kepada baginda itu.” Maka kata 
Muhammad Thohar, / “Adapun baginda itu bapa ham-
ba dan ibu hamba Siti Shaleha. Maka aku ini disuruhkan 
baginda itu ke negeri Irak” / Maka apabila Wazir al Alam 
mendengar yang demikian itu, maka / ia pun segera turun 
daripada tahtanya memberi hormat //
45. dan memeluk kaki Muhammad Thohar seraya menangis 
mengenangkan / Sultan Ibrahim dan terlalu amat suka 
cita olehnya bertemu / dengan Muhammad Thohar itu. 
Kemudian maka segala menteri dan / orang besar-besar 
pun menyembah pada kaki Muhammad Thohar.                     
 Syahdan Muhammad Thohar pun sangat dipermuliakan 
oleh Wazir al Alam, dan didudukkannya di atas singgasa-
na / pada tempat kedudukan Sultan Ibrahim dihadap oleh 
/ Wazir al Alam dan segala menteri, dan hulubalang, dan 
orang / kaya-kaya, dan segala rakyat, dan diperjamunya 
dengan makanan yang / amat lezat cita rasanya dan perb-
agai rupanya dan warnanya. /Maka Wazir al Alam men-
gadap Muhammad Thohar santap itu. maka / setelah su-
dah Muhammad Thohar santap, maka Wazir al Alam pun 
/ berdatang sembah, “Ya tuanku jikalau paduka baginda 
ayahanda itu / tiada akan kembali lagi, baiklah tuanku 
bertahta kerajaan dalam / di negeri Iraq ini akan ganti 
paduka ayahanda.” Maka kata //
46. Muhammad Thohar, “Hai raja adapun akan baginda itu 
berkehendak akan dunia / ini, karena tiada lagi baginda 
itu berkehendak akan dunia / ini. Lagi tatkala hamba ber-
temu dengan baginda itu dalam / masjidil Haram tiada 
sampai sehari hamba disuruh oleh / baginda itu kem-
bali dengan segera. Maka beberapa kali hamba minta / 
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disabarkan tiada juga diperkenankan oleh baginda pinta 
hamba / itu.” Maka diceritakan oleh Muhammad Tho-
har kepada Wazir al Alam / dan kepada segala menteri 
akan ihwalnya. Ia hendaklah / dibunuh oleh baginda itu. 
Maka Wazir al Alam dan segala menteri / pun sekaliannya 
menangis dengan belas hatinya akan Muhammad Thohar 
/ itu. Maka kata Muhammad Thohar kepada Wazir al 
Alam dan segala / menteri. Adapun akan kerajaan dalam 
negeri ini tiada kepada / hamba, karena hamba takut akan 
bapa hamba. Sebab baginda itu / telah meninggalkan 
kerajaan, istimewa pula hamba.” Maka sembah / Wazir al 
Alam, “Ya tuanku adapun kerajaan Iraq ini //
47. sepatutnya kepada tuanku, karena tiada seorang lagi pun 
yang ada / memiliki segala harta, dan rakyat, dan isi fakir 
sekaliannya, / melainkan tuankulah yang patut empunya 
mengwarisi (14), karena / patik sekalian ini minta sehing-
ga yang empu memiliki. Maka sekarang / sampailah sep-
erti patik nanti itu.” Maka kata Muhammad Thohar, “Hai 
/ raja adapun ini hamba orang muda belum tahu adat 
memerintah / lagi pula tiada hamba berkehendak kebesa-
ran dunia ini, maka yang mana / pesan bapa hamba itu-
lah kerjanya. Maka rajalah memegang negeri ini. / Maka 
hamba serah kepada raja sekalian isi istana dan rakyat 
sekalian, / karena baginda pun sudah menyerahkan dia 
kepada raja. Maka hendaklah / raja berbuat adil atas seka-
lian rakyat.” Maka sembah raja, “Ya / tuanku betapa adat 
adil itu. Maka kata Muhammad Thohar, / “Adapun yang 
adat adil itu atas empat perkara, Pertama, / hendaklah raja 
itu memberi titah terdahulu atas segala / menteri, dan hu-
lubalang, dan rakyat sekalian . Maka barang siapa //
48. berbuat atas demikian-deemikian, maka terhukumkan 
atasnya dengan yang / demikian-demikian. 
 Syahdan apabila barang siapa berbuat salah / suatu dari-
pada segala titah larangan, maka seharusnyalah dihukum. 
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/ akan tetapi jika perbuatannya segala karena melalui titah 
/ itu, maka dihargai oleh raja atasnya, karena harus / jua 
atas raja mengarahi atas rakyatnya dengan / segera-segera 
pekerjaannya itu. karena patutlah kepada raja / melaku-
kan adil dan kebajikan atas sekalian rakyatnya. / Tetapi 
apabila sampai dua tiga kali diperbuatnya akan / melalui 
titah, maka tiada dapat dihukumannya. / Maka ia itu adil 
namanya. Kedua perkara, apabila seorang / berdatang 
sembah dahulu kepada raja akan mengadukan halnya atas 
/ seorang yang lain, maka janganlah segera itu mereka da-
hulu / atas kesalahan itu, sebelum lagi akan memberikan 
atasnya //
49. dengan sempurna periksa. Maka apabila nyata salahnya, 
maka barulah / dihukum atasnya dengan kebesaran adil 
kerajaan. Karena kalau-kalau fitnah / jua adanya, itulah 
adil namanya. Ketiga perkara, bahwa jangan sekali-sekali 
/ raja itu tamak akan harta orang kecil. Jikalau ada banyak 
/ sekali pun hendaklah disamakan dengan sedikit, ia itu / 
adil namanya. Keempat perkara, Janganlah raja itu meni-
lik / kemuliaan dan kekayaan orang besar daripada orang 
yang hina dina / miskin. Tatkala di dalam hukum melain-
kan semakan jua adanya. / membenarkan barang siapa 
yang benar jua ia itu adil / namanya. Syahdan lagi hen-
daklah raja menaruh / empat orang menteri yang besar 
daripada segala menteri / lagi terpilih yang akal budinya 
yang sempurna dan arif, / berilmu dan yang baik takutnya 
kepada Allah Ta’ala. Maka harus- / nyalah diambil akan 
menteri itu oleh raja, karena jikalau //
50. tiada yang demikian itu niscaya ia merusakkan nama / 
adil raja itu. sebermula hendaklah raja bagai menteri / itu. 
mana rupalah yang berani lagi paham pada alam / hikmat 
peperangan dan menaruhkan dirinya yang pantas. Syah-
dan / bahwa raja hendaklah menaruh berbagai senjata dan 
pakaian / yang indah-indah.” Maka sembah Wazir al Alam 
kepada Muhammad Thohar, “Ya tuanku, jikalau ada karu-
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nia akan patik, maka hendaklah patik / persilakan tuanku 
masuk kedalam istana diiringkan oleh segala menteri, / 
dan hulubalang, dan orang kaya-kaya sekalian. Setelah 
sampai ke dalam / istana, maka didudukannya oleh Wa-
zir al Alam akan Muhammad / Thohar itu atas tahta yang 
keemasan bertahtakan dengan / ratna mutu manikam, 
dan dihampar oranglah daripada permadani / dan shofa 
sanhalat inalbinat yang berumbaikan permata / Sembilan 
bagain, dan beberapa permata tarakan kepada tahta itu //
51. daripada zamrud yang hijau dan menikam pula.         
 Syahdan / segala menteri, dan hulubalang, dan orang ka-
ya-kaya sekalian duduk / mengadap Muhammad Thohar. 
Seketika lalu maka diangkat oranglah / hidangan (15) ber-
puluh-puluh hidangan dan makanan. Maka Muhammad 
Thohar (16) dan segala menteri, hulubalang pun makan-
lah masing kepada / hidangannya. Setelah sudah makan, 
maka Wazir al Alam pun / mengeluarkan daripada per-
bendaharaan emas, dan perak, dan / permata tiada terki-
ra-kira harganya. Lalu dipersembahkan kepada / Muham-
mad Thohar. Maka kata Wazir al Alam, “Ya tuanku inilah 
/ harta patik paduka ayahanda tuankulah yang empunya 
dia.” / Maka kata Muhammad Thohar, “Hai raja apa per-
guna harta ini / kepada hamba, karena hamba ini seorang 
faqir dan bukan / hamba kemari ini hendak harta atau 
kebesaran. / tetapi sebab disuruh oleh bapa hamba meli-
hat negeri / sahaja dan bertemu dengan raja.” Maka kata 
Wazir al Alam, //
52. “Adapun akan harta ini bukan hamba yang empunya dia 
sekalian, paduka / ayahanda yang empunya dia. Maka 
sekarang kembali kepada tuanku.” Maka / Muhammad 
Thohar, “Hai raja adapun akan harta padukaku / ini ayah-
anda (17) itu ambillah oleh tuan hamba.” Maka kata Wazir 
al Alam, “Jikalau / tuanku tiada kabulkan seperti sembah 
patik ini sekalian maka tiada / tuanku mau benar ham-
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bakan patik sekalian. Maka kepada hati patik / ini seka-
lian terlalu harap akan tuanku, karena seorang pun tiada 
/ akan memerintahkan kita, melainkan tuankulah yang 
sepatutnya.” / Maka apabila Muhammad Thohar menden-
gar sembah Wazir al Alam dan segala menteri itu, maka ia 
pun tiada berkata-kata lagi. Lalu diambilnya / oleh Mu-
hammad Thohar beberapa biji daripada permata itu, se-
raya / katanya kepada Wazir al Alam, “Adapun harta ini 
sekalian memberi / hambalah kepada raja.” Maka Wazir 
al Alam dan segala menteri pun / amat heran melihat Mu-
hammad Thohar itu tiada mau // 
53. kepada harta itu. Maka dalam hati Wazir al Alam dan se-
gala / menteri, bahwa Muhammad Thohar ini menurut 
perangai paduka Sultan / Ibrahim, tiada mau akan harta 
ini dan kebesaran / dan kemulian dunia. Maka bersem-
bah-sembah takutnya sekalian akan Muhammad / Tho-
har itu dan kasih akan dia. Maka kata Muhammad Tho-
har, “Hai raja / akan sekarang ini hamba hendak kembali, 
karena lama sudah hamba / meninggalkan ibu hamba 
betapa halnya gerangan halnya.” Maka Wazir al Alam / 
pun menghimpunkan segala hulubalang, dan rakyat, dan 
beberapa lagi / kelengkapan seperti adat raja besar-besar 
akan berangkat hendak mengantar / Muhammad Thohar 
itu. Maka kata Muhammad Thohar, “Hai raja yang kasih 
/ tuan hamba telah hamba terima, maka janganlah raja 
menghantarkan / hamba yang kasih segala saudara ham-
ba itu, maka menerimalah / kasih hamba.” Maka sembah 
Wazir al Alam, “Tiadalah supaya patik / patik sekalian 
melepas tuanku berangkat seorang diri, kalau-kalau / ada 
di tengah jalan bertemu orang jahat.” Maka kata Muham-
mad //
54. Thohar, “Yang kata tuan hamba itu sebenarnya tetapi 
Allah Ta’ala / ada memeliharakan hambanya, serta me-
nyampaikan hamba ke negeri Khufah.” / Maka Muham-
mad Thohar pun bermohonlah kepada Wazir al Alam 
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dan berjabat tangan. Maka Wazir al Alam pun memeluk 
kaki Muhammad / Thohar seraya menangis, dan segala 
menteri pun menangis, / dan hulubalang, rakyat sekalian 
pun datang memeluk kaki Muhammad / Thohar dengan 
tangis sekalian. Maka Muhammad Thohar memberi salam 
kepada raja dan segala menteri dan hulubalang / sekalian. 
Maka disahutinya salam Muhammad Thohar itu. maka / 
Muhammad Thohar pun lalulah berjalan keluar dari dalam 
istana / diiringkan oleh Wajir al Alam, dan segala menteri, 
dan hulubalang / sekalian sehingga sampai ke pintu. 
 Maka Muhammad Thohar pun / berjalan menuju ke neg-
eri Kufah. Hata berapa lamanya, / maka Muhammad Tho-
har berjalan itu daripada suatu tempat. Maka Muhammad 
Thohar //
55. pun sampailah kepada kebun itu, lalu ia masuk. Maka tat-
kala itu, / maka Muhammad Thohar pun datang memberi 
salam. Maka segera disahuti oleh Syekh Ismail dan Mafti-
ah al Arifin, / maka dipeluk dicium oleh Syekh Ismail dan 
Maftiah al Arifin / akan Muhammad Thohar itu. maka 
pada ketika itulah Muhammad / Thohar menyampai-
kan salam paduka Sultan Ibrahim kepada / Syekh Ismail 
dan Maftiah al Arifin seketika ia duduk. / Maka Muham-
mad Thohar pun memberi salam kepada Syekh Ismail / 
dan Maftiah al Arifin, lalu segera ia berjalan kembali / ke 
rumahnya.  Maka pada ketika itu Siti Shaleha pun ada 
duduk / bercintakan Muhammad Thohar. Maka diden-
garnya bunyi suara orang / minta pintu, maka segera di-
suruhnya buka pintu kepada / hambanya. Maka dibukai 
oleh hambanya pintu itu, maka lalu / dilihatnya Muham-
mad Thohar. Maka kata Muhammad Thohar kepada / 
hambanya, “Adakah baik ibuku.” Maka sahut hambanya 
itu, //
56.  “Ada baik tuanku,” Maka Muhammad Thohar pun segera 
masuk lalu ia / sujud pada kaki ibunya. Maka Siti Shaleha 
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pun memeluk dan / mencium anaknya seraya dengan tan-
gisnya, sebab lama ia / bercerai dengan anaknya itu. Maka 
Muhammad Thohar menangis / daripada sebab sangat 
suka cita akan bertemu ibunya. Maka  kata / Siti Shaleha, 
“Hai Muhammad Thohar adakah bapamu datang serta / 
engkau, supaya aku segera pergi menyambut dia.” Maka 
kata Muhammad / Thohar, “Hai ibuku adapun ayahanda 
itu tiada / lagi akan kembali, tetapi salam doanya kepada 
ibuku jua adanya. / Lagi pesan bapaku, ibuku di dalam 
akhiratlah bertemu bapaku / dengan ibuku.” Maka apabila 
didengar oleh Siti Shaleha kata / Muhammad Thohar itu, 
maka ia pun meminta doa kepada Allah / Ta’ala demikian 
doanya, “ Ya Robbi ya Allah barang Engkau / kabulkan 
kiranya doa suamiku itu, dan pertemukan / kiranya aku 
dengan dia di dalam akhirat.” Syahdan Siti Shaleha //
57. tiadalah lalai daripada meminta doa suaminya pada tiap-
tiap hari / sudah sembahyang. Demikianlah kelakuan 
orang perempuan yang kasih / akan suaminya. Sedang 
Siti Shaleha lagi sakit berbuat / kebaktian kepada sua-
minya istimewa pula sekalian perempuan yang ada mik-
min. Maka hendaklah ia berbuat bakti kepada suaminya, 
supaya / beroleh rahmat Allah Ta’ala di dalam akhirat. 
Maka diberi oleh / Muhammad Thohar segala permata 
itu kepada ibunya. maka tatkala / dilihat olehnya, maka 
kata ibunya, “Hai anakku dari mana / anakku peroleh ini, 
bukan patut kita menaruh dia.” Maka / kata Muhammad 
Thohar, “Permata ini memberi raja akan daku.” Maka Siti 
Shaleha pun heran mendengar kata Muhammad Thohar 
/ itu, seraya katanya, “Hai anakku raja itu siapa.” Maka 
kata / Muhammad Thohar, “Hai ibuku adapun raja Iraq 
itu ia / menteri kepada paduka Sultan Ibrahim dijadikan 
oleh / baginda itu raja begelar Wazir al Alam.” Maka hal 
ihwalnya //
58. dikabarkan kepada ibunya. maka Siti Shaleha pun suka 
citalah / mendengarkan cerita Muhammad Thohar itu. 
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maka adalah tiap-tiap / tahun Wazir al Alam menyuruh 
dua lapan ekor unta / memuat harta dan makan-makanan 
kepada Muhammad Thohar selagi / ada umurnya.
59. Wallahu alam bishawab tamatlah al hikayat / sultan Ibra-
him pada dua puluh dua hari, bulan Ramadhan, / hari 
saptu, waktu dluhur, pada Hijrah 1824. / maka selesailah 
tertera hikayat ini dengan anugerah Tuhan Yang / Maha-
mulia pada hadirat nabi seribu dua ratus tiga / puluh sem-
bilan jua adanya. //   
2.6 Aparat Kritik    
 Langkah ini dilakukan untuk mencatat hasil koreksi 
dari tulisan naskah. Dalam kritik ini selain berisi hasil koleki 
tulisan naskah, juga berisi catatan tentang istilah atau kata ha-
sil penafsiran dari tulisan naskah yang dianggap kurang jelas 
dan tepat. Aparat kritik ini berfungsi sebagai instrumen untuk 
memperjelas hasil suntingan naskah, terutama yang menyang-
kut dengan kondisi naskah, misalnya tulisan yang kurang jelas 
dan penempatan kata yang kurang tepat.
 Aparat kritik penelitian ini ditulis berdasarkan angka 
urutan sesuai nomor catatan yang ada dalam suntingan naskah. 
Adapun hasil kerja aparat kritik penelitian ini sebagai berikut.
(1)  Kata segala  penulisan di dalam naskah tidak laz-
im seperti penulisan huruf Arab-Melayu. Di dalam nas-
kah dituliskan  penulisan huruf g (ݢ) menjadi (ک). 
Demikian pula penulisan kata segala  tidak tetap, terutama 
pada huruf s (س) ada dituliskan dengan  dan ditulis 
Penulisan semacam terdapat pada halaman 1, baris 
7, 8 dan 11.
(2) Pada halaman 4, baris 13 ditulis  sebelah, yang 
dimaksudkan adalah kata  sebilah  sehingga kali-
matnya yang tepat …. dengan suatu tongkat di tangannya dan 
sebilah sikin, dan suatu keskol, dan sebatu cincin. Masih dalam 
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baris 13, halaman 4, terdapat kata sikin  artinya 
pisau kecil (Klinkert, 1916: 576). Dalam Kamus Umum Ba-
hasa Indonesia (Seterusnya ditulis KUBI) terdapat sekin 
berarti pisau. Kata sekin berasal dari bahasa Arab (Badudu 
dan Zain, 1994: 1244). Penulisan kata sekin terdapat juga 
pada halaman 21, baris 4; dan halaman 22, baris 3.
(3) Kata keskol  memiliki arti tempat minum (Klinkert, 
1916: 783). Kata itu terdapat pada halaman 4, baris 14, dan 
halaman 22, baris 3. 
(4) Di dalam halaman 7, baris 7 ditemukan tulisan  ter-
baca zabit, yang memiliki arti buah anggur (Klinkert, 1916: 
526). Dalam KUBI kata zabit berarti buah kismis yang ker-
ing (1994: 1635).
(5) Pada halaman 7 ditemukan penulisan rangkap dittografie, 
yaitu pada baris 11, kemudian ditulis kembali pada baris 
12. Bagian yang ditulis rangkap adalah … diperbuat dua 
buah balai terlalu indah-indah. Maka dari kolam itu….
(6) Tulisan  geta, dalam halaman 13 baris 18, berarti 
sofa (Klinkert, 1916: 852). Dalam KUBI kata geta diartikan 
bangku tempat duduk raja (1994:458).
(7) Tulisan dalam halaman 21 baris 1  dibaca seb-
agai kata gharib,yang berasal dari kata bahasa Arab gharip, 
dalam KUBI diartikan sebagai asing, pelik, dan ajaib (1994: 
428).
(8) Pada halaman 28, baris 1 naskah ditulis  dibaca 
thawaf, berarti mengelilingi Ka’bah (Klinkert, 1916: 645)
(9) Kata sebarang  halaman 37, baris 6, dalam KUBI 
ditulis sembarang artinya setiap untuk orang, waktu, tamu 
(Badudu, 1994: 1127).
(10) Kelompok kata  Allah Azza Wajalla yang 
terdapat pada halaman 37, baris 14 memiliki arti Allah 
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Mahabaik atau Allah Mahamulia (Badudu, 1994: 37).
(11) Penulisan nama Wazir al Alam  kekurangan 
saksi yak (ي) dan huruf r (ر). Pada naskah hanya tertulis 
 (“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”: 39: 
12). 
(12)  Pada halaman 35, baris 3 terdapat tulisan  dapat 
dibaca kara atau kare. Kata kare tidak ditemukan artinya 
sebab, atau sinonim dengan karena. Dalam suntingan nas-
kah ini kata kara ditafsirkan sebagai kata karena untuk 
lebih mempermudah pembacaan dan pemahaman teks. 
Dengan demikian kalimatnya menjadi Sehingga aku mati 
seperti karena lagi aku mendapat teman bermain-main. Ma-
sih dalam halaman dan baris yang sama, yaitu kata ulang 
bermain-main  pada naskah ditulis  
permain-main. Pemakaian awalan ber- dalam kata ulang 
permain-main tidak lazim pada naskah tersebut. Dalam 
naskah pembentukan kata jadian untuk menyatakan ker-
ja selalu menggunakan awalan ber-, sebagai contoh kata 
berjalanlah (“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”, 5: 9), 
berbangkit (“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”, 6: 14), 
berkeliling (“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”, 7: 15), 
berhentilah, (“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”, 9: 6) 
dan sebagainya. Atau penggunaan awalan ber- untuk me-
nyatakan sifat dan pemilikan. Awalan per- menyatakan 
kerja selalu diawali dengan di-, contoh diperoleh (“Hikayat 
Sultan Ibrahim Ibn Adham”, 2: 4-5), diperbuat atau diper-
buatnya (“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”, 7: 11 dan 
13), dipertemukan (“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”, 
110: 6) dan sebagainya. Jadi kata permain-main yang benar 
adalah bermain-main . Hal ini disesuaikan den-
gan kebiasaan penulisan pola kata tersebut di dalam nas-
kah. 
(13) Kata mewarisi  pada naskah ditulis 
 dibaca mengwarisi. Pada kata mengwarisi 
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muncul bunyi sengau (ڠ) pada awalan meng-. Sebenarnya 
pemakaian awalan meng- pada bentukan kerja tidak lazim 
pada “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”, tetapi yang 
muncul awalan me- dan pemunculan sengau tergantung 
bunyi yang mengikuti. Bentukan mengwarisi terdapat pada 
halaman 47, baris 3.
(14) Pada halaman 51, baris 3 dan 4 terdapat penulisan rangkap 
dittografie, yaitu pada bagian kata hidangan  
bagian yang diulang adalah hida  pada akhir baris 3 
dan 4. Kasus yang sama terjadi pada baris 4 akhir diulang 
pada baris 5 awal pada halaman yang sama. Hal ini yang 
menarik, bahwa penulisan ulang bisa terjadi karena mem-
bentuk atau menuliskan kata ulang hida-hidangan. Namun 
bentuk ulang tersebut juga salah, yang tepat seharusnya 
hidangan-hidangan. Satu lah lagi bahwa kebiasaan dalam 
naskah “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” dalam men-
uliskan kata ulang menggunakan tanda (٢), sebagai contoh 
indah-indah (2: 3), kaya-kaya (2: 9 dan 11), bertambah-tambah 
(2: 15) dan sebagainya. Jadi penulisan tersebut bukan pen-
ulisan kata ulang, tetapi penulisan terulang dittografie.
(15) Penulisan nama Muhammad Thohar  pada 
halaman 51, baris 4 ditulis  dibaca Muhammad 
Thoh….. Tulisan tersebut kekurangan suku kata har 
(16) Pada halaman 52, baris 4 dan 5 terjadi penulisan rangkap 
dittografie pada penulisan bagian kata ayahanda  
Bagian yang terulang adalah aya    
(17) penulisan nama Maftiah al Arifin  pada nas-
kah terjadi kesalahan dan kekurangan bagian nama. Ke-
salahan terletak pada  dibaca Maftiah al kala 
atau Maftiah al Kal. Baik al Kala maupun al Kal tidak per-
nah disebutkan  sebelumnya sebagai gelar Maftiah al Ari-
fin. Demikian juga al Kala maupun al Kal belum ditemukan 
artinya. Adapun kekurangannya adalah bagian nama … 
al Arifin  Bagian nama .. al Arifin digunakan 
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untuk mengganti kata al Kala, sehingga penyebutan nama 
Maftiah al Arifin baru benar (“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn 
Adham”, 55: 4).
Karya sastra merupakan struktur yang bermakna. Hal ini 
mengingat bahwa karya sastra itu merupakan sistem tanda yang 
mempunyai makna yang mempergunakan medium bahasa (Pra-
dopo, 1993: 120-121). Bahasa sebagai medium karya sastra sudah 
merupakan sistem semiotik atau ketandaan, yaitu sistem ketan-
daan yang mempunyai arti. Seperti telah diuraikan di dalam 
bab sebelumnya bahwa “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” 
merupakan aktivitas bahasa sebagai sarana komunikasi dengan 
pembaca, maka “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” dianggap 
sebagai tanda, yaitu tanda semiotik.
Menurut Riffaterre untuk memahaminya karya sastra per-
lu dilakukan dengan pembacaan semiotik (1982: 4), yang dibagi 
menjadi dua tataran, yaitu pembacaan heuristik dan pembacaan 
hermeneutik atau retroaktif. Dengan pembacaan semiotik diharap-
kan makna “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” yang sesung-
guhnya dapat dipahami.
Proses pembacaan semiotik dapat dilakukan dengan dua 
cara, menurut Riffaterre disebut operasi semiotik, yaitu men-
transformasi tanda-tanda mimesis menjadi kata-kata atau frase-
frase yang relevan dengan signifikansi, dan mentransformasi 
matriks ke teks (1982: 22). Kedua cara itu dapat dilakukan ter-
3. PEMBACAAN SEMIOTIK
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pisah atau secara bersama-sama. Cara pertama dilakukan den-
gan mendeskripsikan mekanisme integrasi tanda dari tataran 
mimesis ke tataran signifikansi. Hal ini dilakukan dengan aturan 
hipogram yang menyebutkan dalam kondisi bagaimana aktu-
alisasi leksikal menghasilkan kata-kata puitik atau frase-frase 
puitik konvensional yang merupakan penandaan kesusastraan. 
Cara kedua berlaku pada teks konversi (perubahan) dan teks eks-
pansi (perluasan). Konsep puitisitas tidak dapat dipisahkan dari 
konsep teks. Persepsi pembaca tentang hal-hal yang bersifat pui-
tik adalah didasarkan alat referensi teks-teks (Riffaterre, 1982: 
22).
Pembacaan semiotik terhadap “Hikayat Sultan Ibrahim 
Ibn Adham” terperinci sebagai berikut; pembacaan heuristik, 
pembacaan hermeneutik atau retroaktif, hipogram potensial, 
matriks, model, dan hipogram aktual.
3.1 Pembacaan Heuristik
Pembacaan heuristik adalah pembacaan berdasarkan kon-
vensi bahasa (Riffaaterre, 1982: 5). Pembacaan heuristik disebut 
juga tataran pertama dalam memahami teks karya sastra. Pada 
tataran ini interpretasi pertama terjadi karena selama pemba-
caan kata diaprehensi. Masukan pembaca adalah kompetensi lin-
guistik yang mencakup asumsi bahwa bahasa adalah referensial, 
dan menghubungkan dengan hal-hal yang nyata. Berdasarkan 
teori Riffaterre tersebut pembacaan berdasarkan konvensi ba-
hasa (mimesis) terhadap teks “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Ad-
ham” ini dibatasi pada pembacaan referensialitas bahasa.
Pembacaan mimesis terhadap teks “Hikayat Sultan Ibra-
him Ibn Adham” menghasilkan pokok-pokok pikiran yang terja-
lin dalam sebuah cerita. Cerita itu diandaikan sebagai kenyataan 
yang terjadi di negeri Irak, Kufah, dan Mekah. Dengan demikian 
pokok-pokok pikiran tersebut harus saling berhubungan satu 
dengan yang lain sesuai logika kenyataan itu sendiri. pokok-po-
kok pikiran teks “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” tergam-
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bar dalam uraian berikut.
Pokok pikiran pertama teks “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn 
Adham” menggambarkan adanya seorang raja bernama Sultan 
Ibrahim Ibn Adham, raja besar yang berkuasa di negeri Irak. Sul-
tan Ibrahim digambarkan sebagai raja yang pertapa, masyhur, 
adil, perkasa, dan kasih kepada rakyat. Sifat yang dimiliki Sultan 
Ibrahim menyebabkan Irak menjadi Negara besar, sentosa dan 
damai. ,Gambaran negara Irak yang besar, sentosa dan damai 
merupakan pokok pikiran kedua yang muncul karena hubun-
gan kausal dengan pokok pikiran pertama, yaitu Sultan Ibrahim 
Ibn Adham raja di Irak, yang pertapa, masyur, adil, perkasa, dan 
kasih kepada rakyatnya. Hubungan kausal itulah yang menun-
jukkan bahwa pokok pikiran pertama dengan pokok pikiran 
kedua memiliki koherensi. Gambaran lebih jelas tedapat dakam 
kutipan berikut.
“Wahabi nastainu billahi alai ini hikayat 
ada seorang raja di negeri Irak bernama Sul-
tan Ibrahim Ibn Adham Wali Allah. Adapun 
terlalu besar kerajaan baginda itu. Syahdan 
baginda itu sangat pertapa lagi masyhurlah, 
serta dengan adil pada perintahnya. Lagi 
amat mengasihi pada segala wazirnya dan 
hulubalangnya dan kepada rakyatnya hina 
dina, dan terlalu amat mengasihi kepada se-
gala ulama dan fiqaha, dan fakir dan miskin. 
Serta dengan perkasanya pada hukumankan 
atas rakyatnya dengan sebenarnya. Maka se-
gala menteri, hulubalang pun sangat takut 
dan kasih atas baginda itu. maka negeri itu 
pun terlalu ramai dan sentosa, segala isi neg-
eri pun dari pada sangat adil baginda itu.” 
(“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”: 1).
Pokok pikiran ketiga bahwa Sultan Ibrahim berpikir ten-
tang kebesaran dan kerajaan di dalam dunia ini yang telah dikurni-
akan Allah kepada Sultan Ibrahim belum menunjukkan koherensi 
dengan pokok pikiran kedua. Kebesaran sebagai seorang raja 
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dan besarnya kerajaan Irak yang dimiliki Sultan Ibrahim, seperti 
tergambar pada pokok pikiran pertama dan kedua tidak meng-
gambarkan sebab munculnya pokok pikiran Sultan Ibrahim ber-
pikir tentang kebesaran dan kerajaan di dalam dunia yang telah 
dikaruniakan Allah kepadanya. Mengapa Sultan Ibrahim tiba-
tiba berpikir tentang hal yang lain, dan untuk apa harus berpikir 
demikian? Pertanyaan itulah yang belum digambarkan dalam 
hubungan kausal antara pokok pikiran kedua dengan ketiga. 
Hal ini menunjukkan bahwa pokok pikiran ketiga tidak koheren 
dengan pokok pikiran yang ada pada Sultan Ibrahim.
Maka baginda pun fikir, “Bahwa aku ini telah 
dikaruniai Allah Shuhanahu Wa Ta’ala kebe-
saran dan kerajaan di dalam dunia ini. Tetapi 
dunia ini tiada jua kekal adanya, lagi bahwa 
dunia ini seperti mimpi yang indah-indah, 
dan kemudian daripada juga suatu pun tiada 
diperolehnya. Demikianlah kelakuan dunia 
ini.” (“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”: 2)
  Kebesaran dan kerajaan di dunia yang tidak kekal, dunia yang 
seperti mimpi, dan satu pun tidak ada yang dapat di dunia men-
jadi sebab munculnya pokok pikiran keempat, Sultan Ibrahim 
membagi kurnia kepada rakyatnya, seperti tergambar dalam 
kutipan berikut.
Setelah sudah Sultan Ibrahim fikir demiki-
an itu, maka Sultan Ibrahim pun keluar 
duduk di atas tahta kerajaan dihadap oleh 
segala wazirnya, dan menterinya, hulubal-
ang, dan orang kaya-kaya, dan rakyatnya 
sekalian dari pada pakaian indah-indah. 
(“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”: 2)
Kutipan di atas menggambarkan Sultan Ibrahim membagi 
kurnia kepada rakyatnya. Tindakan itu dilakukan Sultan Ibra-
him setelah berpikir bahwa kebesaran dan kerajaan yang dimil-
ikinya tiada kekal. Pernyataan ini menunjukkan adanya koher-
ensi antara pokok pikiran ketika dengan pokok pikiran keempat.
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Pokok pikiran selanjutnya adalah penyerahan tahta kera-
jaan Irak dari Sultan Ibrahim kepada seorang menteri yang ter-
percaya. Penyerahan tahta kerajaan itu dilakukan setelah Sul-
tan Ibrahim membagi kurnia kepada rakyatnya. Gambaran itu 
menunjukkan hubungan logis dari kenyataan-kenyataan yang 
muncul, seperti tergambar dalam kutipan berikut.
Setelah itu maka Sultan Ibrahim pun memberi 
titah pada seorang menteri yang kepercayaan 
dan yang diharapinya, seraya katanya, “Hai 
menteriku bahwa pada ketika ini tuan ham-
ba duduklah menggantikan kerajaan hamba 
ini pada memerintahkan sekali isi negeri.” 
(“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”: 3)
Frase setelah itu menunjukkan pada keterangan waktu, 
setelah membagi kurnia. Setelah membagi kurnia, Sultan Ibrahim 
menyerahkan tahta kerajaan Irak. Demikian alur kenyataan 
yang tampak dalam pokok pikiran kelima dengan pokok piki-
ran keempat. Kutipan berikut menunjukkan gambaran yang di-
lakukan Sultan Ibrahim selanjutnya setelah menyerahkan tahta 
kerajaan.
Syahdan maka titah Sultan Ibrahim, “Bahwa 
aku ini hendak berjalan barang ditakdirkan 
Allah Ta’ala.” (HSSIA: 3-4) Maka Sultan Ibra-
him pun keluar dari dalam istananya den-
gan seorang dirinya dengan suatu tongkat 
di tangannya, dan sebatu cincin. Maka Sul-
tan Ibrahim pun berjalan keluar masuk hu-
tan terbit hutan, melalui padang dan rimba. 
(“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”: 4-5)  
Pokok pikiran (enam) dari kutipan di atas adalah bahwa 
Sultan Ibrahim pergi meninggalkan istana berjalan barang dita-
kdirkan Allah. Kepergian Sultan Ibrahim berjalan barang ditak-
dirkan Allah dilakukan setelah menyerahkan tahta kerajaan Irak 
(pokok pikiran kelima).  Dilihat dari hubungan kausalnya pokok 
pikiran kelima belum menggambarkan sebab mengapa Sultan 
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Ibrahim berjalan barang takdir Allah. Mengapa tidak berdiam 
diri di istana setelah menyerahkan tahta kerajaan? Sampai di 
sini pokok pikiran keenam dengan kelima menunjukkan ketida-
kkoherensian. Adakah alasan mengapa Sultan Ibrahim berjalan 
barang takdir Allah? Pokok pikiran selanjutnya (ketujuh) pun 
tidak menggambarkan alasan kepergian Sultan Ibrahim, tetapi 
menggambarkan kepergian Sultan Ibrahim dari istana, seperti 
digambarkan dalam kutipan berikut.
Sebermula maka tersebutlah perkataan Sul-
tan Ibrahim hendak keluar dari istananya. 
Maka tatkala hampirlah fajar, maka binatang 
pun belum keluar mencari makanannya dan 
bintang pun belum padam cahayanya dan 
segala unggas pun belum terbang daripada 
sarangnya. Maka Sultan Ibrahim pun keluar 
dari dalam istananya dengan seorang dirinya 
dengan suatu tongkat ditangannya, dan sebi-
lah sikin, dan suatu keskol, dan sebatu cincin. 
(“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”: 4)
Gambaran yang ada di dalam kutiipan di atas menunjuk-
kan pokok pikiran ketujuh tentang kepergian Sultan Ibrahim 
dari istananya dengan seorang diri dan berbekal tongkat, sikin 
(pisau kecil), keskol (tempat minum), dan cincin. Pokok pikiran 
Sultan Ibrahim pergi meninggalkan istana memiliki koherensi 
dengan pokok pikiran keenam, Sultan Ibrahim berjalan barang 
ditakdirkan Allah. Kata pergi menujukkan aktivitas berjalan, dan 
meninggalkan istana berkolerasi dengan pernyataan bahwa Sul-
tan Ibrahim sebelumnya bertempat tinggal di istana. Namun, 
pernyatan Sultan Ibrahim pun keluar dari dalam istananya dengan 
seorang dirinya dengan suatu tongkat di tangannya, dan sebilah sikin, 
dan suatu keskol, dan suatu cincin tidak menunjukkan koherensi 
dengan pokok pikiran keenam. Pernyataan itu juga memiliki 
muatan arti bahwa Sultan Ibrahim pergi tanpa berbekal makan-
an, hanya tongkat, sikin, keskol, dan cincin.
Pernyataan itu koheren dengan pokok pikiran pertama 
61
bahwa Sultan Ibrahim seorang raja dan pertapa. Kata pertapa 
memiliki arti orang yang menyempurnakan jiwa atau batin 
dengan mengasingkan diri dan sengaja membuat dirinya men-
derita. Pengertian kata pertapa koheren dengan kepegian Sultan 
Ibrahim seorang diri tanpa teman, mengasingkan diri, tanpa bekal 
makanan, sengaja membuat dirinya menderita. Namun, muncul 
pula ketidakkoherensian dengan munculnya tongkat, sikin, kes-
kol, dan cincin. Untuk apa peralatan itu dibawa Sultan Ibrahim? 
Pokok pikiran keenam tidak memberi penjelasan tentang hal 
ini, demikian juga pokok pikiran kedelapan, seperti tergambar 
dalam kutipan Lalu maka terpandang sebuah delima hanyut. Maka 
segera diambil lalu dibelahnya, maka yang sebelah dimakannya. Kuti-
pan itu menggambarkan pokok pikiran Sultan Ibrahim memak-
an buah delima yang hanyut di sungai. Pokok pikiran kedelapan 
itu memiliki koherensi dengan pokok pikiran keujuh, bahwa 
kepergian Sultan Ibrahim berjalan barang ditakdirkan Allah dari 
istana tanpa bekal makanan, sehingga harus memakan makanan 
yang didapat diperjalanan. Pokok pikiran delapan juga memiliki 
koherensi dengan pokok pikiran pertama, bahwa Sultan Ibrahim 
seorang raja yang pertapa.  Tidak berbekal makanan merupakan 
merupakan salah satu cara yang dilakukan pertapa dalam menc-
ari ketenangan batin, yaitu dengan membuat dirinya menderita.
”Maka pada saat itu terkejut pada hati Sultan Ibrahim, bahwa 
delima itu ada juga yang empunya dia. Maka baginda pun amat me-
nyesal dirinya sebab makan delima itu dan kurang periksanya”. Kuti-
pan itu menggambarkan rasa penyesalan Sultan Ibrahim sebab 
makan buah delima yang bukan miliknya. Pokok pikiran sem-
bilan, menyesal makan buah delima bukan miliknya, memiliki 
koherensi dengan pokok pikiran kedelapan, makan buah deli-
ma. Perasaan menyesal itu muncul ketika sadar bahwa buah de-
lima yang dimakan bukan miliknya. Hal ini menunjukkan suatu 
kenyataan bahwa buah delima yang hanyut dan dimakan Sul-
tan Ibrahim ada yang memilikinya. Kesadaran Sultan Ibrahim 
bahwa buah delima itu ada yang memiliki muncul karena sifat 
pertapa yang dimilikinya, yang manganjurkan bahwa makanan 
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yang dimakan haruslah berasal dari pemberian seseorang yang 
ikhlas. Oleh karena itu, makanan yang dimakan haruslah halal. 
Hal ini menunjukkan bahwa pokok pikiran sembilan memiliki 
koherensi dengan pokok pikiran pertama, bahwa Sultan Ibrahim 
adalah raja yang pertapa.
Kenyatan bahwa buah delima itu milik orang lain dan 
karena sifat pertapanya belum menunjukkan sebagai sebab tin-
dakan mengapa Sultan Ibrahim pergi menelusuri sungai tem-
pat hanyutnya buah delima itu. Maka Sultan Ibrahim pun segera 
ia bangkit lalu berjalan menuruti tepi sungai itu. Kalimat itu belum 
menjelaskan ke mana Sultan Ibrahim berjalan dan untuk apa 
menelusuri sungai itu. Apakah akan mencari pemilik buah de-
lima? Apakah akan melanjutkan perjalanannya barang ditak-
dirkan Allah? Ataukah hanya sekedar tindakan spontan pergi 
menelusuri sungai. Pokok pikiran sepuluh tersebut sampai di 
sini tidak memiliki koherensi dengan pokok pikiran kesembilan.
Pokok pikiran kesebelas muncul dari sebuah pengisahan 
baru, pengisahan baru ini memunculkan kesan heterogenitas dan 
kesan keterpenggalan arti. Kesan heterogenitas dan keterpengga-
lan arti dapat muncul dalam pembacaan heuristik terhadap se-
buah puisi. Munculnya kesan heterogenits  dan keterpenggalan 
arti dalam puisi biasanya ditemukan pada baris-barisnya. Dalam 
pembacaan heuristik terhadap teks “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn 
Adham” kesan heterogenitas dan keterpenggalan arti muncul 
karena adanya pengisahan (episode) baru. Hal ini tampak dalam 
gambaran pokok pikiran berikut.
“Sebermula maka tersebutlah perkataan Syarif 
Hasan itu ada seorang anak perempuan terlalu 
baik parasnya, lagi budiman. … Apapun Syar-
if Hasan itu ada suatu kebun, maka pelbagai 
buah-buahan dan lain daripada itu. Syahdan 
pada sama tengah kebun itu yakni kurma dan 
delima, anggur dan zabit, dan lain daripada 
itu.” (“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”: 7)
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Kutipan di atas menunjukkan pengisahan baru, yakni ten-
tang kelurga Syarif Hasan yang memiliki seorang putri bernama 
Siti Shaleha, dan memiliki kebun yang ditanami buah-buahan 
(ada anggur, kurma, zabit, dan delima). Selain mengisahkan 
keluarga Syarif Hasan yang memiliki seorang putri dan kebun, 
episode tersebut juga mengisahkan tentang dua sahabat Syarif 
Hasan yang bertugas menjaga kebun miliknya. Kedua sahabat 
itu adalah dua orang pendeta, yaitu Syekh Ismail dan Maftiach 
al Arifin, “Sebermula yang menunggui kebun itu dua orang pendeta 
sahabat keduanya kepada Syarif Hasan, seorang bernama Syekh Ismail 
dan Maftiach al Arifin”. Pengisahan baru dalam pokok pikiran ke-
sebelas itu memunculkan kesan heterogenitas dan keterpenggalan 
arti dengan pokok pikiran tersebut kesepuluh. Dengan demikian 
kedua pokok pikiran tersebut tidak memiliki koherensi.
 “Hata berapa lamanya maka Syarif Hasan pun kedatangan sakit, 
maka diketahuinya akan dirinya kembali ke rahmat Allah Ta’ala”. Ka-
limat tersebut menggambarkan keadaan Syarif Hasan yang se-
dang sakit, dan Syarif Hasan mengetahui bahwa dirinya akan 
meninggal dunia, … kembali ke rahmat Allah Ta’ala. Pokok pikiran 
kedua belas, Syarif hasan sakit dan akan meninggal dunia, tidak 
menunjukkan koherensi yang jelas dengan pokok pikiran kesebe-
las, tentang keluarga Syarif Hasan, putrinya Siti Shaleha, dua sa-
habatnya, dan kebun miliknya. Demikian pula pernyataan sakit 
dan mengetahui akan meninggal dunia menunjukkan hubungan 
yang tidak logis. Apakah seseorang yang sakit mengetahui bah-
wa dirinya akan meninggal dunia? Dalam kasus yang wajar ses-
eorang yang menderita sakit dapat menjadi sebab kematiannya. 
Tetapi kasus ini terjadi pada manusia pada umumnya. Pada um-
umnya pula orang tidak mengetahui apakah dengan sakitnya ia 
akan meninggal dunia. Banyak orang sakit, kemudian sembuh, 
sehat seperti sediakala. Maka diketahuinya akan dirinya kembali ke 
rahmat Allah Ta’ala, secara mimesis pernyataan itu menunjukkan 
hal yang tidak logis. Adakah manusia biasa mengetahui akan 
kematiannya? Apakah hanya orang-orang tertentu yang dapat 
mengetahui akan kematiannya? Apakah Syarif Hasan memiliki 
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kelebihan sehingga mengetahui dirinya akan meninggal dunia?
Maka kata Syarif Hasan kepada Syekh Ismail dan kepada Maf-
tiach al Arifin, “Hai saudaraku kedua bahwa akan anakku Siti Shaleha 
ini putera hambalah kepada tuan keduanya, seperti mana anak kepada 
tuan hamba”. Kutipan itu menggambarkan pokok pikiran ketiga 
belas, yaitu amanat yang diberikan Syarif Hasan kepada dua sa-
habatnya Syekh Ismail dan Maftiach al Arifin, agar memelihara 
Siti Shaleha dan menganggapnya sebagai anak sendiri. Amanat 
itu disampaikan saat Syarif Hasan dengan menyerahkan Siti 
Shaleha kepada Syekh Ismail dan Maftiach al Arifin. Pernyataan 
ini menunjukkan hal yang logis dan memiliki koherensi dengan 
pokok pikiran kedua belas, Syarif Hasan sakit. Karena sakit dan 
akan meninggal dunia, maka Syarif Hasan mengamanatkan ke-
pada Syekh Ismail dan Maftiach al Arifin agar mengangkat Siti 
Shaleha sebagai anaknya. Koherensi juga ditunjukkan dengan 
pernyataan bahwa Syekh Ismail dan Maftiach al Arifin sebagai 
penerima amanat Syarif Hasan untuk mengasuh Siti Shaleha. 
Syekh Ismail dan Maftiach al Arifin adalah sahabat Syarif Hasan, 
dan sudah merupakan bagian dari anggota keluarganya. Oleh 
karena itu, sangat logis jika tanggung jawab untuk mengasuh 
Siti Shaleha diserahkan kepada anggota keluarga sendiri, yai-
tu Syekh Ismail dan Maftiach al Arifin. Penerimaan tanggung 
jawab mengasuh Siti Shaleha oleh Syekh Ismail dan Maftiach al 
Arifin secara mimesis menunjukkan hal yang logis, mengasuh 
dan memelihara keluarga sendiri. Dalam realitas kehidupan hal 
itu menunjukkan sikap dan tanggung jawab seseorang sebagai 
anggota keluarga.
Selain menyerahkan amanat kepada Syekh Ismail dan 
Maftiach al Arifin, Syarif Hasan juga mengamanatkan kepada 
Siti Shaleha bahwa kelak ada seorang datang meminta halal ke-
pada Siti Shaleha karena makan buah delima miliknya. Orang 
itu bernama Sultan Ibrahim Wali Allah Ibn Adham, dan akan 
menjadi suami Siti Shaleha. Pernyataan tersebut tergambar 
dalam kutipan berikut.
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“Hai anakanda buah hatiku, jangan sangat 
anakku bercinta akan daku, dan pertetap-
kan hatimu, bahwa adalah engkau akan di-
karuniai Allah Ta’ala bahagia bersuami akan 
Sultan Ibrahim Wali Allah Ibn Adham.” 
(“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”: 8-9)
“Apabila ada seorang meminta halal kepada 
anakku daripada makan buah delima ialah 
Sultan Ibrahim.” (“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn 
Adham”: 9)
               
Pokok pikiran keempat belas dalam kutipan di atas memi-
liki koherensi dengan pokok pikiran kedua belas, Syarif Hasan 
sedang sakit dan akan meninggal dunia. Di saat sakit dan men-
getahui akan meninggal dunia, Syarif Hasan meninggalkan 
amanat kepada putrinya, Siti Shaleha, bahwa kelak dia akan 
bersuamikan Sultan Ibrahim, yaitu orang yang akan datang me-
minta halal karena makan buah delima miliknya. Penyampaian 
amanat yang dilakukan Syarif Hasan baik kepada Syekh Ismail, 
Mftiach al Arifin, dan Siti Shaleha menunjukkan hal logis. Pada 
umumnya orang menyampaikan amanat atau wasiat di saat se-
dang sakit atau mendekati ajal. Pernyataan bahwa akan datang 
seseorang bernama Sultan Ibrahim meminta halal karena makan 
buah delima memiliki koherensi dengan pokok pikiran kedela-
pan, Sultan Ibrahim makan buah delima yang didapat dari sun-
gai. Pernyataan tersebut juga memiliki koherensi dengan pokok 
pikiran kesepuluh, Sultan Ibrahim pergi berjalan menelusuri 
sungai tempat hanyutnya buah delima. Dengan munculnya po-
kok pikiran keempat belas, maka pokok pikiran kesepuluh yang 
terkesan heterogenitas dan terpenggal sekarang tampak koheren-
sinya dengan teks. Dengan demikian terjawab pula alasan men-
gapa Sultan Ibrahim menelusuri sungai tempat hanyutnya buah 
delima. Ternyata Sultan Ibrahim berjalan mencari pemilik buah 
delima untuk meminta halal atas delima yang ia makan. Pokok 
pikiran keempat belas ini juga menunjukkan hal yang tidak lo-
gis, yaitu pernyataan bahwa Syarif Hasan mengetahui bahwa 
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Siti Shaleha akan memiliki suami bernama Sultan Ibrahim Wali 
Allah Ibn Adham, yang akan datang meminta halal atas delima 
yang dimakan. Pernyataan ini sama dengan pernyataan bahwa 
Syarif Hasan mengetahui bahwa dirinya akan meninggal dunia. 
Hal yang tidak logis, tidak umum, tidak wajar, dan sangat is-
timewa jika seseorang mengetahui sesuatu yang akan terjadi.
Masyarakat Jawa menyebut ngerti sadurunging winarah 
‘mengetahui sebelum terjadi’. Adakah manusia biasa dapat 
melakukan hal tersebut? Bagaimana mungkin manusia biasa 
dapat mengetahui sesuatu yang terjadi?
 “Maka seketika lagi, maka Syarif Hasan pun kembali ke rah-
matullah Ta’ala mengadap kenegeri yang baqa”. Kalimat itu meng-
gambarkan Syarif Hasan meninggal dunia. Pernyataan dalam 
pokok pikiran kedua belas, Syarif Hasan sakit dan akan mening-
galkan dunia. Pernyataan pokok pikiran kelima belas itu juga 
menunjukkan hal yang logis bahwa Syarif Hasan sudah men-
getahui bahwa ia akan meninggal dunia di saat sakit itu pokok 
pikiran kelima belas juga memiliki koherensi dengan pokok 
pikiran ketiga belas dan  empat belas, sebelum meninggal dunia, 
Syarif Hasan meninggalkan amanat kepada Syekh Ismail, Maf-
tiach al Arifin dan Siti Shaleha.
Berikut gambaran pokok pikiran keenam belas yang ter-
muat dalam kutipan di bawah ini. 
“Maka kata Maftiach al Arifin, “Hai anakku 
pertetapkan jua hatimu, jangan amat ma-
sygul karena dunia ini berganti-ganti jua 
adanya, dan tempat berbuat amal dan tia-
da akan kekal dalamnya. Sekalian kita ada 
soal-soal dagang did lam dunia ini” (“Hi-
kayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”: 12)
Pokok pikiran keenam belas berisikan nasihat Maftiach al 
Arifin kepada Siti Shaleha, agar tidak bersedih dan selalu men-
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guatkan hatinya. Hal ini dilakukan Maftiach al Arifin setelah 
Syarif Hasan meninggal. Maftiach al Arifin melakukannya se-
bagai manifestasi sebagai seorang tua dan mengemban tugas 
amanat yang disampaikan Syarif Hasan kepadanya. Jadi meru-
pakan hal yang logis jika Maftiach al Arifin memberi nasihat 
kepada Siti Shaleha. Demikianlah tanggung jawab ayah kepada 
anaknnya, menghibur anaknya yang sedang bersedih. Secara 
mimesis pernyatan itu menunjukkan secara logis hubungan an-
tara anak dengan orang tua. Dengan demikian pokok pikiran 
keenam belas memiliki koherensi dengan pokok pikiran ketiga 
belas, Syekh Ismail dan Maftiach al Arifin menerima amanat 
dari Syarif Hsan untuk mengasuh Siti Shaleha.
Berdasarkan kenyataan mimesis pernyataan Siti Shaleha 
bersedih adalah hal yang logis. Anak nama yang tidak akan 
sedih jika ditinggal ayahnya untuk selama-lamanya? Demikian 
pula Siti Shaleha, sebagai seorang anak akan merasa kehilangan 
dan tentusaja sangat berduka ditinggal ayahnya untuk selaman-
ya. Pernyataan Siti Shaleha bersedih juga menunjukkan hubun-
gan yang logis antara anak dengan orang tua (ayah).
Dalam pokok pikiran ketujuh belas digambarkan bahwa 
Sultan Ibrahim mencari halal atas buah delima yang dimakan. 
Pokok pikiran ketujuh belas muncul setelah pengisahan atau 
episode keluarga Syarif Hasan. Hal ini memunculkan kesan het-
erogenitas dan keterpenggalan arti karena tidak menunjukkan 
koherensi dengan pokok pikiran keenam belas. Pokok pikiran 
ketujuh belas memiliki koherensi dengan pokok pikiran ketujuh, 
Sultan Ibrahim berjalan meninggalkan istana dengan bekal tong-
kat, sikin, cincin, dan keskol. Koherensi itu ditunjukkan dengan 
tindakan Sultan Ibrahim yang pergi tanpa berbekal makanan se-
hingga ia makan buah delima yang didapat di sungai walaupun 
akhirnya ia sadar bahwa buah delima itu milik orang. Hal ini 
juga menunjukkan konsekuensi bahwa Sultan Ibrahim sebagai 
seorang pertapa (pokok pikiran pertama), yang harus makan 
makanan yang halal, seandainya makanan pemberian orang ha-
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ruslah diberikan secara ikhlas. Oleh karena itu, Sultan Ibrahim 
dengan sekuat tenaga mencari pemilik buah untuk mendapat-
kan halal adalah tindakan yang logis, apalagi dia seorang perta-
pa. Tindakan Sultan Ibrahim tersebut didasarkan atas kesadaran 
sendiri bahwa buah delima yang dia makan adalah milik orang 
lain (pokok pikiran sembilan). Pernyataan ini menunjukkan 
hubungan yang logis antara pokok pikiran ketujuh belas dengan 
pokok pikiran Sembilan. Sultan Ibrahim menelusuri sungai tem-
pat hanyutnya buah delima menunjukkan cara berfikir yang logis. 
Karena buah delima itu hanyut di sungai, maka buah delima itu 
besar kemungkinannya berasal dari sekitar sungai itu. Kenyata-
an mimesis menunjukkan bahwa buah delima itu berasal dari 
kebun Syarif Hasan, yang saluran airnya mengalir ke sungai itu 
sehingga buah delima dari kebun Syarif Hasan itu dapat hanyut 
terbawa arus sungai itu. Hal itu juga menunjukkan bahwa po-
kok pikiran tujuh belas koherensi dengan pokok pikiran sebe-
las, kebun milik Syarif Hasan. Gambaran lengkapnya terdapat 
dalam kutipan di bawah ini.
“Maka tersebutlah perkataan Sultan Ibrahim 
berjalan mengikuti tepi sungai itu beberapa la-
manya. Maka Sultan Ibrahim maka sampailah 
kepada pihak negeri kufah. Maka dari jauh 
dilihat oleh Sultan Ibrahim suatu kota, maka 
dihampirinya. Setelah sudah hampir maka 
dilihat pagar kebun itu daripada batu. …
Maka baginda pun sampailah kepada pintu-
nya tertutup. Maka Sultan Ibrahim pun ber-
seru-seru minta dibukakan pintu itu seraya 
ditepuknya pintu itu. setelah didengar oleh 
Syekh Ismail bahwasanya orang minta buka 
pintu itu, maka ia pun segera berbangkit lalu 
berjalanlah kepada pintu itu. Maka kata Syekh 
Ismail, “Bahwa pada pikiran hamba Sultan 
Ibrahim itu.” (“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn 
Adham”: 14-15)    
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“Maka kata Syekh Ismail kepada Sultan Ibra-
him, “Apa pekerjaan tuan hamba datang ke-
pada hamba ini” maka kata Sultan Ibrahim, 
“Hai saudaraku bahwa hamba ini seorang 
fakir yang hina dina. Hamba ini berjalan se-
genap negeri dan hutan padang. Maka pada 
suatu hari sasudah hamba mandi hanyut se-
buah delima. Maka hamba ambil lalu hamba 
makan sebelahnya. Maka pada fikir hamba 
ada juga yang empunya dia. Maka melain-
kan hamba minta halal, dan minta maaf ke-
padanya. Jikalau ia minta harga tiada akan 
dapat hamba membayar dia karena yang 
ada kepada hamba suatu cincin, dan sebi-
lah sikin, dan sebuah tongkat, dan keskol 
itu pun hamba berikan kepadanya, supaya 
lepas hamba daripada hak haram.” (“Hi-
kayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”: 16-17). 
Demikian perjalanan Sultan Ibrahim menelusuri sungai 
mencari pemilik buah delima untuk mendapat halal. Ternyata 
buah delima itu berasal dari kebun milik Syarif Hasan yang 
ditunggui oleh Syekh Ismail. Sultan Ibrahim mengungkap-
kan maksud kedatangannya di kebun itu, dan bercerita awal 
mula sehingga ia datang di kebun itu. pernyataan tersebut jelas 
berkoherensi dengan pernyataan-pernyataan dalam pokok-po-
kok pikiran sebelumnya.
Di dalam pokok pikiran ketujuh belas ini muncul keti-
daklogisan, yaitu bahwa Syekh Ismail mengetahui siapa yang 
meminta dibukakan pintu, Maka kata Syekh Ismail, “Bahwa pada 
pikiran hamba Sultan Ibrahim itu.”  Di dalam deskripsi teks sebel-
umnya (pokok pikiran empat belas), disebutkan bahwa Apabila 
ada seorang meminta halal kepada anakku daripada makan buah de-
lima ialah Sultan Ibrahim. Pernyataan pada itu disampaikan Syarif 
Hasan kepada Siti Shaleha di hadapan Syekh Ismail dan Maftiach 
al Arifin. Syekh Ismail memang sudah mengetahui bahwa nanti 
yang akan datang orang yang bernama Sultan Ibrahim untuk 
mencari halal atas buah delima yang ia makan. Bagaimana ciri-
70
ciri orangnya Syekh Ismail belum mengetahuinya. Pernyataan 
bahwa Syekh Ismail mengetahui yang datang adalah Sultan Ibra-
him sebelum Sultan Ibrahim mengungkapkan maksud kedatan-
gannya adalah hal yang tidak logis. Lain lagi persoalannya jika 
pernyataan itu dimulai dengan Sultan Ibrahim mengungkapkan 
maksud kedatangannya terlebih dahulu, baru kemudian Syekh 
Ismail mengetahui siapa yang datang karena sudah mendapat-
kan wasiat dari Syarif Hasan. Pernyataan itu menunjukkan hal 
yang logis, mengetahui karena sudah diberi tahu sebelumnya.
Ketidaklogisan dalam pokok pikiran ketujuh belas itu 
didasarkan atas pengertian umum bahwa adakah orang biasa 
mengetahui sesuatu yang akan terjadi? Bagi Syekh Ismail hal itu 
mungkin terjadi karena ia seorang pendeta ( pokok pikiran kese-
belas), “sebermula yang menunggui kebun itu dua orang pendeta saha-
bat keduanya kepada Syarif Hasan, Seorang bernama Syekh Ismail dan 
seorang bernama Maftiach al Arifin. Maka pendeta itu berbuat ibadat 
di dalam kebun itu, dan menjauhkan dirinya daripada orang banyak”. 
Namun, bagaimanapun muncul pertanyaan apakah seorang 
pendeta memiliki kemampuan mengetahui sesuatu yang belum 
terjadi? Oleh karena itu, pernyataan itu dapat logis dapat pula 
tidak logis. Sesuai dengan teks, maka pernyataan bahwa Syekh 
Ismail mengetahui kedatangan Sultan Ibrahim adalah hal yang 
logis. Masalahnya lain dengan pernyataan bahwa Syarif Hasan 
mengetahui apa yang akan terjadi karena tidak ada bagian pada 
teks yang menjelaskan bahwa dia seorang pendeta.
Pernyataan bahwa Sultan Ibrahim adalah seorang fakir 
hina dina, yang berjalan menempuh seluruh padang dan hu-
tan, serta tanpa berbekal makanan adalah hal yang logis. Fakir 
adalah orang yang dengan sengaja membuat dirinya menderita 
kekurangan untuk mencapai kesempurnaan batin (KBBI, 1988: 
239). Pengertian fakir sama dengan pertapa. Pada pokok piki-
ran pertama disebutkan bahwa Sultan Ibrahim seorang pertapa. 
Oleh karena itu, sangatlah logis jika Sultan Ibrahim berjalan jauh 
menempuh risiko hanya untuk mendapatkan halal atas delima 
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yang ia makan. 
Maksud Sultan Ibrahim meminta halal atas delima yang 
dimakan akhirnya dikabulkan Siti Shaleha, pemilik buah deli-
ma itu. Pemberian halal itu dengan syarat bahwa Sultan Ibra-
him harus menikasi Siti Shaleha, Maka kata Siti Shaleha, “Barang 
siapa hendak lepas daripada hal sebab memakan buah delima ini, maka 
hendak ia nikahi dengan yyang punya buah delima itu”. Pernyataan 
lebih jelasnya ada pada kutipan di bawah ini.
Maka kata Sultan Ibrahim, “Hai Siti Shaleha 
yang amat budiman, adapun hamba ini gharib 
lagi fakir datang dari jauh dan lagi amat sukar 
perjalanan, dan lagi suatu pun tiada kepada 
hamba, melainkan yang ada kepada hamba 
suatu tongkat, dan sebilah sikin, dan seben-
tuk cincin, dan suatu keskol tempat hamba 
makan. Maka hamba minta halalkan oleh Siti.” 
(“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”: 21)
Maka kata Siti Shaleha, “barang siapa hendak 
lepas daripada hal sebab memakan buah deli-
ma ini, maka hendak ia menikahi dengan yang 
punya buah delima itu. jikalau tiada demikian 
itu segala-gala tiada dihalalkan baginya.” (“Hi-
kayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”: 21-22) 
Pernyataan dalam kutipan di atas menunjukkan kolerasi 
logis dari permintaan halal Sultan Ibrahim kepada Siti Shaleha, 
dan Siti Shaleha mengajukan satu persyaratan kepada Sultan 
Ibrahim bahwa halal akan diberikan apabila Sultan Ibrahim 
bersedia menikahi Siti Shaleha. Pernyataan yang diajukan Siti 
Shaleha merupakan kenyataan mimesis, yang pada realitas ke-
hidupan, hal tersebut sering terjadi. Adalah hal yang logis jika 
seorang mengajukan persyaratan  jika akan memberikan sesuatu 
kepada seseorang. Pengajuan syarat itu dilandasi dari amanat 
yang telah disampaikan Syarif Hasan kepada Siti Shaleha bah-
wa kelak aka nada seorang yang datang meminta halal atas 
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buah delima yang dimakan, orang itu bernama Sultn Ibrahim, 
dan orang itu kelak akan jadi suami Siti Shaleha. Hanya den-
gan jalan mengajukan syarat demikian Siti Shaleha dapat meni-
kah dengan Sultan Ibrahim. Bagi Sultan Ibrahim, agar terbebas 
dari hak haram karena memakan buah delima yang bukan mi-
liknya, Sultan Ibrahim menerima syarat yang diajukan oleh Siti 
Shaleha, Maka Sultan Ibrahim pun kabullah. Maka lalu dinikahinya 
oleh Maftiach al Arifin. Kenyataan hubungan timbal balik antara 
permintaan halal dengan permintaan halal dengan menikahi 
Siti Shaleha menunjukkan koherensi yang logis dalam realitas 
kehidupan. Pokok pikiran kedelapan belas, yaitu Siti Shaleha 
menerima amanat dari ayahnya bahwa ia akan menikah dengan 
Sultan Ibrahim.
Kenyataan mimesis lainnya ditunjukkan dengan tindakan 
Maftiach al Arifin menikahkan Siti Shaleha dengan Sultan Ibra-
him. Sebagai seorang ayah ia memiliki kewajiban menikahkan 
dan menjadi wali bagi anak perempuannya. Dalam pernikahan 
cara Islam hal itu menjadi wajib bagi seorang ayah. Dengan me-
nikahkan Siti Shaleha, Maftiach al Arifin telah melaksanakan 
amanat dari Syarif Hasan.
Pernyataan “Adapun hamba ini gharib lagi fakir datang dari 
jaun dan lagi amat sukar perjalanan, dan lagi suatu pun tiada ke-
pada hamba, melainkan yang ada kepada hamba suatu tongkat, dan 
sebilah sikin, dan sebentuk cincin, dan suatu keskol” menunjukkan 
koherensi antara pokok pikiran pertama, bahwa Sultan Ibrahim 
seorang pertapa. Pernyataan itu juga menunjukkan koherensi 
dengan pokok pikiran ketujuh, bahwa Sultan Ibrahim berjalan 
barang ditakdirkan Allah hanya berbekal tongkat, sikin, cincin, 
dan keskol.
Kata fakir menunjukkan bahwa Sultan Ibrahim berkelana 
mencari kesempurnaan batin tanpa berbekal makanan. Semen-
tara kata gharib menunjukkan mimesis bahwa Sultan Ibrahim 
bukan orang Kufah, melainkan orang asing yang datang dari 
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Irak. Gharib juga menunjukkan bahwa fakir berkelana dari satu 
tempat ketempat yang lain. Selain itu menunjukkan bahwa per-
jalanan Sultan Ibrahim barang ditakdirkan Allah sampai di tem-
pat lain, sehingga disebut sebagai seorang gharib (orang asing)
Pokok pikiran kedelapan belas tersebut juga memuncul-
kan ketidaklogisan, yaitu sebagai seorang pertapa Sultan Ibra-
him melakukan pernikahan. Sebagai seorang muslim pernika-
han adalah hal yang wajib. Pernikahan bagi seorang pertapa 
seharusnya dihindari karena akan menghambat perjalannya 
mencari kesempurnaan batin. Namun, sebagai seorang pertapa 
Sultan Ibrahim harus melakukan semua tindakan dengan ter-
puji, termasuk makan buah delima milik orang adalah haram, 
maka Sultan Ibrahim harus mendapatkan halal agar sempurna 
perjalanannya. Dengan dasar mendapatkan halal itulah Sultan 
Ibrahim menikah dengan Siti Shaleha. Dengan alasan itu maka 
pernikahan Sultan Ibrahim merupakan hal yang logis.
Logiskah jika seseorang yang baru menikah kemudian me-
ninggalkan pasangannya untuk selamanya? Dapat logis jika ada 
kekecualian masalah, misalnya meninggal dunia. Dalam realitas 
kehidupan pasangan baru akan menikmati kehidupan barunya 
dalam waktu yang cukup. Mereka akan berpisah sementara, se-
andainya harus berpisah, dalam kasus-kasus yang wajar karena 
pekerjaan atau keperluan yang lain. Apa yang terjadi pada kelu-
arga Sultan Ibrahim menunjukkan hal yang tidak dapat diterima 
nalar, menurut ukuran umum hal itu sangat aneh. Begitu tegan-
ya Sultan Ibrahim kepada istrinya. Apa pula yang dicari Sultan 
Ibrahim sehingga harus meninggalkan istrinya untuk selamanya 
meskipun Sultan Ibrahim masih hidup. Apakah sebenarnya Sul-
tan Ibrahim tidak memiliki kemauan untuk kawin? Begitulah 
yang terjadi, secara mimesis Sultan Ibrahim menikah dengan Siti 
Shaleha agar terbebas dari hak haram makan buah delima milik 
Siti Shaleha.
 Untuk melanjutkan perjalanannya barang ditakdirkan 
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Allah, Sultan Ibrahim menyuruh istrinya, Siti Shaleha, untuk 
tetap tinggal di rumah. Hal itu dilakukan Sultan Ibrahim karena 
“hendak berjalan barang yang ditakdirkan Allah Subhanahu wa Ta’ala 
di sanalah kakanda pergi” sehingga tega meninggalkan istrinya. Di 
manakah tujuan Sultan Ibrahim pergi tidak jelas, yang pasti ba-
rang yang ditakdirkan Allah di sanalah ia pergi. Gambar lebih jelas-
nya termuat dalam kutipan dibawah ini.
Maka kata Sultan Ibrahim, “Hai Siti Shaleha 
tinggallah adinda baik-baik karena kakanda 
ini hendak berjalan.” Maka Siti Shaleha ter-
kejut hatinya, dan rohnya pun hilang rasan-
ya, dan air matanya pun berlinang-linang 
seketika itu diamlah tiada ia berkata-kata.
… … … … … … … …
Maka kata Siti Shaleha, “Hendak ke mana 
juga tuanku pergi.” Maka kata Sultan Ibra-
him, “Barang yang ditakdirkan Allah Subha-
nahu wa Ta’ala di sanalah kakanda pergi.” (“Hi-
kayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”: 23-24)
Kutipan di atas menunjukkan pokok pikiran kesembi-
lan belas, Sultan Ibrahim berjalan barang ditakdirkan Allah di 
sanalah ia pergi. Pernyataan itu koheren dengan  pokok pikiran 
keenam, Sultan Ibrahim pergi berjalan barang ditakdirkan Allah. 
Koheren dengan pokok pikiran pertama, Sultan Ibrahim seorang 
pertapa. Namun, pokok pikiran kesembilan belas itu memiliki 
koherensi dengan pokok pikiran kedelapan belas, pernikahan 
Sultan Ibrahim dengan Siti Shaleha. Pertanyaan pokok pikiran 
kesembilan belas ekuivalensi dengan pokok pikiran keenam. 
Dalam pokok pikiran kesembilan belas dinyatakan bahwa Sul-
tan Ibrahim meninggalkan istrinya berjalan barang takdir Allah, 
sementara dalam pokok pikiran keenam Sultan Ibrahim berja-
lan barang ditakdirkan Allah dengan meninggalkan rakyat dan 
kerajaan Irak. Sampai di sini tidak jelas alasan mengapa Sultan 
Ibrahim pergi berjalan barang ditakdirkan Allah dengan menin-
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ggalkan rakyat, kerajaan, dan bahkan istrinya. Secara mimesis 
menunjuk pada tujuan Sultan Ibrahim pergi. Di manakah tempat 
itu? Tidak jelas di mana letaknya, yang pasti di sana Sultan Ibra-
him pergi. Secara mimesis perjalanan Sultan Ibrahim di mulai 
dari Irak, sampai di Kufah, dan melanjutkan lagi perjalanannya.
Maka Siti Shaleha terkejut hatinya, dan rohnya pun akan hilang 
rasanya, dan air matanya pun berlinang-linang, seketika itu diamlah 
tiada berkata-kata, Kalimat itu menggambarkan reaksi yang mun-
cul pada diri Siti Shaleha setelah mengetahui bahwa suaminya 
akan pergi. Terkejut adalah refleksi yang muncul secara spontan 
atas pernyataan Sultan Ibrahim, rohnya pun akan hilang rasanya, 
menangis berdiam diri juga menunjukkan ekspresi seorang yang 
bersedih. Bersedih akan ditinggal suaminya, kepergian yang ti-
dak sebentar, tetapi selamanya Seketika itu diamlah tiada ia berkata-
kata, sikap dan tindakan Siti Shaleha yang sudah tidak dapat lagi 
mengendalikan emosi dan kegalauan hatinya. Secara mimesis 
hal-hal tersebut menunjukkan kenyataan yang logis, kesedihan 
seorang istri akan ditinggalkan suaminya.
Kutipan berikut menggambarkan perjalanan Sultan Ibra-
him selanjutnya, dan kegiatannya yang dilakukannya di tempat 
pengembaraanya.
Sebermula maka tersebutlah perkataan Sul-
tan Ibrahim berjalan itu daripada suatu per-
hentiannya datang kepada suatu perhentian 
beberapa lamanya. Maka sampailah Sultan 
Ibrahim ke Mekah. Maka lalu baginda ma-
suk ke Masjidil Haram, lalu berbuat taat dan 
ibadat. Maka adapun Sultan Ibrahim pada 
tiap-tiap hari tujuh puluh kali ia thawaf ke-
pada ka’batullah. Demikianlah tiada suci se-
gala dengan dzikrullah dan sembahyang. 
(“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”:27-28)
Kutipan di atas menunjukkan pokok pikiran kedua puluh 
bahwa perjalanan Sultan Ibrahim telah sampai di Mekah. Sesa-
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mpainya di Mekah Sultan Ibrahim masuk ke dalam Masjidil 
Haram, kemudian melakukan ibadah. Kalimat Maka sampailah 
Sultan Ibrahim ke Mekah menggambarkan bahwa Sultan Ibrahim 
bahwa Sultan Ibrahim berhenti di Mekah dari berjalan barang 
ditakdirkan Allah.  Secara mimesis perjalanan Sultan Ibrahim 
dengan meninggalkan rakyat, kerajaan, dan istri berakhir di Me-
kah, tepatnya di Masjidil Haram. Masjidil Haram adalah nama 
mesjid yang berada di kota Mekah, Tanah Suci, di tengah Masji-
dil Haram berdiri bangunan Ka’bah kiblat umat Islam melaku-
kan shalat.
Pernyataan dalam kutipan di atas secara mimesis menjelas-
kan bahwa barang ditakdirkan Sultan Ibrahim ke sanalah pergi 
adalah Masjidil Haram di kota Mekah. Oleh karena itu, terjawab 
sudah ke mana tujuan sebenarnya Sultan Ibrahim hendak ber-
jalan barang ditakdirkan Allah. Pernyataan-pernyataan tersebut 
secara mimesis logis. Logis, karena pergi dengan tujuan, tempat, 
tetapi menjadi tidak logis karena Sultan Ibrahim seorang per-
tapa. Sebagai seorang pertapa mengapa tujuan perjalanan Sultan 
Ibrahim barang ditakdirkan Allah berhenti sampai di Mekah? 
Mengapa tidak di hutan, gua gunung yang sepi, atau tempat lain 
yang sunyi dan sepi? Mengapa harus di Masjidil Haram yang ra-
mai orang bersembahyang? Hal itulah yang menjadi tidak logis, 
seorang pertapa pergi ke tempat yang ramai.
Kegiatan taat, ibadat, dan thawaf secara mimesis san-
gat logis. Sebagai seorang pertapa Sultan Ibrahim harus selalu 
mendekatkan diri kepada Tuhan, yaitu dengan taat beribadat, 
melakukan thawaf di Ka’bah, dzikir, dan bersembahyang. Den-
gan begitu Sultan Ibrahim berharap mendapatkan kesuciaan 
diri.
Pernyataan Berjalan barang takdir Allah di sanalah pergi 
menggambarkan bahwa Sultan Ibrahim melakukan perjalanan 
yang tidak jelas tempat dan tujuannya. Pernyataan tersebut 
memberi gambaran bahwa Sultan Ibrahim melakukan aktivitas 
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dengan melangkahkan kaki barang ditakdirkan Allah, mengem-
bara sebagai pertapa atau fakir. Pokok pikiran dua puluh, Sultan 
Ibrahim sampai di Mekah tidak memiliki koherensi dengan po-
kok pikiran sembilan belas, Sultan Ibrahim berjalan barang dita-
kdirkan Allah disanalah pergi. Namun, pernyataan taat ibadah 
dan melakukan thawaf sehari tujuh puluh kali di Ka’batullah 
memiliki koherensi dengan pokok pikiran pertama, Sultan Ibra-
him seorang pertapa, dan pokok pikiran delapan belas bahwa 
Sultan Ibrahim seorang fakir.
Pokok pikiran dua puluh satu Siti Shaleha melahirkan 
muncul dari pengisahan baru. Pengisahan baru ini memuncul-
kan kesan heterogenitas dan keterpenggalan arti. Hal ini tampak 
pada kutipan berikut ini.
Maka tersebutlah perkataan Siti Shaleha dit-
inggal oleh Sultan Ibrahim. Maka beberapa 
lamanya. Maka Siti Shaleha pun hamillah. 
Maka apabila sampailah Sembilan bulan 
pada saat yang baik, maka Siti Shaleha pun 
beranaklah seorang laki-laki terlalu baik ru-
panya dan sikapnya. Maka dipeliharakan 
oleh Siti Shaleha akan anaknya, serta dina-
mai akan anaknya itu Muhammad Thohar.
Gambaran dalam kutipan di atas terkesan terpenggal den-
gan pokok pikiran dua puluh, Sultan Ibrahim telah sampai di 
Mekah. Ketidakkoherensian pokok pikiran kedua puluh satu 
dengan pokok pikiran kedua puluh itulah yang memunculkan 
heterogenitas dan keterpenggalan arti. Namun, pokok pikiran 
kedua puluh satu memiliki koherensi dengan pokok pikiran 
delapan belas, Sultan Ibrahim menikah dengan Siti Shaleha. Se-
cara mimesis koherensi itu ditunjukkan dengan adanya korelasi 
kata menikah, hamil, dan melahirkan.
Dalam kasus yang wajar kehamilan terjadi setelah proses 
pernikahan. Hal itu terjadi pada diri Siti Shaleha, yang hamil 
setelah menikah dengan Sultan Ibrahim. Melahirkan adalah 
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kejadian selanjutnya dari sebuah kehamilan. Lebih nyata lagi 
dideskripsikan di dalam teks bahwa setelah genap sembilan 
bulan kehamilannya Siti Shaleha melahirkan, Maka apabila sam-
pailah senap Sembilan bulan pada saat yang baik maka Siti Shaleha 
pun beranaklah. Secara mimesis kenyataan-kenyataan itu menun-
jukkan hal yang logis.
Pokok pikiran kedua puluh dua berisi kehidupan Muham-
mad Thohar, anak Siti Shaleha, dari kecil sampai umur 20 tahun. 
Pokok pikiran kedua puluh dua memiliki koherensi dengan 
pokok pikiran kedua puluh satu. Hal ini ditunjukkan dengan 
adanya pernyataan Maka Siti Shaleha pun beranaklah seorang laki-
laki terlalu baik rupanya dan sikapnya. Maka dipeliharakan oleh Siti 
Shaleha akan anaknya, serta dinamai akan anaknya itu Muhammad 
Thohar. Beranaklah atau melahirkan merupakan proses selanjut-
nya dari sebuah kehamilan. Secara mimesis hal itu menunjuk-
kan kenyataan yang logis.
Sebagai seorang ibu, Siti Shaleha memiliki tanggung jawab 
untuk mengasuh dan memelihara anaknya. Oleh karena itu, Siti 
Shaleha memelihara anaknya itu walaupun sendiri tanpa sua-
minya, “Maka dipeliharakan oleh Siti Shaleha akan anaknya. Dalam 
kondisi bagaimanapun seorang ibu tetap berkewajiban mengas-
uh dan memelihara anaknya. Dengan ungkapan yang tepat bagi 
Siti Shaleha. Nama adalah sebuah tanda, demikian juga dengan 
anak Siti Shaleha yang diberi nama Muhammad Thohar. Secara 
mimesis semua hal itu menunjukkan kenyataan yang logis.
Kehidupan seorang anak yang ditinggal pergi ayahnya 
berimbas pada sikap dan perilaku anak. Sifat nakal, kurang 
sopan, dan cenderung rendah diri dan terbentuk pada sikap 
seorang anak karena tidak mendapat kasih sayang seorang ayah. 
Demikianlah yang dialami Muhammad Thohar memiliki sifat 
nakal sehingga ia menerima perlakuan yang kurang baik dari 
lingkungan dan teman-temannya. Gambaran kehidupan Mu-
hammad Thohar yang ditinggal ayahnya termuat dalam kutipan 
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berikut ini.
Maka suatu hari Muhammad Thohar bermain-
main pula dengan segala temannya, maka lalu 
berkelahi. Maka sekaliannya itu mufakatlah 
dengan segala temannya. maka kata setengah 
kanak-kanak itu, “Jangan kita lawan Muham-
mad Thohar itu bermain karena terlalu amat 
nakalnya.” Maka kata setengahnya, “Patutlah 
ia ini nakal karena tiada baginya bapa. Tetapi 
ada seorang putri bermalam pada rumah ibu-
nya, kalau-kalau pikir itu bapanya entah dari-
pada zina karena jahat sangat kelakuannya.” 
(“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”:29)
Kutipan di atas jelas menggambarkan perlakuan yang 
diterima Muhammad Thohar dari teman-temannya. ejekan dan 
hinaan menerpa diri Muhammad Thohar. Sikap nakalnya men-
jadi sebab munculnya cacian dan hinaan itu. perlakuan kurang 
baik yang diterima Muhammad Thohar merupakan hal yang lo-
gis bagi seorang anak nakal dan tanpa seorang ayah patutlah ia 
ini nakal karena tiada baginya bapa. Tetapi ada seorang putri bermalam 
pada rumah ibunya, kalau-kalau pikir itu bapanya entah daripada zina 
karena jahat sangat kelakuannya. 
Perlakuan kejam itu seharusnya tidak ia terima mengingat 
dia hasil dari perkawinan yang sah dan ayahnya masih hidup. 
Sikap teman-temannya itu, yang memperlakukan Muhammad 
Thohar kurang baik, merupakan hal yang logis. Ketidaktahuan 
siapa ayah dan di mana saat ini berada menjadi sebab mereka 
memperlakukan kurang baik kepada Muhammad Thohar.
Perlakuan teman-temannya itulah yang menyebabkan tim-
bulnya keinginan Muhammad Thohar bertanya kepada ibunya 
tentang ayahnya, “Hai ibuku bahwa akan daku apakah bagiku bapa. 
Akhirnya Siti Shaleha memberi tahu siapa dan keberadaan ayah 
Muhammad Thohar, seperti termuat dalam kutipan berikut.
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“Hai anakku, dan buah hatiku, dan biji mata 
bunda kedua, mengapa engkau tiada bagimu 
bapa. Maka adapun bapamu itu bernama 
Sultan Ibrahim Ibn Adham raja pada neg-
eri Iraq, akan sekarang baginda itu menin-
ggalkan kerajaan dan segala kebesarannya 
menjadi dirinya fakir. Maka sekarang ini 
bapamu itu adalah di Mekah di dalam Mas-
jidil Haram berbuat ibadat akan Tuhannya.” 
(“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”: 29-30)
Demikian gambaran perihal Sultan Ibrahim yang disam-
paikan Siti Shaleha kepada anaknya, Muhammad Thohar. Ku-
tipan di atas terdapat pernyataan yang tidak logis, yaitu Siti 
Shaleha mengetahui keberadaan Sultan Ibrahim. Mengingat 
pada pokok pikiran kesembilan belas tidak dinyatakan ke mana 
Sultan Ibrahim pergi. Pokok pikiran Sembilan belas menyebut-
kan bahwa Sultan Ibrahim hendak pergi barang ditakdirkan 
Allah dan tidak menyebut tempat dan tujuannya, “Hendak ke-
mana juga tuanku pergi,” Maka kata Sultan Ibrahim, “Barang yang 
ditakdirkan Allah Subhanahu Wa Ta’ala di sanalah kakanda pergi”. 
Bagaimana mungkin Siti Shaleha mengetahui bahwa suaminya 
berada di Masjidil Haram, Mekah?
Mendengar penuturan ibunya, muncul keinginan Muham-
mad Thohar untuk mencari ayahnya. Ketika umur 20 tahun Mu-
hammad Thohar memberanikan diri minta izin kepada ibunya 
berangkat ke Mekah mencari ayahnya, seperti tergambar dalam 
kutipan berikut.
Maka Muhammad Thohar pun mo-
honlah kepada ibunya. Lalu ia berjalan 
daripada suatu permulaan jalan. (“Hi-
kayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”: 31)
Maka berapa lamanya maka Muham-
mad Thohar pun sampailah ke Mekah. 
Lalu masuk ia ke dalam Masjidil Haram. 
Maka adapun Muhammad Thohar itu ba-
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haru dua puluh tahun umurnya, (“Hi-
kayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”: 31)
Pada pokok pikiran kesembilan belas dinyatakan bahwa 
Sultan Ibrahim pergi meninggalkan istrinya, Siti Shaleha, berja-
lan barang ditakdirkan Allah di sanalah ia pergi, yang akhirnya 
sampai di Mekah, pokok pikiran kesembilan belas itu memiliki 
koherensi dengan pokok pikiran kedua pukuh tiga, Muham-
mad Thohar mencari ayahnya di Mekah. Seorang anak menc-
ari ayahnya yang pergi menunjukkan hal logis. Demikian pula 
Muhammad Thohar ketika berumur 20 tahun berusaha mencari 
ayahnya yang telah lama pergi. Usia 20 tahun telah masuk pada 
usia dewasa, wajar jika Muhammad Thohar memiliki inisiatif 
mencari ayahnya.
Kalimat Maka Muhammad Thohar pun sampailah ke Mesjidil 
Haram menunjukkan koherensi dengan pernyataan sebelumnya 
Maka sampailah Sultan Ibrahim ke Mekah, maka lalu baginda masuk 
Masjidil Haram. Pencarian Ayah yang dilakukan Muhammad 
Thohar akhirnya berhasil dengan dijumpainya Sultan Ibrahim 
di Masjidil Haram, Maka Sultan Ibrahim segera mendekap dan men-
cium kepada Muhammad Thohar. Maka katanya, “Hai orang muda 
akulah Sultan Ibrahim.” Maka Muhammad Thohar segera memberi 
hormat kepada bapanya. Kutipan itu menggambarkan pertemuan 
antara Sultan Ibrahim dengan Muhammad Thohar. Secara mi-
mesis pokok pikiran dua puluh empat, pertemuan Sultan Ibra-
him dengan Muhammad Thohar, menunjukkan koherensi den-
gan pokok pikiran dua puluh tiga, Muhammad Thohar mencari 
ayahnya di Mekah. Pernyataan Muhammad Thohar sampai di 
Mekah merupakan hal yang logis karena Sultan Ibrahim yang 
dicari berada di Mekah.
Pernyataan pertemuan  membayangkan sebuah kebahagia-
an, dan itulah yang terjadi dalam pertemuan antara Sultan Ibra-
him dengan Muhammad Thohar. Maka Sultan Ibrahim pun segera 
mendekap dan mencium kepda Muhammad Thohar… Maka Sultan 
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Ibrahim terlalu suka cita pada ketika itu dan dibawanya berjalan-jalan 
di mesjidil Haram. Demikian gambaran kebahagian Sultan Ibra-
him ketika bertemu dengan anaknya. Segera mendekap dan menci-
um merupakan ekspresi yang muncul ketika mengetahui bahwa 
Muhammad Thohar adalah anaknya. Maka Sultan Ibrahim pun 
terlalu suka cita ketika itu, ungkapan eksplisit yang menggambar-
kan pertemuan itu. secara mimesis pernyataan itu menunjukkan 
kenyataan yang logis bahwa pertemuan membawa kebahagia-
an, apalagi pertemuan itu merupakan proses penungguan dari 
perpisahan yang lama. Kerinduan adalah muatan emosi yang 
kemudian tumpah dalam pertemuan itu dan kebahagiaan yang 
muncul.
Pertemuan merupakan peristiwa yang terjadi dari sebab 
belum pernah bertemu sebelumnya atau karena sebab perpisa-
han. Selama ini Sultan Ibrahim dengan Muhammad Thohar be-
lum pernah bertemu sebelumnya atau karena sehingga luapan 
kebahagian itu begitu kuat. Dan dibawanya berjalan-jalan di dalam 
Masjidil Haram, ungkapan yang muncul dari Sultan Ibrahim seb-
agai ekspresi kebahagiaannya kepada Muhammad Thohar. Oleh 
karena itu, hal yang wajar jika sebuah pertemuan memunculkan 
keharuan dan kebahagiaan.
Sebuah pertemuan tidak selalu berkonotasi kebahagian 
tetapi justru sebaliknya membawa kesedihan. Demikian yang 
terjadi dalam pertemuan Sultan Ibrahim dengan Muhammad 
Thohar. Pertemuan itu selain memunculkan kebahagiaan seka-
ligus memunculkan kesedihan. Kesedihan yang sebelumnya ti-
dak terbayangkan, tetapi terjadi juga.  Perpisahan yang terjadi 
selama 20 tahun menjadi kontradiktif dengan lamanya perte-
muan itu. Pertemuan yang begitu cepat, kemudian menimbulkan 
kesedihan. Tidak terbayangkan oleh Muhammad Thohar bahwa 
pertemuan itu merupakan awal perpisahan. Tidak terbayang-
kan bagaimana sikap Sultan Ibrahim yang sebelumnya bersaha-
bat, menyenangkan sebagai ayah, tiba-tiba berubah kasar dan ja-
hat. Bagaimana tidak mengherankan, sebagai seorang ayah yang 
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baru bertemu dengan anaknya, seketika bersikap kasar dengan 
mengusir anaknya, bahkan tega akan membunuh anaknya.
Perpisahan adalah hal yang wajar dalam kehidupan dan 
wajar pula karena perpisahan muncul dari sebab pertemuan 
tetapi bagaimana dengan perpisahan yang dipaksakan, seperti 
yang terjadi pada diri Muhammad Thohar? Pengusiran dan 
tindakan akan membunuh anaknya adalah awal dari perpisa-
han yang dikehendaki oleh Sultan Ibrahim terhadap anaknya. 
Demikian gambaran yang terdapat yang terdapat dalam pokok 
pikiran kedua puluh lima. Apa yang dilakukan Sultan Ibrahim 
secara umum merupakan hal yang aneh dan tidak logis. Secara 
mimesis pengusiran dan tindakan akan membunuh anaknya 
yang dilakukan Sultan Ibrahim merupakan salah satu perwu-
judan dari sikap pertapa yang menyendiri dan mengasingkan 
diri memaksa Sultan Ibrahim mengusir dan akan membunuh 
anaknya Muhammad Thohar. Tindakan Sultan Ibrahim dalam 
pokok pikiran kedua puluh lima tersebut secara mimesis memi-
liki koherensi dengan pokok pikiran pertama, Sultan Ibrahim 
seorang pertapa, dan pokok pikiran delapan belas Sultan Ibra-
him seorang fakir. Gambaran pokok pikiran kedua puluh lima 
termuat dalam kutipan berikut.
Maka dilihatnya sudah Ashar dan peker-
jaannya thawaf itu pun lupa. Maka Sultan 
Ibrahim pun terlalu marah, seraya berkata. 
“Hai Muhammad Thohar segeralah eng-
kau pergi daripada aku terlalu dengan seke-
tika itu juga. Jikalau tiada engkau segera 
pergi bahwa aku penggal lehermu dan aku 
ceraikan daripada badanmu. (“Hikayat Sul-
tan Ibrahim Ibn Adham”: 35)                             
Gambaran sikap Sultan Ibrahim yang takut akan keter-
lambatannya menjalankan ibadah, secara mimesis menunjuk-
kan kenyataan logis bagi seorang fakir dan pertapa, yang selalu 
taat menjalankan ibadah. Paksaan Sultan Ibrahim kepada Mu-
hammad Thohar, Hai Muhammad Thohar segeralah engkau pergi 
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daripada aku menggambarkan ungkapan bahwa Sultan Ibrahim 
ingin sendiri. pernyataan itu bermuatan perpisahan. Perpisahan 
yang terjadi setelah peristiwa pertemuan antara Sultan Ibrahim 
dengan anaknya. Perpisahan yang secara mimesis merupakan 
kejadian logis. Bagaimana dengan sikap Sultan Ibrahim yang 
dengan tega mengusir anaknya? Adalah hal yang tidak wajar 
dengan bagi ukuran umum tetapi bagi seorang pertapa hal itu 
dapat diterima. Seorang pertapa menghendaki kesendirian dan 
sepi. Begitu pun Sultan Ibrahim, yang ingin sendiri untuk me-
nyepi dan beribadat di Masjidil Haram. Dengan alasan terlam-
bat dan mungkin lupa menjalankan ibadah serta keinginan un-
tuk menyendiri, Sultan Ibrahim tega mengusir anaknya bahkan 
akan membunuhnya jika tidak segera pergi.
Dalam pertemuan yang sebentar itu Sultan Ibrahim mem-
beri cincin dan mengamanatkan kepada Muhammad Thohar 
agar tidak menjual cincin itu kecuali di Irak, Maka Sultan Ibrahim 
pun memberi cincin kepada Muhammad Thohar seraya katanya “Ada 
pun cincin ini jangan engkau jual pada sebarang tempat melainkan 
jualkan pada negeri Irak”. Pernyataan itu menggambarkan pokok 
pikiran dua puluh enam bahwa Sultan Ibrahim memberi cincin 
dan mengamanatkan kepada Muhammad Thohar agar menjual 
cincin tersebut di Irak. Pemberian cincin dari Sultan Ibrahim 
kepada Muhammad Thohar secara mimesis menunjukkan ke-
nyataan yang logis hubungan antara ayah dengan anaknya. Se-
belum berpisah ayah memberikan kenangan atau warisan kepa-
da anaknya. Cincin itulah yang dapat diwariskan Sultan Ibrahim 
kepada anaknya. Dinyatakan sebagai warisan karena dianjurkan 
untuk dijual, artinya menghasilkan financial, yang secara umum 
dilakukan orang tua kepada anaknya.
Kata cincin dalam pokok pikiran dua puluh enam itu ko-
herensi dengan pokok pikiran tujuh, Sultan Ibrahim mening-
galkan istana seorang diri dengan bekal sebuah tongkat, seben-
tuk cincin, sikin, dan keskol. Sampai di sini peraltan itu belum 
terjawab untuk apa dibawa Sultan Ibrahim. Demikian pula 
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bagaimana wujud dan status cincin tersebut. Lalu mengapa di-
berikan kepada Muhammad Thohar, dan mengapa pula harus 
dijual di Irak? Sampai di sini teks tidak memberi jawaban, yang 
pasti bahwa cincin bekal Sultan Ibrahim itu diberikan kepada 
Muhammad Thohar untuk dijual di Irak.
Sebagai seorang pertapa atau fakir membawa cincin meru-
pakan hal yang tidak logis. Tongkat, sikin, dan keskol merupakan 
peralatan yang biasa dibawa seorang pertapa atau pengembara. 
Munculnya kata cincin tidak memiliki koherensi dengan Sultan 
Ibrahim sebagai seorang pertapa, pada pokok pikiran pertama. 
Dengan demikian pokok pikiran kedua puluh lima, Sultan Ibra-
him mengusir Muhammad Thohar. Koherensi itu ditunjukkan 
dengan memberi cincin kenangan dan menyampaikan amanat 
untuk menjual cincin itu di Irak.
Dengan bekal cincin dan amanat untuk menjual cincin itu 
di Irak, Muhammad Thohar berpisah dengan ayahnya. Amanat 
adalah wajib dilaksanakan, apalagi dari seorang ayah. Demikian 
yang dilakukan Muhammad Thohar. Ia segera berangkat ke Irak 
melaksanakan amanat yang disampaikan ayahnya, seperti ter-
gambar dalam kutipan berikut.
Maka Muhammad Thohar pun berjalan 
mengikuti jalan ke negeri Iraq. Betapa saat 
itu ia berjalan maka ia pun bertemu dengan 
seorang mengambil kayu api. Apabila di-
dapatkannya maka Muhammad Thohar, “Hai 
orang tua negeri manakah ini?” Maka sahut 
orang tua itu, “Inilah negeri Iraq namanya.” 
(“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”:39)
Kutipan di atas menggambarkan perjalanan Muhammad 
Thohar telah sampai di Irak. Sesampai di Irak Muhammad Tho-
har segera melaksanakan amanat ayahnya menjual cincin pem-
berian ayahnya, seperti tampak pada kutipan berikut.
Maka Muhammad Thohar pun sampailah 
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pada suatu kedai saudagar, maka kata Mu-
hammad Thohar kepada saudagar itu, “Mau-
kah tuan hamba membeli cincin.” Maka kata 
saudagar itu, “Marilah hamba lihat.” Maka 
ditunjukkannya kepada saudagar cincin itu, 
maka dikenalnya itu cincin kerajaan Sultan 
Ibrahim. Maka segera dikembalikan kepada 
Muhammad Thohar dan mukanya pun pucat 
dan segala anggotanya pun gempar seraya ka-
tanya, “Hai orang muda segera tuan hamba 
pergi dari kedai hamba ini”, serta berderai 
hendak lari kerumahnya. Maka kata Muham-
mad Thohar, “Hai saudagar mengapa tuan 
hamba seperti orang takut ini.” Maka kata 
saudagar itu, “Hai orang muda janganlah ban-
yak kata tuan hamba segera juga tuan hamba 
pergi daripada kedai hamba ini.” Maka kata 
Muhammad Thohar, “Hai saudagar berilah 
hamba tahu apaa juga sebabnya dan apa juga 
perkenaanmu, jikalau tiada tuan hamba kabar-
kan kepada hamba tiada hamba pergi daripa-
da kedai tuan hamba ini.” Maka kata saudagar 
itu, ”Hai orang muda jikalau tiada cincin ini 
tiadalah sempurna kerajaan di dalam negeri 
Irak ini. Maka orang muda hendak lepas dari-
pada fitnah ini baiklah segera orang muda ke-
luar daripada negeri ini barang ke mana suka 
tuan hamba karena hamba sangat kasian akan 
tuan hamba sebab hamba lihat tuan hamba 
serupa dengan Sultan Ibrahim. “Maka kata 
Muhammad Thohar pun tersenyum seraya 
berkata, “Jikalau demikian baiklah hamba 
persembahkan cincin ini kepada raja Iraq.” 
(“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”: 40-42)
      Kutipan di atas jelas menggambarkan bahwa Muham-
mad Thohar memenuhi amanat ayahnya menjual cincin pembe-
riannya di Irak, tetapi saudagar di Irak takut membeli cincin itu 
karena mengetahui bahwa cincin itu cincin kebesaran kerajaan 
Irak. Sampai di sini koherensi pokok pikiran kedua puluh tujuh 
dengan kedua puluh enam tampak, yaitu Muhammad Thohar 
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melaksanakan amanat yang di sampaikan ayahnya.  Kalimat 
Apabila dilihat oleh saudagar cincin itu, maka dikenalnya itu cincin 
kerajaan Sultan Ibrahim dan kalimat “Hai orang muda  jikalau tiada 
cincin ini tiadalah sempurna kerajaan dalam negeri Iraq” menunjuk-
kan bahwa cincin pemberian Sultan Ibrahim kepada Muham-
mad Thohar adalah cincin pemberian kebesaran kerajaan Irak. 
Terjawab sudah pokok pikiran ketujuh dan kedua puluh enam, 
tentang status cincin yang dibawa Sultan Ibrahim, dan kegunaan 
baginya, serta mengapa diberikan kepada Muhammad Thohar 
sampai di sini belum ada jawaban. Dengan diketahuinya bahwa 
cincin itu cincin kebesaran kerajaan Irak, maka menjadi hal yang 
tidak logis bagi seorang pertapa membawa cincin kebesaran. 
Secara mimesis kenyataan itu menunjukkan bahwa Sultan Ibra-
him sebagai pertapa belum dapat menjauhkan diri dari kemu-
lian dunia yang tercernim pada cincin. Dengan memakai cincin 
kebesaran kerajaan Sultan Ibrahim masih menunjukkan dirinya 
sebagai seorang raja bukan seorang pertapa. Karena cincin kebe-
saran kerajaan tidak ternilai harganya, maka dengan memakai 
cincin kebesaran kerajaan Sultan Ibrahim masih menunjukkan 
harta kekayaan.
Pernyataan bahwa saudagar mengenal cincin yang akan 
dijual Muhammad Thohar menunjukkan koherensi dengan po-
kok pikiran pertama bahwa Sultan Ibrahim adalah raja besar, 
pertapa, adil, dan kasih kepada rakyatnya hina dina. Sikap adil 
dan kasih kepada rakyatnya menjadikan Sultan Ibrahim dekat, 
disayang, dan diperhatikan rakyatnya. Setiap gerak-gerik dan 
atribut yang dikenakan Sultan Ibrahim diperhatikan dan dikenal 
oleh rakyatnya. Hal itulah yang menjadikan seorang saudagar 
mengenal cincin kebesaran kerajaan yang di pakai Sultan Ibra-
him.
Mengetahui bahwa cincin pemberian ayahnya adalah 
cincin kebesaran kerajaan Irak dan saudagar pun takut membeli, 
maka Muhammad Thohar bermaksud menyerahkan cincin itu 
kepada raja Irak, Maka Muhammad Thohar pun tersenyum seraya 
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berkata “Jikalau demikian baiklah hamba persembahkan cincin ini ke-
pada raja Irak”. Gambaran dalam kutipan berikut menunjukkan 
Muhammad Thohar menyerahkan cincin itu kepada raja Irak.
Syahdan pada ketika itu Wazir al Alam pun 
duduk dihadap oleh segala menteri dan hu-
lubalang dan orang kaya-kaya. Maka Muham-
mad Thohar pun ke hadapan Wazir al Alam 
seraya bertanya, “Hai orang muda tuan hamba 
dari mana datang ini.” Maka sahut Muham-
mad Thohar, “Bahwa hamba ini datang dari 
negeri Kufah lalu hamba ke Mekah.” Maka 
kata raja “Hai orang muda siapa nama orang 
muda dan apa ada orang muda bawa.” Maka 
kata Muhammad Thohar, “Nama hamba Mu-
hammad Thohar”, kepada raja. Maka apabila 
dilihat oleh raja cincin kerajaan itu, maka titah 
raja pada segala menteri dan orang yang besar-
besar, “Hai segala tuan-tuan sekalian inilah 
cincin kerajaan tuan kita Sultan Ibrahim yang 
dibawa oleh Muhammad Thohar ini yang kita 
sekalian cahari tiada bertemu itu. Maka akan 
sekarang ini ada kepada Muhammad Thohar.” 
(“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”: 42-43)
Maka kata Muhammad Thohar, “Hai raja ada-
pun yang memberi kepada aku ada seorang 
fakir dalam masjidil Haram berbuat ibadat-
lah yang memberi akan daku.” Maka titah 
raja, “Siapa nama faqir itu.” maka kata Mu-
hammad Thohar, “Adapun nama baginda 
itu Sultan / Ibrahim Ibn Adham.” Maka ti-
tah raja, “Hai Muhammad Thohar engkau 
ini apa kepada baginda itu.” Maka kata Mu-
hammad Thohar, “Adapun baginda itu bapa 
hamba dan ibu hamba Siti Shaleha. Maka aku 
ini disuruhkan baginda itu ke negeri Irak” 
(“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”: 44)   
Pokok pikiran kedua puluh delapan, Muhammad Thohar 
menyerahkan cincin kepada raja Irak, tidak memiliki koherensi 
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dengan pokok pikiran kedua puluh enam dan kedua puluh tu-
juh bahwa Muhammad Thohar ke Irak melaksanakan amanat 
ayahnya untuk menjual cincin. Justru disini timbul ketidak-
logisan, Muhammad Thohar tidak menjual cincin pemberian 
ayahnya tetapi menyerahkan cincin itu kepada raja Irak. Sebagai 
anak yang telah menerima amanat dari ayahnya seharusnya ia 
melaksanakan amanat itu. Dengan maksud apa Muhammad 
Thohar menyerahkan cincin itu kepada raja? Mengapa berani 
melanggar amanat ayahnya? Apakah Muhammad Thohar ta-
kut menjualnya? Sampai di sini teks tidak memberi jawaban. 
Kenyataan Muhammad Thohar menyerahkan cincin itu kepada 
raja setelah mengetahui cincin itu cincin kebesaran kerajaan Irak, 
tidak menjualnya.
Pokok pikiran kedua puluh delapan juga memiliki koher-
ensi dengan pokok pikiran kelima, Sultan Ibrahim menyerahkan 
tahta kerajaan kepada seorang menteri yang paling dipercaya, 
menteri itu adalah Wazir al Alam, raja Irak saat ini. Penyebutan 
Kufah mengorelasikan pokok pikiran kedua puluh delapan den-
gan pokok pikiran kedelapan belas, tempat tinggal Muhammad 
Thohar dengan Ibunya, Siti Shaleha. Mekah mengorelasikan den-
gan pokok pikiran kedua puluh tiga bahwa Muhammad Thohar 
mencari ayahnya, Sultan Ibrahim, di Mekah. Demikian juga ka-
limat “Hai segala tuan-tuan sekalian inilah cincin kerajaan tuan kita 
Sultan Ibrahim” pokok pikiran ketujuh dan kedua puluh enam 
bahwa cincin yang dibawa Sultan Ibrahim diberikan kepada Mu-
hammad Thohat adalah cincin kebesaran kerajaan Irak. Penjela-
san Muhammad Thohar kepada raja Wazir al Alam tentang asal 
cincin menunjukkan koherensi pokok pikiran kedua puluh dela-
pan dengan pokok pikiran kedua puluh, Sultan Ibrahim di Me-
kah berbuat ibadah. “Maka aku ini disuruhkan baginda itu ke negeri 
Iraq” menunjukkan koherensinya  dengan pokok pikiran kedua 
puluh enam, Sultan Ibrahim mengamanatkan agar Muhammad 
Thohar menjual cincin di Irak.
Mengetahui bahwa Muhammad Thohar adalah putra Sul-
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tan Ibrahim, maka Wazir al Alam dan rakyat Irak segera berlutut 
dan menyuruh Muhammad Thohar untuk duduk di singgasana. 
Wazir al Alam kemudian menyerahkan tahta kerajaan Irak ke-
pada Muhammad Thohar. Menurut Wazir al Alam, Muhammad 
Thohar adalah pewaris tahta kerajaan Irak sehingga dianggap 
paling pantas menggantikan Sultan Ibrahim yang tidak akan 
kembali lagi ke Irak. Pernyataan penyerahan tahta kerajaan 
dari Wazir al Alam kepada Muhammad Thohar secara mime-
sis menunjukkan kenyataan logis bahwa pewaris tahta kerajaan 
adalah putranya. Pokok pikiran kedua puluh Sembilan tentang 
penyerahan tahta kerajaan dari Wazir al Alam kepada Muham-
mad Thohar memiliki koherensi dengan pokok pikiran kedua 
puluh delapan, Muhammad Thohar menyerahkan cincin kebe-
saran kerajaan Irak pemberian Sultan Ibrahim. Dengan cincin itu 
diketahui oleh Wazir al Alam bahwa Muhammad Thohar pu-
tra Sultan Ibrahim dan merupakan pewaris tahta kerajaan Irak. 
Oleh karena itu, Wazir al Alam menyerahkan tahta kerajaan Irak 
kepada Muhammad Thohar. Sampai di sini belum ada jawaban 
mengenai maksud Muhammad Thohar menyerahkan cincin 
kebesaran kerajaan Irak kepada Wazir al Alam. Apakah Muham-
mad Thohar mengkehendaki tahta kerajaan dengan menunjuk-
kan cincin itu? Apakah Muhammad Thohar merasa bukan yang 
berhak atas cincin kebesaran itu?
Perrmintaan Wazir al Alam agar Muhammad Thohar 
menjadi raja Irak ditolaknya. Dengan demikian terjawab bahwa 
Muhammad Thohar menyerahkan cincin kebesaran kepada raja 
tidak berharap mendapat imbalan tahta kerajaan yang ditinggal-
kan ayahnya diberikan kepadanya, seperti tampak dalam kuti-
pan berikut.
Maka Wazir al Alam pun berdatang sembah, 
“Ya tuanku jikalau paduka baginda ayah-
anda itu tiada akan kembali lagi, baiklah 
tuanku bertahta kerajaan dalam / di neg-
eri Iraq ini akan ganti paduka ayahanda.” 
(“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”: 45)
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Maka kata Muhammad Thohar kepada Wazir 
al Alam dan segala menteri. “Adapun akan 
kerajaan dalam negeri ini tiada kepada ham-
ba, karena hamba takut akan bapa hamba. Se-
bab baginda itu telah meninggalkan kerajaan, 
istimewa pula hamba.” Maka sembah Wazir 
al Alam, “Ya tuanku adapun kerajaan Iraq 
ini Sepatutnya kepada tuanku, karena tiada 
seorang lagi pun yang ada memiliki segala 
harta, dan rakyat, dan isi fakir sekaliannya, 
melainkan tuankulah yang patut empunya 
mengwarisi karena patik sekalian ini minta se-
hingga yang empu memiliki. Maka sekarang 
sampailah seperti patik nanti itu.” Maka kata 
Muhammad Thohar, “Hai raja adapun ini ham-
ba orang muda belum tahu adat memerintah 
lagi pula tiada hamba berkehendak kebesaran 
dunia ini, maka yang mana pesan bapa hamba 
itulah kerjanya. Maka rajalah memegang neg-
eri ini. Maka hamba serah kepada raja sekalian 
isi istana dan rakyat sekalian, karena baginda 
pun sudah menyerahkan dia kepada raja.” 
(“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”: 46-48).
Penolakan Muhammad Thohar menjadi raja memiliki 
koherensi dengan pokok pikiran kedua puluh tujuh bahwa 
Muhammad Thohar pergi ke Irak hanya untuk melaksanakan 
amanat yang diberikan ayahnya, yaitu menjual cincin. Jadi bu-
kan menyerahkan cincin kepada raja atau untuk menjadi raja 
menggantikan Sultan Ibrahim. Satu sisi Muhammad Thohar 
melaksanakan amanat ayahnya bahwa pergi ke Irak dan tidak 
menerima tawaran menjadi raja. Sisi yang lain Muhammad Tho-
har mengingkari amanat ayahnya. Ia tidak menjual cincin tetapi 
menyerahkannya kepada raja Irak. Alasan lain penolakan itu di-
tunjukkan dengan adanya klausa “karena hamba takut bapa ham-
ba”, klausa “sebab baginda itu telah meningalkan kerajaan, istimewa 
pula hamba”. Selain takut akan perintah ayahnya, Muhammad 
Thohar juga menyadari bahwa tahta kerajaan Irak telah diserah-
kan Sultan Ibrahim kepada Wazir al Alam. Selain itu Muham-
mad Thohar juga menyadari bahwa dirinya masih muda dan 
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tidak memiliki kemampuan untuk memerintah. Alasan-alasan 
itu secara mimesis menunjukkan kenyataan logis. Namun, per-
tanyataan sebab baginda itu telah meninggalkan kerajaan, istimewa 
pula hamba dan pernyataan …tiada hamba berkehendak kebesaran 
dunia ini tidak menunjukkan hal yang wajar. Ketidakwajaran itu 
disebabkan Muhammad Thohar bukan pertapa dan Muham-
mad Thohar dalam ukuran usia masih muda. Masa muda yang 
dinamis, yang bercita-cita tinggi. Raja adalah kedudukan yang 
tinggi, yang setiap orang meginginkannya tetapi jabatan terse-
but ditolak oleh Muhammad Thohar. Apakah yang dicari Mu-
hammad Thohar? Dari pernyataan di atas dapat digambarkan 
bahwa Muhammad Thohar akan mengikuti ayahnya, baginda itu 
telah meninggalkan kerajaan, istimewa pula hamba dan tiada hamba 
berkehendak kebesaran dunia ini. Keinginan Muhammad Tho-
har untuk mengikuti jejak ayahnya sacara mimesis menunjuk-
kan kenyataan yang logis bahwa seorang anak mengikutu jejak 
ayahnya, kacang ora lali lanjarane.
Pernyataan karena baginda pun sudah menyerahkan dia kepa-
da raja memiliki koherensi dngan pokok pikiran kelima, Sultan 
Ibrahim menyerahkan tahta kerajaan Irak kepada seorang men-
teri yang dipercaya. Hamba orang muda belum tau adat memerintah 
menunjukkan kolerasi logis dengan pokok pikiran kedua puluh 
tiga, Muhammad Thohar berumur 20 tahun ketika mencari Sul-
tan Ibrahim. Kata orang muda berkolerasi dengan umur 20 tahun. 
belum tahu adat memerintah, menunjukkan kenyataan sebenarnya 
bahwa Muhammad Thohar belum tahu dan tidak memiliki pen-
gaalaman memerintah. Alasan-alasan itulah yang menunjukan 
koherensi antara pokok pikiran ketiga puluh dengan pokok piki-
ran kedua puluh Sembilan.
 Beberapa waktu Muhammad Thohar berada Irak, ke-
mudian melanjutkan perjalanan menuju Kufah, tempat tinggal 
ibunya, Siti Shaleha, Maka kata Muhammad Thohar, “Hai raja akan 
sekarang ini hamba hendak kembali karena lama sudah hamba mening-
galkan ibu hamba betapa gerangan halnya”. Pokok pikiran ketiga 
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puluh satu, Muhammad Thohar kembali ke Kufah untuk men-
emui ibunya memiliki koherensi dengan pokok pikiran ketiga 
puluh, Muhammad Thohar menolak tahta kerajaan karena takut 
perintah ayahnya dan tidak berkehendak kepada kebesaran du-
nia, juga memiliki koherensi dengan pokok pikiran kedua puluh 
enam yaitu Muhammad Thohar melaksanakan amanat ayahnya.
 Maka Muhammad Thohar pun segera masuk, lalu ia sujud pada 
kaki ibunya. Maka Siti Shaleha pun memeluk dan mencium anaknya. 
Kutipan tersebut menunjukkan pertemuan antara Siti Shaleha 
dengan Muhammad Thohar. Pokok pikiran ketiga puluh dua, 
pertemuan Siti Shaleha dengan Muhammad Thohar, memiliki 
koherensi dengan pokok pikiran ketiga puluh satu, Muhammad 
Thohar kembali ke Kufah untuk menemui ibunya. Kedatangan 
Muhammad Thohar di Kufah untuk menetap selamanya. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya kalimat Maka adalah pada tiap-tiap 
tahun Wazl al Alam menyuruh dua lapan unta untuk memuat harta 
dan makan-makanan kepada Muhammad Thohar selagi ada umurnya. 
Kalimat itu selain menunjukkan bahwa Muhammad Thohar dan 
Siti Shaleha tetap tinggal di Kufah, juga menunjukkan bahwa 
hubungan Wazir al Alam dengan keluarga Sultan Ibrahim tidak 
putus. Wazir al Alam menghormati keluarga Sultan Ibrahim 
dengan mengirim harta dan makan-makanan. Secara mime-
sis kenyataan itu menunjukkan hal yang logis  bahwa Wazir al 
Alam tidak lupa akan jasa Sultan Ibrahim. Oleh karena itu, Wa-
zir al Alam membalasnya dengan menghormati dan menjamin 
kehidupan keluarga Sultan Ibrahim, Maka adalah tiap-tiap tahun 
Wazir al Alam menyuruh dua lapan unta memuat harta dan makan-
makanan kepada Muhammad Thohar selagi ada umurnya.
3.2 Pembacaan Hermeneutik
Disebutkan dalam bagian sebelumnya bahwa untuk me-
mahami makna karya satra yang sesungguhnya tidak cukup 
dengan pembacaan heuristik, tetapi harus dilanjutkan dengan 
pembacaan hermeneutik atau pembacaan retroaktif. Pembacaan 
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hermeneutik merupakan pembacaan berdasarkan konvensi ke-
susastraan. Pembacaan yang dilakukan untuk memahami sig-
nifikansi (makna) karya sastra, yaitu makna sesungguhnya yang 
muncul dari bahasa semiotik karya sastra. Pada tataran pemba-
caan hermeneutik pembaca menyimak teks, mengingat apa yang 
telah dibaca dan memodifikasi pemahamannya berdasarkan 
hasil pembacaan yang dilakukannya. Pembacaan hermeneutik di-
lakukan dari awal sampai akhir  teks dengan  melakukan penin-
jauan, revisi, dan komparasi secara bolak-balik. Pada dasarnya 
pembacaan hermeneutik adalah melakukan pembacaan struc-
tural, sebagaimana pembaca bergerak melalui teks, menyadari 
bahwa pernyataan-pernyataan suksesif yang berbeda tampak 
sebagai ungramatikalitas. Hal ini akan menampilkan ungramatika-
litas sebagai varian-varian. Untuk menemukan signifikansi pem-
baca harus melampaui perintang mimesis. Perintang mimesis 
itu adalah esensi pada perubahan pikiran pembaca (Riffaterre, 
1982: 6).
 Pembacaan hermeneutik dilakukan dengan mempertim-
bangkan unur-unsur yang tidak tampak secara tekstual, unsur-
unsur hipogrametik yang dapat bersifat potensial seperti pres-
posisi yang terkandung dalam bahasa, makna-makna konotatif 
yang sudah dianggap umum, dan dapat pula bersifat aktual 
yang berupa teks-teks yang ada sebelumnya, baik yang berupa 
mitos, karya sastra lain, dan sebagainya (Riffaterre, 1982: 27).
3.2.1 Hipogram Potensial
Hipogram potensial merupakan segala bentuk implikasi 
atau pengertian dari makna kebahasaan, baik yang merupak-
an presuposisi maupun makna-makna yang sudah dianggap 
umum dan sebagainnya. Pengertian tersebut tidak akan ditemu-
kan didalam kamus karena telah ada di dalam pikiran penutur 
bahasa pada umunya. Berikut analisis hipogram potensial terha-
dap “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”.
 Title atau judul teks penelitian ini, Sultan Ibrahim Ibn Ad-
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ham, memberi implikasi adanya raja, kerajaan, dan rakyat. Hal 
ini tampak dari adanya Sultan, yang mengimplikasikan mun-
culnya oposisi raja dengan rakyat yang muncul dalam halaman 
1. Keagungan, kearifan, kemasyuran, kemakmuran, dan kes-
ejahteraan sebuah negara merupakan implikasi dari Sultan. Irak, 
yang saat ini diperintah oleh Sultan Ibrahim raja yang saleh, bi-
jaksana, adil, menjadi sebuah negara yang makmur, sejahtera, 
aman, dan terkenal. Pernyataan itu memunculkan adanya posisi 
saat diperintah Sultan Ibrahim dengan pascapemerintahan Sultan 
Ibrahim. Pascapemerintahan Sultan Ibrahim muncul pada halaman 
3. Sultan Ibrahim menyerahkan tahta kerajaan kepada menteri 
yang dipercaya, dan halaman 42, Irak diperintah oleh Wazir al 
Alam. Sampai di sini pembacaan tidak mengalami hambatan. 
Hambatan baru muncul dengan adanya pernyataan bahwa Sul-
tan Ibrahim adalah seorang pertapa.
 Telah dijelaskan bahwa peristiwa yang tidak logis tidak 
dapat lagi dipandang dengan logika mimesis, melainkan dengan 
logika yang lain. Hambatan yang muncul karena ketidaklogisan 
yang ada dalam “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” adalah 
sebagai berikut. 
Ketidaklogisan “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” per-
tama tampak pada hubungan pernyataan bahwa Sultan Ibra-
him adalah seorang pertapa dengan pernyataan Sultan Ibrahim 
seorang raja besar, masyur, dan memiliki kerajaan yang besar. 
Pertapa adalah orang yang mencari kesempurnaan batin atau 
jiwa dengan jalan mengasingkan dan menyakiti diri. Kenyataan 
Sultan Ibrahim sebagai seorang pertapa kontradiksitoris dengan 
keadaan dan kondisi Sultan Ibrahim sebagai seorang raja. Seb-
agai seorang pertapa, Sultan Ibrahim seharusnya menjauhkan 
diri dari keramaian manusia dalam pengasingan yang sunyi, 
mendekatkan diri kepada Tuhan, menjauhkan diri dari sifat-
sifat keduniawian agar mendapatkan kesempurnaan batin. Na-
mun, kenyataan Sultan Ibrahim selalu dalam kondisi keramaian 
manusia (punggawa kerajaan dan rakyat Irak), kemewahan, ke-
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megahan, harta dan selalu dekat dengan sifat-sifat keduniawian. 
Dua kondisi yang berbeda ini menunjukkan keganjilan “Hikayat 
Sultan Ibrahim Ibn Adham” yang tidak dapat lagi dipahami 
dengan pembacaan mimesis. Pertapa dalam bagian ini tidak 
digambarkan sebagaimana sifat pertapa itu sendiri, melainkan 
dalam rangka maknanya seperti yang terungkap dalam kutipan 
berikut.
Ini hikayat ada seorang raja di negei Iraq ber-
nama Sultan Ibrahim Ibn Adham Wali Allah. 
Adapun terlalu besar kerajaan baginda itu. 
syahdan baginda itu sangat pertapa, lagi ma-
syurlah, serta dengan adil pada perintahnya, 
lagi amat mengasihi pada segala wazirnya, 
dan hulubalangnya, dan kepada rakyatnya 
hina dina, dan terlalu amat mengasihi kepada 
segala ulama, dan fiqaha, dan fakir, dan masa-
kin. (“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”: 1) 
Kutipan di atas mengandung kontradiksi dan ketidak-
logisan sebab mendeskripsikan pertapa Sultan Ibrahim saat men-
jadi raja. Seharusnya pertapa dideskripsikan sebagai sifat seorang 
pengembara, dan seharusnya pula seorang pertapa tidak menjadi 
raja. Kontradiksi kenyataan itu memunculkan oposisi antara per-
tapa dengan raja, keduniawian.
Ketidaklogisan “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” 
muncul pula dalam hubungan antara pokok pikiran kedua den-
gan pokok pikiran ketiga, yaitu kebesaran dan kerajaan yang 
dimiliki Sultan Ibrahim dengan pikiran Sultan Ibrahim tentang 
kebesaran dan kerajaan dunia yang dikaruniakan Allah kepada 
Sultan Ibrahim hanyalah sementara (tidak kekal). Pemikiran Sul-
tan Ibrahim yang lebih konkret terdapat dalam kutipan berikut.
Maka baginda pun pikir, “Bahwa aku ini telah 
dikurniai Allah Subhanahu wa Ta’ala kebesa-
ran dan kerajaan di dalam dunia ini. Tetapi 
dunia ini tiada juga kekal adanya, lagi bahwa 
97
dunia ini seperti mimpi yang indah-indah, 
dan kemudian daripada juga suatu pun tiada 
diperolehnya. Demikianlah kelakuan dunia 
ini.” (“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”)
Kutipan di atas menunjukkan pemikiran Sultan Ibrahim 
bahwa kebesaran dan kerajaan dunia tidak kekal hanya seper-
ti mimpi, dan tidak ada yang didapat dari dunia ini. Adakah 
alasan yang disebabkan Sultn Ibrahim berpikir demikian itu? 
Apakah kebesaran dan kemasyuran sebagai raja, kebesaran, ke-
makmuran, kesejahteraan, dan kesentosaan negara Irak menjadi 
alasan Sultan Ibrahim berpikir bahwa itu semua bersifat tidak 
kekal dan hanya sebagai mimpi? Mengapa Sultan Ibrahim tidak 
berpikir bagaimana lebih menyejahterakan rakyatnya, memper-
luas jajahan, atau berpikir hal yang lain? Adakah maksud lain 
yang terpikirkan Sultan Ibrahim? 
Pikiran Sultan Ibrahim tentang dunia yang tidak kekal, 
hanya bagai mimpi, dan tidak ada yang didapat tersebut secara 
simbolik menunjukkan bahwa Sultan Ibrahim menyadari akan 
dirinya sebagai seorang pertapa. Kebesaran, kemasyuran nama, 
kemakmuran, kesejahteraan, dan keadilan negara menyadarkan 
Sultan Ibrahim bahwa semua yang dia miliki hanya bersifat se-
mentara. Semua yang berkenaan dengan dunia hanyalah mim-
pi, yang setiap saat akan ditinggalkan. Semua hal yang bersifat 
keduniawian itulah yang menyadarkan Sultan Ibrahim bahwa 
dirinya adalah seorang pertapa yang seharusnya menjauhkan 
diri dari sifat-sifat keduniawian. Kesadaran sebagai pertapa itu 
pulalah yang mendorong dirinya untuk meninggalkan istana, 
rakyat, kebesaran, dan kemakmuran Irak berjalan barang takdir 
Allah (“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”: 4), dan tiada lagi 
berkehendak akan dunia (“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”: 
46).
Kutipan di atas mengimplikasikan adanya tempat lain 
setelah kehidupan dunia, yang kekal, dan segalanya akan ter-
penuhi di sana. Dunia mengimplikasikan alam nyata, kehidupan 
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nyata, alam wadak (Jawa), alam yang sementara untuk mampir 
ngombe (Jawa), kehidupan sekejap bagai mimpi yang indah (Me-
layu), dan karena kefanaannya alam dunia tidak memberikan 
apapun kepada manusia. Implikasi itu menghindarkan pasangan 
oposisi dunia dengan akhirat, fana dengan baka, kesia-siaan dengan 
hikmah. Dunia dan fana muncul dari implikasi Sultan, kebesaran, 
kerajaan, dan rakyat, sementara akhirat dan baka muncul dari Im-
plikasi Allah Subhanahu wa Ta’ala. Allah adalah keabadian, dzat 
yang baka. Oposisi fana dengan baka menghadirkan oposisi baru 
manusia dengan Tuhan. Kebesaran dunia juga berhadapan dengan 
kebesaran Akhirat sebagai pasangan oposisinya.
Oposisional pertapa dengan raja menbentuk konfigurasi 
pasangan oposisional. Pertapa ekuivalen dengan sendiri, sepi, ro-
hani, keakhiratan, hikmah, akhirat, baka, dan Tuhan. Raja ekuivalen 
dengan bermasyarakat, ramai, wadak, keduniawian, kesia-siaan, du-
nia fana, dan manusia. Konfigurasi pasangan oposisi itulah yang 
bukan menunjukkn mengapa pertapa dikontradiksikan dengan 
raja dalam satu pernyataan.
Sultan Ibrahim berpikir (seperti dalam kutipan di atas) juga 
mengimplikasikan adanya kegalauan, keresahan, kebimbangan, 
dan ketidaktentraman hidup di dunia sehingga Sultan Ibrahim 
berfikir (merenung). Implikasi pikir atau merenung adalah kega-
lauan, keresahan, kebimbangan, dan ketidaktentraman batin, 
untuk apa kekayaan, kebesaran, kemasyuran, kemewahan, yang 
didapatkan di dunia yang sementara. Kegalauan, keresahan, 
kebimbangan, dan ketidaktentraman batin melahirkan oposisi 
pengharapan, ketenangan, ketetapan hati, dan ketentraman ba-
tin, sebuah harapan yang dipikirkan, direnungkan, dan dicari 
Sultan Ibrahim sebagai seorang pertapa. Harapan masa depan 
yang panjang, penuh kesempurnaan, dan dalam keabadian.
Pokok pikiran keenam, Sultan Ibrahim pergi meninggal-
kan istana berjalan barang ditakdirkan Allah, tidak memiliki 
hubungan yang logis dengan pokok pikiran kelima dan ketu-
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juh. Haruskah seorang raja pergi meninggalkan istana berjalan 
barang ditakdirkan Allah setelah menyerahkan tahta? Logiskah 
mantan seorang raja pergi seorang diri tanpa satu dua pengawal 
dan hanya berbekal tongkat, sikin, keskol, dan cincin? Mengapa 
tidak memilih tetap tinggal di istana menjadi seorang sesepuh pe-
nasehat raja. Atau memilih tempat lain yang layak bagi seorang 
mantan raja. Logiskah seorang mantan raja hidup bagai seorang 
pengemis, tetapi itulah kenyataan yang dilakukan Sultan Ibra-
him. Mengapa Sultan Ibrahim menginginkan kehidupan seperti 
itu, tidak ada seorang pun yang mengetahui keinginan Sultan 
Ibrahim sebenarnya.
Pernyataan pergi meninggalkan istana berjalan mengimplika-
sikan suatu aktivitas melangkahkan kaki dari istana ke barang di-
takdirkan Allah. Sultan Ibrahim melangkahkan kaki dari istana ke 
barang ditakdirkan Allah, berdasarkan struktur bahasa sudah jelas 
polanya. Subjek Sultan Ibrahim, melangkah (predikat), kaki (objek), 
dari istana (keterangan tempat/asal), serta ke barang ditakdirkan 
Allah sebagai keterangan tempat tujuan. Logiskah jika barang 
ditakdirkan Allah dinyatakan sebagai suatu tempat tujuan? Jika 
dinyatakan logis, maka konsekuensi jawaban tempat tujuan itu 
adalah barang ditakdirkan Allah, kenyataan tidak jelas dimana. 
Hal ini menunjukkan bahwa pokok pikiran keenam sendiri men-
gandung ketidakkoherensian, yaitu dengan adanya keterangan 
tempat tujuan barang ditakdirkan Allah. Barang ditakdirkan Allah 
sebagai keterangan tempat belum mengimplikasikan secara jelas 
dimana tempat itu, tetapi yang pasti tempat itu bukan istana ker-
ajaan, bukan rumah, dan bukan pula pertapaan.
Sementara pernyataan Sultan Ibrahim berjalan barang ditak-
dirkan Allah seorang diri dengan membawa tongkat, sikin, keskol, dan 
cincin (pokok pikiran enam) juga belum menunjukkan hubun-
gan yang jelas antarunsur-unsurnya. Berjalan barang ditakdirkan 
Allah tidak menujukkan koherensi yang jelas dengan seorang diri 
dan tongkat, sikin, keskol, dan cincin, antara seorang diri dengan 
tongkat, sikin, keskol, cincin, dan korelasi maksud untuk apa tong-
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kat, sikin, keskol, dan cincin dibawa sebagai bekal. Apakah tongkat 
penyangga untuk berjalan? Apakah sikin sebagai senjata rahasia 
menghadapi musuh? Apakah cincin untuk persiapan seandain-
ya tidak dapat makanan kemudian dijual? Apakah keskol untuk 
mengemis? Mengapa bukan makanan, harta emas intan, atau 
uang sebagai bekal? Mengapa pula Sultan Ibrahim harus sendiri 
menempuh perjalanan itu?
Barang ditakdirkan Allah mengimplikasikan suatu tempat 
bukan istana kerajaan. Seorang diri mengimplikasikan kesend-
irian, sepi, sunyi, dan jauh dari kerumunan orang. Tongkat, sikin, 
keskol, dan cincin mengimplikasikan keadaan yang serba kekuran-
gan, sebuah tonkat kayu, sebuah pisau kecil, tempurung tempat 
minum atau makan, dan sebuah cincin. Kenyataannya jauh dari 
keadaan istana yang ramai, dan serba berlebihan. Implikasi ini 
menghadirkan psang oposisi bukan istana dengan istana, sepi den-
gan ramai, sendiri dengan kumpulan, dan pasangan oposisi serba 
kekurangan dengan serba berlebihan. Pasangan oposisi istana den-
gan bukan istana ekuivalensi dengan pasangan-pasangan oposisi 
sepi dengan ramai, sendiri dengan kumpulan, dan serba kekurangan 
dengan serba berlebihan. Pasangan-pasangan oposisi itu berkore-
spondensi dengan pasangan pertapa dengan raja pada bagian 
awal. Raja berkorespondensi dengan istana, ramai, kumpulan, dan 
serba berlebihan. Sementara pertapa berkorespondensi dengan bu-
kan istana, sepi, sendiri, dan serba kekurangan. 
Buah delima milik orang dan sifat pertapa Sultan Ibrahim, 
yang ada dalam pokok pikiran kesembilan, belum menunjuk-
kan alasan mengapa Sultan Ibrahim tiba-tiba pergi menelusuri 
sungai tempat hanyutnya buah delima., Maka Sultan Ibrahim pun 
segera ia berbangkit lalu berjalan menuruti tepi sungai itu. Tindakan 
tiba-tiba yang dilakukan Sultan Ibrahim itu tidak diikuti dengan 
deskripsi maksud mengapa Sultan Ibrahim melakukan tindakan 
spontan menelusuri sungai?
 Pernyataan sakit dan mengetahui akan meninggal” (pokok 
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pikiran kedua belas) menunjukkan hal yang tidak logis. Apak-
ah aorang sakit dapat mengetahui ia akan meninggal dunia? 
Apakah manusia dapat mengetahui kematiannya? Siapakah 
sebenarnya Syarif Hasan itu sehingga ia mengetahui kematian-
nya? Maka diketahuinya akan dirinya kembali ke rahmat Allah Ta’ala, 
pernyataan yang mengimplikasikan adanya tempat lain selain 
rumah (dunia) untuk kembali (kembali ke rahmat Allah atau akhi-
rat). Implikasi ini melahirkan pasangan oposisi antara hidup 
dengan mati, dunia dengan akhirat. Hidup berkonotsi pada ke-
hidupan manusia di dunia. Mati berkonotasi dengan kehidupan 
setelah dunia, yaitu akhirat. Dunia  merupakan gambaran dima-
na manusia (Syarif Hasan) bersama keluarga, di rumah, di ke-
bun, menjalani kehidupan. Akhirat merupakan tempat di mana 
manusia akan kembali setelah menjalani kehidupan di dunia.
Maka diketahuinya akan dirinya  kembali ke rahmat Allah Ta’ala 
mengimplikasikan adanya manusia yang istimewa atau manu-
sia yang istimewa atau manusia memiliki kemampuan yang luar 
biasa. Implikasi itu melahirkan pasangan oposisi antara manusia 
biasa dengan manusia istimewa/luar biasa, antara manusia dengan 
Tuhan. Manusia biasa mereferensi kepada kenyataan manusia 
wajar, yang memiliki akal terbatas. Manusia istimewa/luar biasa 
berkonotasi kepada manusia pilihan, yang memiliki kemampuan 
melebihi manusia biasa, bahkan dapat melakukan kegiatan yang 
dalam batas-batas kewajaran manusia biasa tidak dapat dilaku-
kan. Orang Jawa menyebut wong linuwih, sing ngerti sadurunging 
winarah (orang yang memiliki kelebihan, dapat mengetahui apa 
yang akan terjadi).        
Demikian juga amanat yang disampaikan Syarif Hasan ke-
pada Siti Shaleha bahwa kelak Siti Shaleha akan bersuami Sultan 
Ibrahim, seorang yang datang meminta halal atas buah delima. 
Hal itu tergambar dalam kutipan berikut.
“Hai anakanda buah hatiku, jangan sangat 
anakku bercinta akan daku, dan pertatep-
kan hatimu bahwa adalah engkau akan di-
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karuniai Allah Ta’ala bahagia bersuami 
Sultan Ibrahim Wali Allah Ibn Adham” 
(“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”: 8-9) 
”Apabila ada seorang meminta ha-
lal kepada anakku daripada makan 
buah delima ialah Sultan Ibrahim. (“Hi-
kayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”: 9)
Pernyataan pokok pikiran keempat belas dalam kutipan di 
atas selain memiki hubungan logis dengan pokok pikiran sebel-
umnya, juga menunjukkan hal yang tidak logis, yaitu bagaima-
na seorang Syarif Hasan mengetahui sesuatu yang akan terjadi 
pada diri anaknya, Siti Shaleha. Sebelum meninggal Syarif Hasan 
beramanat kepada Siti Shaleha bahwa kelak Siti Shaleha akan 
bersuamikan Sultan Ibrahim, seorang yang meminta halal atau 
delima yang dimakannya. Pernyataan itu mengimplikasikan ma-
nusia istimewa/luar biasa. Implikasi itu menghadirkan pasangan 
oposisi manusia istimewa /luar biasa dengan manusia biasa, orang tua 
dengan anak, dan suami dengan istri. Pasangan oposisi manusia 
biasa dengan manusia istimewa/luar biasa ekuivalen dengan pasan-
gan oposisi ysng telah muncul sebelumnya. sementara pasangan 
oposisi suami dengan istri berkorespondensi dengan pasangan 
oposisi orang tua dengan anak. Suami-istri merupakan manifesta-
si dari orang tua, yang terdiri dari ayah-ibu. Anak merupakan 
hasil ikatan tali kasih antara suami-istri, ayah-ibi. Oleh karena 
itu, pasangan oposisi tersebut menunjukkan hubungan psikolo-
gis (batin) antaranggota keluarga. Selain menunjukkan hubun-
gan biologis (geneologis).
Maka baginda pun sampailah kepada pintu 
kebun itu, maka dilihat pintunya tertutup 
maka Sultan Ibrahim pun berseru-seru minta 
dibukakan pintu itu seraya ditepuknya pintu 
itu. setelah didengar oleh Syekh Ismail bahwa 
orang meminta buka pintu itu, Maka ia pun 
segera bangkit lalu berjalanlah kepada pintu 
itu. Maka kara Syekh Ismail “Bahwa pada 
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pikiran hamba Sultan Ibrahim itu.” (“Hi-
kayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”: 14-15)
Dalam kutipan di atas dinyatakan bahwa Syekh Ismail 
mengetahui siapa yang meminta dibukakan pintu kebun. Sebagai 
manusia biasa hal tersebut tidak dapat diterima akal, bagaimana 
mungkin seseorang mengetahui nama seseorang yang belum 
dikenal dan belum pernah dijumpai. Apakah karena Syekh Is-
mail seorang pendeta, yang menyepi, menjauhkan diri dari kera-
maian manusia, taat beribadah? Jawab yang pasti adalah belum 
tentu? Syarif Hasan bukan seorang pendeta tetapi ia memiliki 
kemampuan untuk mengetahui apa yang akan terjadi. Demikian 
pula dengan Siti Shaleha, yang mengetahui siapa yang datang 
bersama ayahnya, Maftiach al Arifin, Siti Shaleha melihat Maftiach 
al Arifin datang, maka ia pun berdiri memberi hormat seraya berkata, 
“Ya ayahanda suruhlah Sultan Ibrahim itu masuk.” Maka Maftiach 
al Arifin pun masuk heran akan Siti Shaleha itu diketahuinya Sultan 
IIbrahim ada di luar. Pernyataan itu mengimplikasikan adanya 
manusia yang luar biasa. Manusia yang bagaimanakah yang di-
anggap sebagai manusia luar biasa? Apakah seperti Syarif Ha-
han, Syekh Ismail, dan Siti Shaleha? Implikasi itu juga menghad-
irkan pasangan oposisi manusia biasa dengan manusia istimewa/
luar biasa.
Maka Sultan Ibrahim pun kabullah. Maka lalu dinikahkannya 
oleh Maftiach al Arifin. Kutipan yang mengandung pernyataan 
pernikahan. Pernikahan mengimplikasikan adanya keluarga. 
Implikasi keluarga menghadirkan pasangan oposisi suami den-
gan istri, bapak dengan ibu, dan orang tua dengan anak. Pasangan 
oposisi itu ekuivalen dengan pasangan oposisi yang sama yang 
telah muncul sebelumnya.
“Hendak berjalan barang yang ditakdirkan Allah Subhanahu wa 
Ta’ala di sanalah kakanda pergi” pernyataan Sultan Ibrahim kepa-
da istrinya bahwa ia akan pergi selamanya. Apakah sebenarnya 
yang dicari Sultan Ibrahim di sana itu? Mengapa ia tega mening-
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galkan istrinya? Pernyataan barang ditakdirkan Allah Subhanahu 
wa Ta’ala di sanalah kakanda pergi mengimplikasikan adanya tem-
pat tujuan selain rumah. Rumah dalam hal ini mngimplikasikan 
sifat keduniawian, sementara barang ditakdirkan Allah mengim-
plikasikan sifat keakhiratan. Keduniawian merupakan gamba-
ran kehidupan nyata sementara, dan bagai mimpi. keakhiratan 
merupakan gambaran kehidupan setelah kehidupan di dunia, 
yang kekal, dan merupakan tujuan akhir manusia. Implikasi itu 
menghadirkan pasangan oposisi dunia dengan akhirat, manusia 
dengan Tuhan. Sementara dengan abadi. Dunia dan manusia adalah 
kesementaraan, sedangkan Tuhan dan akhirat adalah keabadian.
Pernyataan berjalan barang ditakdirkan Allah di sanalah ka-
kanda pergi, dalam pokok pikiran kesembilan belas, tidak memi-
liki hubungan yang jelas dengan maka sampailah Sultan Ibrahim 
ke Mekah. Berjalan barang di takdirkan Allah mengimplikasikan 
pengembaraan yang tidak jelas tujuannya. Sampailah ke Mekah 
mengimplikasikan tempat dan tujuan Mekah, dan menunjukkan 
adanya awal dan akhir, rumah dan Mekah. Awal ekuivalen dengan 
rumah, dan akhir ekuivalen dengan Mekah. Implikasi itu meng-
hindarkan pasangan oposisi awal dengan akhir, mengembara den-
gan menetap. Awal dan rumah berkorespondensi dengan dunia, 
sementara akhir dan Mekah berkorespondensi dengan akhirat.
“Jikalau tiada engkau segera pergi bahwa aku penggal lehermu 
dan ceraikan daripada badanmu”, pernyataan dalam kutipan terse-
but mengimplikasikan adanya pengusiran, dan pengusiran 
mengimplikasikan perpisahan. Hal ini ditunjukkan dengan ad-
anya segera pergi, tinggalkan aku. Perpisahan menggambarkan ke-
haruan dan kesedihan. Implikasi itu menghadirkan pasangan-
pasangan oposisi Ayah dengan anak, kemarahan dengan kesabaran, 
perpisahan dengan pertemuan. Pasangan oposisi perpisahan den-
gan pertemuan ekuivalen dengan pasangan oposisi yang sama 
ketika Sultan Ibrahim meninggalkan rakyat Irak dan Istrinya.
Pemberian cincin dari Sultan Ibrahim kepada anaknya, 
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Muhammad Thohar, dalam pokok pikiran dua puluh enam, 
menunjukkan korelasi logis hubungan psikologis antara ayah 
dan anak. Pemunculan cincin tidak diperjelas dengan wujud 
dan statusnya. Apakah berwujud cincin berlian? Apakah cincin 
kebesaran kerajaan? Apakah hanya cincin biasa? Mengapa di-
berikan kepada Muhammad Thohar? Mengapa tidak dipakai 
terus oleh Sultan Ibrahim? Jika tongkat, keskol, dan sikin biasa 
dibawa seorang pengembara atau pertapa, lalu bagaimana den-
gan cincin? Cincin mengimplikasikan kekayaan, dan bersifat 
keduniawian. Hal inilah yang kontradiksi dengan Sultan Ibra-
him sebagai seorang pertapa. Implikasi kekayaan dan keduniawian 
menghidarkan pasangan oposisi kekayaan dengan kemiskinan, 
dan keduniawian dengan keakhiratan. Kemiskinan dan keakhiratan 
berkorelasi dengan pertapa, sementara kekayaan dan keakhiratan 
berkorelasi dengan raja.
Penyerahan cincin kerajaan dari Muhammad Thohar ke-
pada raja, Wazir al Alam, tidak menunjukkan korelasi dengan 
amanat yang diberikan kepada Muhammad Thohar, agar men-
jual cincin pemberiannya, bukan menyerahkan kepada raja. 
Pernyataan itu menunjukkan adanya dua kepentingan yang 
berbeda antara kepentingan Sultan Ibrahim dengan kepentin-
gan Muhammad Thohar. Dapat juga keduanya sama-sama tidak 
memiliki keinginan tertentu dengan tindakan masing-masing. 
Jika masing-masing memiliki kepentingan, maka kepentingan 
apa yang melandasi sehingga Sultan Ibrahim memberikan cincin 
dan menyuruh menjual di Irak kepada Muhammad Thohar? Se-
baliknya ada kepentingan apa sehingga Muhammad Thohar ti-
dak menjual cincin tetapi menyerahkan kepada raja? Mengapa 
Muhammad Thohar berani melanggar amanat ayahnya? Bukan 
karena perpisahan dengan anaknya cincin itu diberikan kepada 
Muhammad Thohar, bukan karena ia mengetahui bahwa cincin 
itu cincin kebesaran kerajaan Irak sehingga Muhammad Thohar 
menyerahkan cincin itu kepada raja Irak. Apakah merasa bukan 
haknya lagi sehingga cincin itu diberikan kepada Muhammad 
Thohar dan kemudian diserahkan kepada raja.
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Sultan Ibrahim memberikan cincin kepada Muhammad 
Thohar adalah tindakan yang wajar, mengingat ia ayah dari Mu-
hammad Thohar. Jadi wajar seorang ayah memberikan warisan 
kepada anaknya. Bagaimana tindakan Muhammad Thohar yang 
memberikan cincin kepada raja? Cincin itu adalah cincin kebe-
saran kerajaan, siapa yang memakai berhak atas tahta kerajaan. 
Tetapi mengapa harus diserahkan kepada raja? Apakah karena 
tidak berhak atas cincin tersebut? Sebenarnya Muhammad Tho-
har berhak atas tahta kerajaan Irak karena ia putra Sultan Ibra-
him, raja Irak sebelumWazir al Alam. Sementara Wazir al Alam 
hanya ditunjuk oleh Sultan Ibrahim. Apakah Muhammad Tho-
har tidak menghendaki pangkat, derajat tinggi sebagai seorang 
raja? Kedudukan sebagai raja merupakan kedudukan tinggi 
yang diimpikan banyak orang. Hal inilah yang menunjukkan 
ketidaklogisan pada diri Muhammad Thohar.
Menjual cincin merupakan aktifitas yang mendatangkan 
materi (uang). Menyerahkan cincin merupakan aktifitas yang 
belum tentu mendatangkan materi (uang). Oleh karena itu, men-
jual (pokok pikiran kedua puluh enam) mengimplikasikan ad-
anya menghasilkan materi berupa uang. Menyerahkan mengim-
plikasikan adanya kerelaan atau keikhlasan karena belum tentu 
mendapatkan imbalan. Dengan demikian menjual mengimplika-
sikan materi, dan menyerahkan mengimplikasikan adanya rasa 
ikhlas. Selanjutnya materi lebih bersifat keduniwian, dan ikhlas 
lebih berharap pada keridhoan Tuhan dan bersifat keakhiratan. 
Materi dengan ikhlas adalah pasangan oposisi yang muncul dari 
implikasi berharp materi dan berharap keridhoan. Pasangan 
oposisi itu memunculkan psangan-pasangan oposisi baru, yaitu 
keduniawian dengan keakhiratan.
Ketidaklogisan Sultan Ibrahim sebagai pertapa menyuruh 
Muhammad Thohar menjual cincin mengimplikasikan ketida-
kberdayaan Sultan Ibrahim sebagai seorang ayah (manusia) 
memberikan nafkah kepada anaknya, Muhammad Thohar. Keti-
dakberdayaan itu mengimplikasikan kepasrahan, terserah nasib, 
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harus dijual di Irak, dan pengharapan dengan cincin itu anaknya 
diperhatikan di Irak. Kepasrahan dan terserah nasib mengimplika-
sikan sifat manusia (makhluk) yang terbentur permasalahan 
akhirnya menyerahkan diri pada nasib yang sudah digariskan 
Tuhan.  Implikasi itu menghadirkan pasangan oposisi makhluk 
dengan Tuhan dan ikhtiar dengan pasrah. Hal inilah yang menun-
jukkan adanya tingkat kesadaran akan waktu kini dan hari 
esok, dan menumbuhkan harapan akan kebahagiaan kehidupan 
di hari kelak. Berikhtiar adalah kesadaran untuk tidak selalu 
pasrah akan keadaan. Sesuatu yang belum terjadi di hari esok 
adalah sebuah pengharapan. Kesadaran untuk hari esok adalah 
penghargaan akan kebahagiaan yang memang sudah ditanam-
kan sebelumnya oleh orang-orang bijak.
Apa yang diharapkan Sultan Ibrahim dengan berjalan ba-
rang ditakdirkan Allah di sanalah pergi dengan meninggalkan ke-
megahan istana sebagai seorang raja, rakyat, istri, dan anak? 
Sebagai seorang pertapa Sultan Ibrahim harus meninggalkan 
gemuruhnya dunia, kemewahan, kebahagiaan keluarga den-
gan hidup menyendiri, hidup seperti pengemis, dan beribadah. 
Semua itu dilakukan untuk menyempurnakan batin sehingga 
mendapat kemuliaan, kebesaran, dan kebahagiaan abadi di sana, 
di keabadian, di sisi Tuhan. Di sana, di akhirat, di keabadian di 
sisi Tuhan kebesaran dan kemuliaan yang sebenarnya yang di-
cari Sultan Ibrahim. Di sana, di akhirat, di keabadiaan, di sisi Tu-
han Sultan Ibrahim berkumpul berbahagia bersama keluarga.
“Maka kata Sultan Ibrahim seraya memegang 
tangan Siti Shaleha, “Janganlah adinda amat 
bercinta bahwa Alla Ta’ala yang menjadikan 
sekalian alam dipertemukan hambanya in-
sya Allah Ta’la di akhirat nanti kita bertemu.” 
(“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”: 24)
“Maka kata Sultan Ibrahim, “Hai anakku 
adapun perceraian ini dalam dunia sep-
erti sehari semalam, akhirat jua adanya hai 
anakku jangan kita bercerai dalam akhirat.” 
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(“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham”: 36)
Dunia itu sementara, seperti sehari semalam, seperti mimpi 
yang indah-indah, dan kemudian daripada juga suatu pun ti-
ada diperolehnya. Dunia ini pasar akhirat juga adanya, dunia 
ini berganti-ganti jua adanya, dan tempat berbuat amal. Oleh 
karena itu, beramallah di dunia yang bagai mimp, hanya sehari 
semalam, dan sebentar ini untuk mendapatkan kemuliaan, kebe-
saran, dan kebahagiaan abadi di sana, di akhirat, di sisi Tuhan. 
Apakah harus seperti Sultan Ibrahim? Allah itu Rahman dan 
Rahim, hanya dengan menjalankan yang diperintah-Nya dan 
menjauhkan yang dilarang-Nya, maka akan mendapat hikmat 
di hari kiamat.
3.2.2 Matriks dan Model
Matriks merupakan konsep abstrak yang pada hakikatnya 
tidak pernah teraktualisasi dan strukturnya hanya dapat din-
yatakan dengan kata atau kalimat (Riffaterre, 1982:13). Matriks 
akan tampak pada varian-varian dan ungramatikalitas-ungram-
atikalitas. Matriks dapat dilambangkan dalam satu kata, dan 
kata itu tidak akan muncul di dalam teks. Kata itu akan diaktu-
alisasikan dalam varian-varian secara beruntun. Matriks meru-
pakan sumber dari seluruh makna yang ada di dalam setiap kata 
dan kalimat yang ada di dalamnya. Matriks mempersatukan 
berbagai pasangan oposisional yang tersebar dalam keseluruhan 
teks, dan menjadi roh dari berbagai hubungan ekuivalensi.
Model adalah aktualisasi pertama dari matriks. Aktualisa-
si yang dapat berupa satu kata atau kalimat yang bersifat puitik. 
Sebuah tanda (kata atau kalimat) akan menjadi puitik apabila 
mengacu kepada hipogram tertentu atau bersifat hipogramik 
dan karenanya bersifat monumental.
Dalam “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” terbangun 
citra seorang tokoh bernama Sultan Ibrahim, seorang raja yang 
pertapa. Keserbaadaan seorang raja, negara yang adil dan mak-
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mur, rakyat yang tenang dan damai belum memberi ketenangan, 
ketentraman, dan kebahagiaan bagi diri Sultan Ibrahim. Segala 
sesuatu yang dimilikinya baik kebesaran sebagai raja maupun 
kerajaan bukan sesuatu yang diinginkannya sebagai manusia. 
Keberadaan semua itu dia rsakan hanya seperti mimpi yang se-
bentar hilang. Demikian dialog batin Sultan Ibrahim dengan diri 
sendiri.
Adalah tempat jauh di sana Sultan Ibrahim hendak berjalan 
barang ditakdirkan Allah yang menjadi tujuan dan harapannya. 
Harapan tentang kebesaran, kemuliaan, dan kebahagiaan aba-
di dengan meninggalkan semua mimpi dunia yang sementara. 
Barang yang ditakdirkan Allah menjadi tempat untuk membebas-
kan dirinya dari mimpi keduniawian, yang termanifestasi pada 
badan (raga) sendiri, raja rakyat, harta benda, istri dan anak.
Pembebasan batin Sultan Ibrahim berkonsekuensi pada 
tindakan-tindakan yang dilakukan pada ukuran umum tidak 
wajar, yaitu menyengsarakan diri sendiri. demikian yang di-
lakukan Sultan Ibrahim sebagai seorang petapa. Sebagai seorang 
petapa Sultan Ibrahim mencari kesempurnaan batin atau jiwa 
dengan menyendiri, mengasingkan diri, dan sengaja membuat 
dirinya menderita sehingga ia pergi dari istana dan tanpa bekal 
makanan, harta, dan uang. Demikian juga dengan tindakan me-
ninggalkan tahta dan kerajaan Irak, mennggalkan rakyat dan 
kemakmuran kerajaan, meninggalkan istri dan anaknya meru-
pakan perwujudan dari sikap seorang petapa. Jauh dari kebis-
ingan manusia, jauh dari berlimpahnya harta, dan jauh dari ke-
bahagiaan keluarga itulah jalan yang ditempuh Sultan Ibrahim. 
Membawa sekol menjelaskan tindakan Sultan Ibrahim yang 
dengan sengaja hidup seperti pengemis, yang hanya makan dari 
sedekah orang.
Dunia ini tiada jua kekal adanya, lagi bahwa dunia ini seperti 
mimpi yang indah-indah daripada juga tiada diperolehnya dan ka-
limat Aku hendak berjalan barang ditakdirkan Allah di anal ah aku 
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pergi merupakan dua kalimat tang menjadi tanda monumental. 
Kedua kalimat itu memilliki kekuatan puitis dan bersandar pada 
wacana tasawuf (religius Islam), yang menganjarkan kemuliaan 
dan kebahagiaan batin yang abadi.
Keabadian adalah Tuhan, kebahagiaan abadi adalah di sisi 
Tuhan. Kemuliaan dan kesempurnaan hidup merupakan sarana 
mencapai kebahagiaan abadi. Kemuliaan dan kesempurnaan 
hudup dapat dicapai dengan selalu mendekatkan diri kepada 
Tuhan, menjauhkan barang yang dilarang dan mengerjakan apa 
yang diperintahkan. Untuk mencapai kesempurnaan itu Sultan 
Ibrahim berlaku sebagai seorang petapa, meninggalkan keme-
wahan, tahta, istri, dan anaknya. Semua sifat keduniawian dit-
inggalkan zuhud dan shalwat dia lakukan demi kesempurnaan 
batin. Sultan Ibrahim membebaskan diri dari keterikatan social 
(dunia) dan kegembiraan keluarga. Oleh karena itu, tidak meng-
herankan jika Sultan Ibrahim meninggalkan tanggung jawab so-
sial sebagai seorang raja, suami dan sebagai ayah. Sesuatu yang 
aneh bagi ukuran masyarakat umum. Semua yang dia lakukan 
hanya mengharapkan keridhoan Tuhan.
Sultan Ibrahim membebaskan diri dari ikatan sosial dan 
lebih mengutamakan hubungan dengan Tuhan. Kesendirian, 
kesunyian, sepi, shalat, dzikir adalah aktivitas hidup yang di-
lakukannya. Makan pun dari pemberian orang, pakai pun hanya 
sepasang, barang pun hanya tongkat, sikin, keskol, dan cincin. 
Kenistaan hidup seperti pengemis adalah gambaran hidup Sul-
tan Ibrahim sebagai seorang pertapa berjalan barang ditakdirkan 
Allah. 
Kedua kalimat tersebut merupakan dua sisi dari mata 
uang yang sama. Kalimat pertama, bahwa dunia ini tiada juga 
kekal adanya, lagi bahwa dunia ini seperti mimpi yang indah-indah, 
merupakan sisi negatif, suatu penyakalan terhadap realitas ke-
hidupan dunia. Penyangkalan dan menghindari kehidupan so-
sial bermasyarakat (menikah dan beranak). Kalimat kedua, aku 
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hendak berjalan barang ditakdirkan Allah di sanalak aku pergi, meru-
pakan sisi positifnya, yang merupakan hasil penyangkalan dari 
realitas kehidupan itu. hasil penyangkalan yang berupa peng-
harapan akan masa depan. Masa depan tentang kemuliaan, kebe-
saran, kesempurnaan batin, kebahagiaan, dan kehidupan abadi.
Penyangkalan terhadap realitas kehidupan yang sementa-
ra, yang mestinya disadari sebagai sarana mencapai kesempur-
naan, kebesaran, kebahagiaan abadi. Proses kehidupan manusia 
dimulai dari realitas kehidupan yang harus dijalani selama di 
dunia. Dalam realitas kehidupan itulah manusia menghimpun 
awal masa depan di sana, di akhirat. Di sana, di akhirat manusia 
akan mendapat hikmat.
Pemahaman dari dua kalimat tersebut merupakan dua sisi 
model dari satu matriks yang sama, yaitu pertapa atau fakir. Ma-
nusia yang mencari kesempurnaan jiwa atau batin dengan men-
gasingkan diri dan sengaja membuat dirinya menderita adalah 
sosok Sultan Ibrahim.
Mengasingkan diri, membuat dirinya menderita untuk 
mencapai kesempurnaan batin adalah pengingkaran realitas 
kehidupan dunia dengan pengharapan kepada kehidupan masa 
depan yang lebih nikmat di sana. Hal ini merupakan dictum dari 
filsafat agama (Islam). Dictum itu menunjukkan bahwa matriks 
tersebut merupakan reproduksi dari wacana filsafat agama (Is-
lam) yang sampai kini masih hidup.
3.2.3 Hipogram Aktual
Hipogram dapat bersifat potensial karena dapat dilihat 
pada bahasa, dan bersifat aktual yang dapat dilihat pada teks-
teks terdahulu atau yang ada sebelumnya (Riffaterre, 1982:27). 
Dalam hipogram aktual signifikansi teks harus ditemukan den-
gan mengacu kepada teks sebelumnya yang sudah ada, oleh 
Riffaterre disebut intertekstualitas.
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Teks “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” dalam peneli-
tian ini bermuatan ajaran filsafat agama Islam, Hamka menye-
but tasawuf (1970: 18), dalam penelitian ini ditulis tasawuf yang 
berasal dari kata al tasawuf (………..). Tasawuf adalah salah satu 
filsafat Islam (Hamka, 1970:18). Tasawuf (dalam bahasa Arab) be-
rasal dari bahasa yunani Theo-sofie artinya ke-Tuhanan (Hamka, 
1970:17). Kaum tasawuf atau kaum sufi ialah kaum yang telah 
menyusun kumpulan menyisihkan diri dari orang banyak, 
dengan maksud memberisihkan hati laksana kilat kaca kepada 
Tuhan, atau memakai baju yang sederhana, jangan menyeupai 
pakaian orang dunia, biar hidup kelihatan kurus kering bagai 
kayu di padang pasir, atau memperdalam penyelidikan tentang 
hubungan makhluk. Tasawuf adalah putus perhubungan dengan 
makhluk dan kuatnya perhubungan dengan Khalik (1970: 18).
Ajaran tasawuf berakar dari keyakinan asketik (pertapa), 
yang berawal oleh dorongan ketakutan akan siksaan yang kekal, 
yang terbayang di depan mata, dan setiap anugerah duniawi 
itu – seumpama kekuasaan, kekayaan, kesenangan, pengeta-
huan, kegembiraan rumah tangga – semua itu hanyalah ujian 
dan cobaan belaka bagi setiap mukmin (Sou’yb, 1985:174). Istilah 
pertapa berarti orang yang bertapa, mengasingkan diri ke tem-
pat yang sunyi untuk menyempurnakan batin dan jiwa (Labib, 
1998:902).
Menurut Ibnu Chaldun (dalam Hamka, 1970:18) tasawuf 
adalah semacam ilmu syariyah yang timbul kemudian di dalam 
agama. Asalnya ialah bertekun ibadah dan memutuskan per-
talian dengan segala selain Allah, hanya menghadap Allah se-
mata. Menolak hiasan-hiasan dunia, serta membenci perkara-
perkara yang selalu mendaya orang banyak, kelezatan harta 
benda, dan kemegahan, dan menyendiri menuju jalan Tuhan 
dengan chalwat dan beribadah. Chalwat berarti mengasingkam 
diri di tempat yang sunyi (Rus’an, 1985:437).
Disebutkan di dalam teks “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Ad-
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ham” bahwa Sultan Ibrahim itu seorang pertapa, … baginda itu 
sangat pertapa… , dan …hamba ini seorang fakir yang hina dina, yang 
berjalan barang ditakdirkan Allah dengan meninggalkan anugerah 
duniawi berupa kekuasaan, harta benda, istri dan anak. Penyeb-
utan petapa, pertapa dan fakir memiliki pengertian yang sama. Per-
nyataan di dalam keks “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” itu 
menunjukkan ekuivalensi antara teks “Hikayat Sultan Ibrahim 
Ibn Adham” dengan ajaran tasawuf yang berakar dari keyaki-
nan asketik.
Kehidupan zuhud (membenci kemegahan dunia), kehidu-
pan yang diisi untuk mencari kekayaan dalam hati sendiri agar 
mendapat sa’adah (bahagia), dan berikhtiar mencapai  perhubun-
gan yang kekal dengan Tuhan adalah awal dari keyakinan aske-
tik. Tokoh penyebar keyakinan asketik yang mula-mula adalah 
Al Hasan al Basri, hidup antara tahun 23-110 H atau 643-728 M 
(Sou’yb, 1985: 174). Dalam buku kisah kehidupan Para Sufi Terke-
muka tulisan Ust. Latib Mz dan Farid Abdullah, Hasan al Basri 
hidup antara 21-110 H. Sementara Sultan Ibrahim Ibn Adham 
disebutkan hidup antara 112-165 H (1998: 13, 15, 28 dan 31). Di 
dalam buku Nabi Khidir dan 9 Tokoh Sufi, tulisan Abu Khalid, 
disebutkan bahwa Al Hasan al Basri lahir di Madina tahun 21 H 
atau tahun 642 M, dibesarkan di Basrah, dan meninggal tahun 
110 H atau 726 M. sementara Sultan Ibrahim Ibn Adham tidak 
di sebutkan tahun lahir dan kematiannya, hanya disebutkan 
bahwa Sultan Ibrahim adalah raja Balk (tanpa tahun: 34 dan 94).
 Ajaran Hasan al Basri adalah bahwa hidup di dunia se-
lalu berduka dan prihatin. Oleh karena itu, kehidupan di dunia 
yang sementara ini akan dipertanggungjawabkan di akhirat, dan 
kehidupan yang sementara ini dibatasi oleh mati yang datang-
nya sewaktu-waktu. Bagi yang beriman kehidupannya di dunia 
bukan untuk bersenang-senang, tetapi digunakan sebagai upa-
ya untuk menungkatkan amal saleh sebagai bekal kehidupan di 
akhirat nanti. Kehidupan di dunia ini bagaikan ular berbisa yang 
lembut sentuhannya dan mematikan bisanya. Oleh karena itu, 
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berhati-hatilah menghadapi pesona dunia dan waspadalah terh-
adap pesona-pesona dunia yang menggiurkan. Dengan ilmu dan 
iman akan memudahkan untuk mendekatkan diri dengan Allah, 
sebagaimana diterangkan oleh Allah dalam kitab Al Qur’an, su-
rat Al Hujarat, ayat 130, “Sesungguhnya orang-orang yang beriman 
hanyalah mereka orang-orang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
kemudian mereka tidak ragu-ragu adan mereka berjihad dengan harta 
dan jiwa pada jalan Allah, itulah orang-orang yang benar” (Labib dan 
Farid, 1998: 15).
 Dari uraian di atas tampak bahwa teks “Hikayat Sultan 
Ibrahim Ibn Adham” mengacu kepada teks tasawuf Al Hasan al 
Basri, penyebar keyakinan asketik. Keyakinan asketik ini diikuti 
juga oleh Imam al Ghazali, lahir di Khurasan Persia tahun 450 
atau 1085 M, meninggal tahun 505 atau 1111 M (Sou’yb, 1985: 
9-10). Imam Ghazali memiliki keyakinan bahwa manusia tidak 
akan dapat mencapai kebahagian di alam akhirat bilaman tidak 
kakwa kepada Allah, menahan hawa nafsu keinginan, menying-
kirkan diri dari berbagai macam godaan-godaan dan keinginan-
keinginan yang bersifat fana. Kunci dari semua itu harus men-
empuh jalan, memetong tali gelora nafsu yang terlalu cinta akan 
duniawi, meninggalkan negeri yang penuh dengan tipu daya 
ini, ditujukan ke negeri abadi, selanjutnya alasan untuk menye-
but bahwa Imam Ghazali mengacu ajaran Sultan Ibrahim. Atau 
mungkin juga sebaliknya, bahwa teks “Hikayat Sultan Ibrahim 
Ibn Adham” interteks kepada ajaran Imam Ghazali.
“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” sebagai karya satra 
Melayu lama memiliki kelayakan sebagai objek kajian filologi 
modern. Oleh karena itu, aspek pernaskahan dan penyuntingan 
dikerjakan lebih dahulu, kemudian dilakukan penyajian dalam 
bentuk suntingan dan interprestasi terhadap teksnya dengan 
menggunakan teori semiotik.
Sebagai karya sastra Melayu lama “Hikayat Sultan Ibra-
him Ibn Adham” memiliki keterikatan dengan tradisi Melayu, 
terutama bahasanya. Oleh karena itu, penciptaan “Hikayat Sul-
tan Ibrahim Ibn Adham” tidak dapat dilepaskan dari kultur Me-
layu sebagai latar belakangnya. Teks “Hikayat Sultan Ibrahim 
Ibn Adham” menyajikan kandungan berbagai aspek, misalnya 
kerohanian, pedagogis, kebudayaan, dan sejarah. Aspek-aspek 
itulah yang menjadikan “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” 
menarik sebagai objek penelitian dengan memandang “Hikayat 
Sultan Ibrahim Ibn Adham” sebagai fakta fenomena kebuday-
aan sebagai sistem penanda yang bersifat kognitif.
Sebagai karya satra “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” 
merupakan aktivitas bahasa sebagai sarana komutikasi dengan 
pembaca. Dengan demikian makna (signifikansi) “Hikayat Sultan 
Ibrahim Ibn Adham” dapat diinterprestasikan melalui bahasan-
4. PENUTUP
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ya. Karena “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” merupakan 
struktur yang bermakna, makna karya satra itu merupakan 
sistem tanda yang mempunyai makna, yang mempergunakan 
bahasa sebagai mediumnya. Dengan pengertian tersebut, maka 
“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” dianggap sebagai tanda, 
yaitu tanda semiotik. Sebagai tanda semiotik, signifikansi teks 
“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” dapat ditemukan den-
gan dilakukannya pembacaan heuristik, hermeneutik, identifikasi 
matriks dan model, dan pengamatan terhadap hipogram poten-
sial dan aktual.
Dari hasil pembacaan heuristik ditunjukkan bahwa teks 
“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” nenyajikan kisah per-
jalanan Sultan Ibrahim berjalan barang ditakdirkan Allah dari 
Irak sampai Masjidil Haram, Mekah. Perjalanan itu dilakukan 
dengan menanggalkan mahkota kerajaan, meninggalkan ke-
makmuran negara, rakyat, harta benda, irtri dan anak. Dalam 
menempuh perjalanan jauh itu Sultan Ibrahim berbekal tongkat, 
sikin cincin dan keskol tempat makan. Sesampainya di Masjidil 
Haram, Mekah, Sultan Ibrahim beribadah, melakukan thawaf, 
dan mendekatkan diri  pada Tuhan. Dari pembacaan heuristik 
ini teks “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” belum ditemukan 
signifikansinya. Signifikansi teks “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn 
Adham” baru ditemukan setelah dilakukan pembacaan herme-
neutik, mengimplikasikan makna bahwa bahasa berdasarkan 
hipogram potensial, dan identifikasi matriks dan model.
Kalimat dunia ini tiada kekal jua adanya, lagi bahwa dunia ini 
seperti mimpi yang indah-indah, daripadanya juga tiada diperolehnya 
dan kalimat aku hendak berjalan barang ditakdirkan Allah Ta’ala di 
sanalah aku pergi merupakan tanda puitik yang monumental, 
yang menjadi dua model untuk satu matriks yang sama, yaitu 
pertapa atau fakir. Pertapa atau fakir merupakan satuan makna 
yang menjadi pusat dan sumber dari seluruh makna yang ada di 
dalam setiap kata dan kalimat teks “Hikayat Sultan Ibrahim Ibn 
Adham”. Pertapa atau fakir mempersatukan pasangan-pasangan 
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oposisi yang ada dalam hipogram potensial, misalnya psangan 
oposisi raja dengan rakyat, suami dengan istri, ayah dengan anak, 
dunia dengan akhirat, sendiri dengan berkumpul, sementara dengan 
abadi, makhluk dengan Khalik, manusia dengan Tuhan.
Dengan demikian dapat dipahami bahwa signifikansi teks 
“Hikayat Sultan Ibrahim Ibn Adham” adalah kehidupan spiritu-
al Sultan Ibrahim. Sultan Ibrahim sebagai seorang pertapa men-
cari kesempurnaan batin atau jiwa dengan mengasingkan diri 
dari keramaian (meninggalkan rakyat dan kerajaan), menyendiri 
ditempat sunyi (berjalan dan di Masjidil Haram seorang diri), 
meninggalkan jabatan dan kekuasaan (menanggalkan mahkota 
raja), meninggalkan kemewahan (meninggalkan istana), menin-
ggalkan kegembiraan keluarga (meninggalkan istri dan anak), 
dan semata beribadah mendekatkan diri kepada Tuhan. Zuhud, 
uzlah, dan chalwat merupakan jalan yang ditempuh Sultan Ibra-
himuntuk mencapai kesempurnaan itu.
Kehidupann spiritual Sultan Ibrahim itu interteks dengan 
keyakinan asketik yang disebarkan oleh Al Hasan al Basri. Keya-
kinan asketik menganjurkan zuhud, uzlah, dan chalwat, serta me-
misahkan diri dari keluarga agar suci, sehingga mempercepat 
pendekatan diri dengan Tuhan. Keyakinan itu diikuti oleh Imam 
Ghazali, dan sampai kini keyakinan itu masih hidup.        
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